Imam al-Birgawi
(929-981 H)

BUKU SAKU
IMAN & ISLAM

Mengerti Dasar-Dasar Agama
yang Mencerahkan Pikiran
dan Menyejukkan Hati




... bila buku demikian bermutu
tak ada yang lama ataupun yang baru
yang ada, Anda belum membacanya ...



Penerbit Zaman menemani Anda belajar Islam
dengan ulasan yang mencerahkan dan menggerakkan



BUKU SAKU
IMAN ¢&” ISLAM

Mengerti Dasar-Dasar Agama
yang Mencerahkan Pikiran
dan Menyejukkan Hati

Imam al-Birgawi

Zaman

asyiknya belajar Islam



Diterjemahkan dari Vasiyyetname, karangan Imam Birgawi

Hak cipta dilindungi undang-undang

Dilarang mereproduksi atau memperbanyak

seluruh maupun sebagian dari buku ini dalam bentuk
atau cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit

Penerjemah: A. Syamsu Rizal

Penyunting: Dedi Slamet Riyadi & Qamaruddin SF
Pewajah isi: Nur Aly

Desainer sampul: Visual Zaman

Zaman

JIn. Kemang Timur Raya No. 16
Jakarta 12730

www.penerbitzaman.com
info@penerbitzaman.com
penerbitzaman@gmail.com

Cetakan |, 2014

ISBN: 978-602-1687-09-3



Isi Buku

Mukadimah
1. Allah, Hanya Dia Tuhan Kita
2. Iman kepada Malaikat-Malaikat Allah
3. Iman kepada Kitab-Kitab Allah
4. Iman kepada Para Nabi
Nabi Adam a.s.
5. Lebih Dekat dengan Nabi Muhammad

Mukjizat Nabi Muhammad saw.
Kelahiran Nabi Muhammad saw.
Kehidupan Ruhani Nabi Muhammad saw.
Sifat-Sifat Lahiriah Nabi Muhammad Saw.
Sikap dan Perilaku Nabi Muhammad saw.
Yang Tidak Disukai Rasulullah saw.

Cara Berpakaian Rasulullah

Cara Makan dan Minum Rasulullah

Cara Tidur Nabi saw.

17
20

22
24

27
28
31
32
34
37
40
42
46
49



6 | Buku Saku Iman & Islam

Hubungan di Tengah Keluarga 50
Harta Milik Rasulullah saw. 55
Ibadah Rasulullah 57
Zikir Rasulullah 63
Wafat Rasulullah 104
6. Tentang Para Khalifah yang Lurus
(al-Khulafd’ al-Rasyidiin) 108
Tentang Akhir Dunia dan Hari Pengadilan 112
Rahasia Takdir 121
Pilar-Pilar Iman 125
Tugas-Tugas Keimanan 125
Shalat 137
Puasa 152
Zakat 158

Haji 159



Mukadimah

Inilah wasiat dan harapan terakhirku kepada para
pencari Kebenaran:

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan
Maha Penyayang.

Segala puji, syukur, dan keagungan milik Allah
Swt. yang telah menuntun kita, kaum beriman, kepa-
da Islam—vyang berarti kepasrahan dan ketundukan
kepada-Nya. Segala puji bagi Allah yang telah men-
jadikan kekasih-Nya, yaitu junjungan kita Muham-
mad saw. sebagai nabi, pembimbing, dan teladan bagi
kita; pemberi syafaat atas dosa dan kesalahan kita, ser-
ta rahmat untuk seluruh alam. Di bawah bimbingan-
nya, Nabi Muhammad saw. telah menjadikan kita satu
umat dan satu keluarga.
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Semoga rahmat Allah, doa para malaikat-Nya, di-
limpahkan untuk keselamatan kita; semoga doa dan
puji hamba-hamba-Nya yang saleh disampaikan ke-
pada para nabi, para rasul, dan para sahabat. Semoga
Allah mengampuni hamba-Nya yang hina ini, ke-
dua orangtua, anak-anak, dan semua saudara se-Islam
yang sangat membutuhkan rahmat serta ampunan-
Nya. Demi kepentingan kami dan orang-orang yang
kami cintai, kami berusaha menghimpun dan menulis-
kan sedikit yang kami ketahui dengan ungkapan yang
semoga dapat dipahami. Inilah wasiat terakhir kami,
semoga dapat mengingatkan bahwa kita semua akan
beranjak pergi dari dunia yang fana ini.[]

Catatan Redaksi:

Begitu mendengar atau membaca nama Muhammad Rasulullah,
seorang muslim dianjurkan mengucapkan doa “shallallahu
‘alaihi [wa-alihi] wasallam” (saw.). Begitu pula saat nama para
Sahabat dan Sahabiyyat disebut, dianjurkan mengucapkan doa
“radhiyalldhu ‘anhu/‘anhd@” (r.a.). Mengikuti karya-karya klasik
Islam, di sepanjang buku ini tidak selalu dibubuhkan “saw.”
dan “r.a.”. Kami mempersilakan pembaca mengucapkannya
secara lisan atau di dalam hati.



Allah,
Hanya Dia Tuhan Kita

Pertama, yakini, ucapkan, dan tekadkanlah sepenuh
hati bahwa tidak ada tuhan selain Allah, yang patut
dan layak disembah, ditaati, serta dicintai.

Tidak ada sekutu bagi-Nya. Tidak ada sesuatu
pun yang serupa dengan-Nya. Dia tidak makan, ti-
dak minum, tidak tidur, tidak melahirkan, dan ti-
dak dilahirkan. Dia tidak beristri, tidak beranak, baik
laki-laki maupun perempuan. Keberadaan Dia tidak
dibatasi ruang dan waktu; Dia tidak meruang dan ti-
dak berwaktu; tidak di langit dan tidak di bumi; tidak
di kanan atau di kirimu, tidak di bawah atau di atas-
mu. Dia tidak punya bentuk, warna, wajah, tangan,
atau kaki. Dia tidak takut, sakit, sedih, dan berubah.
Dia terbebas dari segala kerusakan dan kekurangan.
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Dia sama sekali berada di luar pengetahuan dan na-
lar manusia.

Dia tidak mengikuti apalagi tunduk pada wak-
tu. Dialah yang awal tanpa permulaan dan yang akhir
tanpa kesudahan. Dia ada dan tidak bergantung pada
apa-apa. Hakikatnya hanyalah Dia Sendiri. Ia tidak
diketahui oleh siapa saja selain Dia sendiri. Dia Esa
secara mutlak. Dia mengatasi segala sesuatu. Dia men-
ciptakan segala sesuatu dari tidak ada dan sanggup
menjadikan semuanya tidak ada. Tidak ada kekuatan
apa pun yang dapat menahan-Nya. Dia tak tersentuh
kesulitan. Bagi Dia, menciptakan tujuh lapis langit dan
tujuh bumi semudah menciptakan seekor lalat.

Tak ada yang dapat memengaruhi, mengatur, dan
memaksa-Nya. Dialah yang mengatur segala sesuatu.
Dia tidak membutuhkan siapa-siapa. Segala apa dan
semua siapa membutuhkan-Nya. Dia tidak menda-
pat kebaikan maupun keburukan dari mana saja dan
dari siapa saja. Tak ada yang dapat memengaruhi-Nya,
bahkan jika seluruh kafir berubah jadi mukmin atau
jika seluruh pendosa berubah menjadi orang yang
taat. Segala ibadah makhluk kepada-Nya, sejak awal
zaman hingga sirnanya semesta, tidak memberi man-
faat apa pun kepada-Nya. Seandainya tidak ada seo-
rang pun yang beriman kepada-Nya, Dia sama sekali
tidak akan merugi.
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Dia Maha Esa, tanpa pendamping. Dia mutlak
satu, tanpa pembanding. Dia Mahahidup dan Ma-
hatahu. Dia mengetahui segala yang di langit dan di
bumi, baik yang terlihat maupun yang tersembunyi.
Dia Maha Mengetahui seluruh bilangan helai daun di
pepohonan, biji gandum di batangnya, dan butir pa-
sir di padang pasir. Tidak ada sesuatu yang luput dari
pengetahuan-Nya. Dia Maha Mengetahui setiap bagi-
an dari keseluruhan, masa lalu, masa kini, dan masa
depan. Dia mengetahui setiap tindakan, ucapan, pikir-
an, dan perasaan manusia. Dia mengetahui apa yang
kautampakkan dan kausembunyikan. Dia tahu segala
yang tersaksikan dan tak tersaksikan, apa yang sudah
ada dan segala yang belum ada. Dia tidak pernah sa-
lah atau lupa. Ilmu-Nya ada sebelum adanya apa yang
dapat diketahui, karena ilmu-Nya tidak diciptakan.

Dia Maha Melihat dan Maha Mendengar. Dia da-
pat melihat semut hitam yang sangat kecil yang ber-
jalan di atas batu hitam di kegelapan malam, dan
mendengar setiap langkah kakinya. Jika kau berbisik
di telinga seseorang dan orang itu, atau bahkan diri-
mu, tidak mendengar suaramu, ketahuilah bahwa Dia
mendengar suaramu itu dengan jelas. Dia tidak me-
miliki mata atau telinga, tetapi Dia Maha Mendengar
dan Maha Melihat.

Segala kehendak adalah milik-Nya. Dia melakukan
apa yang Dia kehendaki. Tidak ada sesuatu pun yang
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mewujud tanpa kehendak-Nya. Dia tak punya kebu-
tuhan dan keinginan. Kehendak siapa pun, dan seku-
at apa pun, takkan dapat memengaruhi kehendak-Nya,
apalagi menekan-Nya melakukan sesuatu. Setiap atom
di alam semesta ada karena Dia menghendakinya ada.
Kehendak-Nya meliputi kebaikan dan keburukan. Jika
Dia tidak menghendaki, orang beriman takkan perca-
ya dan taat kepada-Nya meskipun ia sungguh-sungguh
ingin beriman. Hanya Dia satu-satunya yang meng-
hendaki kufurnya orang yang tak beriman, dan berdo-
sanya para pendosa. Apabila Dia tidak menghendaki,
tidak akan ada dosa dan kejahatan. Tak seekor pun
lalat yang dapat menggerakkan sayap-sayapnya tanpa
kehendak-Nya. Seorang manusia melakukan sesuatu
karena Dia menghendakinya melakukan sesuatu itu.
Jika Dia menghendaki, semua orang akan menjadi sa-
leh. Sama halnya, jika Dia menghendaki, semua orang
akan menjadi jahat. Mungkin kau bertanya, mengapa
Dia tidak menghendaki agar setiap orang beriman dan
taat, tetapi Dia menjadikan sebagian mereka berdosa
dan sebagiannya taat? Jawabannya: tak seorang pun
berhak mempertanyakan tindakan Tuhan. Dia Ma-
hamutlak; Dia Maha Esa dalam setiap kehendak dan
tindakan-Nya.

Meski demikian, setiap perbuatan dan tindakan
Tuhan memiliki alasan dan hikmahnya masing-masing
yang tak semua dapat dipahami manusia. Selalu ada
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hikmah di balik segala sesuatu. Walau kita tak me-
ngetahuinya, yakinilah bahwa ada hikmah di balik
penciptaan ular, kalajengking, serangga beracun, serta
segala makhluk lain yang kita anggap membahayakan
dan merugikan. Setiap mukmin harus meyakininya,
serta percaya bahwa semua itu begitu adanya dan
akan selalu begitu adanya.

Dia kekal dan abadi, begitu juga kehendak-
Nya. Sebab, Kehendak-Nya bukanlah makhluk. Al-
lah Mahakuat, dan segala kekuatan adalah milik-Nya.
Kekuatan-Nya hanya bergantung pada satu hal, ya-
itu kehendak-Nya. Hanya yang Dia buat yang akan
menjadi ada, dan hanya yang Dia perbuat yang akan
terjadi. Tidak ada sesuatu pun yang tidak dapat Dia
lakukan. Dia mampu menghidupkan orang yang mati,
menjadikan batu dan pohon berbicara serta berja-
lan, menyirnakan bintang dan memunculkannya kem-
bali, mengubah tanah menjadi emas dan mengubah
emas menjadi tanah, menjadikan sungai mengalir ke
atas bukit, mengangkat orang yang dicintai-Nya ke
tempat yang tinggi di atas tujuh lapisan langit dan
mengembalikannya ke tempat semula, serta memin-
dahkan mereka dari ujung timur dunia ke ujung ba-
ratnya seketika. Dialah satu-satunya yang melakukan
setiap hal dengan kekuatan-Nya, yang kekal sebagai-
mana Diri-Nya.
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Setiap kata, setiap suara, dan semua yang di-
katakan serta didengar adalah milik-Nya. Perintah,
peraturan, dan keputusan yang berlaku pada semua
ciptaan-Nya terdapat dalam firman-Nya. Semua ini
terkandung dalam wahyu-Nya yang terakhir, Al-
Quran, yang memuat semua kandungan kitab-kitab
suci sebelumnya. Al-Quran adalah firman-Nya yang
terakhir, yang maknanya bersifat abadi dan tak ber-
akhir.

Allah berfirman tidak dengan suara. Firman-Nya
tak memerlukan lidah atau bibir agar berbunyi, tak
butuh telinga agar dapat didengar, tak butuh huruf
dan mata agar dapat dibaca.

Allah adalah Pencipta semua dan segala sesuatu.
Hanya Dia yang menciptakan. Dia satu-satunya yang
menciptakan mata dan apa yang dilihatnya, mencip-
takan tangan dan apa yang diperbuatnya, serta men-
ciptakan lidah dan apa yang dikatakannya. Dialah
yang menciptakan kita, manusia dan jin, serta sega-
la perbuatan kita, baik secara keseluruhan maupun
bagian-bagiannya yang teperinci, baik zat maupun si-
fat. Dia menciptakan dari ketiadaan (ex nihilo) langit
dan bumi, beserta seluruh isinya, termasuk setan, bi-
natang, tumbuhan, bebatuan, serta segala sesuatu yang
terindra maupun tak terindra. Hanya Dia yang ada se-
belum segala sesuatu ada. Dia yang menciptakan se-
gala yang ada, bukan karena Dia membutuhkannya,



Allah ada dengan sendirinya.
Eksistensi-Nya tidak
bergantung kepada selain
diri-Nya sendiri, dan Dia
Mahatinggi dari segala
eksistensi yang lain. Dialah
yang memberikan apa yang
diperlukan bagi eksistensi
segala sesuatu. Dia telah
menciptakan sebab-sebab
bagi eksistensi segala sesuatu
hingga waktu yang telah
ditentukan. Semuanya ada
karena Dia.
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tetapi untuk menunjukkan cinta, kehendak, kebijaksa-
naan, kekuatan, dan kasih sayang-Nya.

Karena itu, Dia ada sebelum adanya segala yang
ada. Dia tidak menjadi ada, tetapi Dia selalu ada. Dia
selamanya ada setelah adanya segala yang ada. Dia
abadi dan akan selalu ada tanpa akhir. Dia Maha Esa,
tunggal, tak ada satu pun yang menyandingi atau pun
menandingi-Nya. Dia merupakan sebab segala sesuatu.
Semuanya membutuhkan-Nya, tetapi Dia tidak mem-
butuhkan siapa atau apa pun. Dia cukup mengatakan:
“ada” maka segala sesuatu meng-ada. Sebaliknya, sega-
la sesuatu akan sirna ketika Dia berfirman: “lenyaplah’”.
Dia adalah Sang Pencipta, yang sepenuhnya berbeda
dari sisi apa pun dari semua ciptaan-Nya. Dia Ada-
Berdiri-Sendiri, tidak bergantung pada sesuatu dan ti-
dak membutuhkan apa pun.

Inilah beberapa hal mendasar yang dapat kita pa-
hami mengenai kesempurnaan Sang Pencipta.[]



Iman kepada
Malaikat-Malaikat Allah

Ketahuilah, Allah menciptakan malaikat. Sebagian me-
reka hidup di kerajaan ruhani di sejumlah langit dan
sebagian lainnya di bumi. Mereka tidak makan dan
tidak minum, bukan laki-laki dan bukan perempu-
an. Kita tak dapat melihat atau pun mendengarnya,
tetapi mereka dapat melihat dan mendengar kita. Se-
tiap malaikat mengemban tugas tertentu, yang dija-
lankan dengan penuh ketaatan. Satu malaikat berada
di sebelah kiri kita untuk mencatat perbuatan buruk
kita, dan satu lainnya di sebelah kanan untuk menca-
tat perbuatan baik kita. Meski demikian, berkat karu-
nia Allah Yang Maha Pengasih, malaikat pencatat dosa
diperintah untuk tidak langsung mencatat dosa Kkita,
tetapi menunggu dan mengawasi kalau-kalau kita me-
ngurungkan serta menyesalinya. Jika kita urung dan
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menyesali, malaikat akan menghapus dosa-dosa kita
dari catatan dan penyesalan kita dicatat sebagai ke-
baikan.

Di antara sekian banyak malaikat, ada empat ma-
laikat utama, dan Jibril adalah yang tertinggi. Jibril
memiliki kekuatan yang sangat besar hingga sehelai
bulu sayapnya dapat menerbangkan sebuah gunung
besar. Meski begitu, ia muncul di hadapan Nabi saw.
dalam rupa pemuda yang elok dan santun. Dia sam-
paikan Al-Quran dari Allah kepada Nabi Muhammad,
kata demi kata, selama 23 tahun. Dialah utusan Allah
kepada para nabi. Itulah tujuan penciptaannya, yaitu
menyampaikan firman Allah kepada manusia.

Malaikat lainnya, yaitu Mikail bertugas mengatur
seluruh fenomena jagat raya, mengatur jalur perlintas-
an bintang dan planet, perputaran angin dan hujan,
serta mengatur pertumbuhan tanaman di muka bumi.

Izrail adalah malaikat kematian yang bertugas
mencabut ruh manusia. Ketika Israfil meniupkan sang-
kakala kiamat, Izrail mencabut ruh semua makhluk
secara sekaligus. Dialah makhluk terakhir yang akan
mati pada Hari Kiamat.

Israfil bertanggung jawab meniup sangkakala se-
bagai penanda terjadinya kiamat. Tiupan pertama
akan mematikan (termasuk dirinya, Israfil) dan me-
lenyapkan segala sesuatu sehingga seluruh semesta
kosong. Kemudian, Allah menghidupkan Israfil dan
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menyuruhnya meniup sangkakala sekali lagi. Sete-
lah itu, semua yang mati dibangkitkan kembali untuk
mempertanggungjawabkan amalnya.

Semua nabi dan semua kitab suci yang diturun-
kan oleh Allah Swt. mengakui dan menyatakan keber-
adaan para malaikat meski manusia tak dapat melihat
mereka. Di dunia materi pun ada banyak hal yang tak
dapat kita lihat atau kita ketahui. Karena itu, sebagai-
mana pada hari ini kau menemukan atau melihat se-
suatu yang pada hari kemarin keberadaannya tidak
kauketahui, yakinilah bahwa malaikat itu ada.

Kau tak dapat menolak keberadaan sesuatu yang
tak dapat kaulihat. Apakah kau mengingkari kepan-
daian, kesadaran, dan ruh yang kaumiliki hanya kare-
na kau tak kuasa mengindranya? Mungkin kaubilang,
“Tetapi kita mengetahui dan merasakan dampaknya”
Ketahui dan yakinilah bahwa seluruh tatanan semes-
ta ini dari langit yang mahaluas hingga atom yang pa-
ling kecil dapat berjalan teratur berkat peran malaikat
yang bekerja di bawah perintah Tuhan. Segala sesuatu,
termasuk diri kita, dan seluruh makhluk lainnya ada
dalam pengawasan serta pengendalian hamba-hamba
Allah yang tidak terlihat ini.[]



Iman kepada
Kitab-Kitab Allah

Ketahuilah bahwa Allah telah menurunkan 104 atau
144 kitab suci kepada para nabi-Nya, yang semuanya
disampaikan oleh Jibril. Sebagian di antaranya telah
hilang, sebagian lainnya mengalami perubahan kare-
na telah berlalu ribuan tahun sejak diturunkan per-
tama kali.

Empat kitab yang terbesar dari ratusan kitab itu
adalah kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi
Musa, Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud, Injil
yang diturunkan kepada Nabi Isa, dan Al-Quran yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.

Berbeda dengan Al-Quran yang abadi, semua risa-
lah dan kitab suci yang diturunkan sebelum Al-Quran
telah hilang, digantikan atau diubah. Tak ada sedikit
pun perubahan pada Al-Quran, baik pada huruf, kata,
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kalimat, maupun aspek-aspek lainnya. Al-Quran tidak
akan berubah hingga akhir zaman, karena Allah telah
melarang manusia berbuat demikian, dan Dia sendiri
yang akan menjaganya:

Akulah yang telah menurunkan Al-Quran ini, dan
Akulah yang akan menjaganya (dari penyimpang-
an). (al-Hijr [15]: 9).

Karena kitab-kitab suci itu memuat kehendak, ke-
tentuan, perintah, dan larangan Allah atas manusia,
mereka harus mengikuti tuntunannya agar selamat di
dunia dan di akhirat. Mereka harus meyakini kebe-
narannya, menghormatinya, dan melaksanakan ajaran-
ajarannya.[]



Iman kepada Para Nabi

Ketahuilah bahwa Tuhan telah mengutus para nabi
dalam waktu yang berbeda-beda. Allah memilih mere-
ka di antara orang-orang yang memiliki kesempurna-
an, yang dari sisi ruhani, moral, intelektual, dan fisik
lebih unggul dari manusia lainnya. Mereka semua me-
miliki ciri-ciri khas sebagai berikut:

Penampilan mereka menarik sehingga semua
orang yang melihat merasa terpikat. Mereka tampak
elok, suara mereka lembut dan merdu, bau dan sen-
tuhan mereka menyenangkan siapa saja di dekat me-
reka. Pikiran mereka meliputi segala sesuatu. Mereka
tidak pernah salah menangkap kesan, berpikir, dan
mengambil keputusan. Mereka jujur dan dapat di-
percaya. Mereka menaati Allah secara mutlak dan
mengajarkan segala hal yang mereka terima, tanpa
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mengubah atau menyembunyikan satu kata pun, tan-
pa mempertimbangkan atau mengkhawatirkan akibat-
nya. Mereka adil, jujur, dan dapat dipercaya. Mereka
bebas dari kesalahan, dosa, dan kelemahan manusiawi;
mereka tak dilekati cacat maupun cela. Mereka tidak
merasa takut, karena hanya Allah yang mereka takuti.

Ada dua jenis takut kepada Allah Swt. Manusia
biasa merasa takut terhadap kemarahan dan hukuman
Allah di dunia serta di akhirat, sedangkan para nabi
a.s. tidak memiliki rasa takut seperti itu. Rasa takut
mereka adalah perasaan terpesona akan keagungan,
kekuasaan, dan kebesaran Allah Swt., jenis rasa takut
yang hanya dirasakan oleh orang yang mengetahui ke-
sempurnaan Tuhan.

Allah telah mengutus 124.000 atau 224.000 orang
nabi, mulai Nabi Adam, sebagai nabi pertama, hingga
Nabi Muhammad saw. sebagai nabi terakhir—semoga
rahmat Allah Swt. disampaikan kepada mereka semua.
Para Nabi yang disebutkan dalam Al-Quran al-Karim
adalah Adam, Idris, Nuh, Hud, Shalih, Ibrahim, Isma-
il, Ishak, Yakub, Yusuf, Musa, Harun, Syuaib, Zakar-
ia, Yahya, Isa, Dawud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa, Zulkifli,
Ayyub, Yunus, Luth, dan Muhammad. Ada beberapa
nama lain yang disebutkan dalam Al-Quran, terma-
suk Zulkarnain, Uzair, Lukman, Tubba, dan Khidir.
Namun, para ulama berbeda pendapat tentang apakah
mereka itu nabi ataukah orang suci. Meskipun semua
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nabi yang disebutkan itu berkelamin laki-laki, sebagi-
an orang percaya bahwa beberapa wanita suci, seperti
Hawa istri Adam, ibunda Musa, Maryam Sang Pera-
wan, Asiyah istri Firaun, Sarah, dan Hajar termasuk
dalam jajaran para nabi. Dari semua nabi itu, ada lima
yang terbesar, yaitu Muhammad, Isa, Musa, Ibrahim,
dan Nuh—semoga shalawat serta salam Allah disam-
paikan kepada mereka.

Nabi Adam a.s.

Adam a.s. adalah manusia pertama yang diciptakan
Allah Swt. Ia juga merupakan nabi-Nya yang perta-
ma. Tatkala Tuhan hendak menciptakan manusia, Dia
memerintah para malaikat mengumpulkan segeng-
gam tanah dari seluruh penjuru bumi, yang tinggi
dan yang rendah, yang hitam dan yang putih, ke-
mudian mencampurnya dengan air, sehingga men-
jadi adonan tanah liat. Dia membuat jasad Adam
a.s pada hari Jumat serta mengeringkannya selama
40 tahun di udara dan di atas api. Kemudian Dia
meniupkan ke dalam jasad itu ruh kehidupan dari
ruh-Nya. Adam bangkit pada kehidupan pertamanya
itu di surga Aden, dan Tuhan mengajarinya Nama-
Nama-Nya yang Indah (al-asmd’ al-husnd), yang se-
kaligus memuat nama-nama segala sesuatu yang telah
diciptakan. Setelah itu, Dia meminta Adam untuk
mengajarkan apa yang diketahuinya itu kepada para
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malaikat. Berkat ilmunya itu manusia diistimewakan
di atas para malaikat, dan Tuhan memerintah para
malaikat untuk bersujud kepada Adam sebagai peng-
hormatan atas ilmunya. Semua malaikat tunduk meng-
ikuti perintah-Nya, kecuali jin yang hidup di langit
bersama para malaikat, yang sangat menghendaki rida
Allah dan beribadah habis-habisan. Dia menolak su-
jud di hadapan Adam, karena menganggap dirinya
lebih mulia daripada Adam, dialah Iblis. Allah mengu-
tuk Iblis, mengusirnya dari surga, dan menjauhkannya
dari rahmat-Nya. Meski demikian, Allah mengizinkan-
nya, juga keturunannya, untuk menguji anak keturun-
an Adam sampai akhir zaman.

Setiap orang memiliki pendamping yang jahat,
yaitu setan, yang merasuk dalam diri laksana air me-
nyusupi pori-pori. Setan terus membisikkan ke bi-
lik kiri hati manusia, mengilhamkan lamunan dan
khayalan, serta menggiring mereka ke dalam kese-
satan dan pengingkaran kepada Allah Swt. Setan ada-
lah musuh bebuyutan manusia. Karena itu, anggaplah
dan jadikanlah ia musuh sejatimu. Dengan begitu, ia
tidak akan punya kekuatan untuk mencuri imanmu
atau menggiringmu ke dalam kesesatan. Namun, se-
bagian mengatakan bahwa hawa nafsumu lebih kuat
70 kali lipat daripada setan yang hendak menghan-
curkanmu.[]



Lebih Dekat
dengan Nabi Muhammad

Muhammad saw. adalah nabi terakhir dan penutup
para nabi. Semua nabi dan rasul sebelum Muhammad
diutus kepada suatu umat tertentu serta pada masa
tertentu, sedangkan Nabi Muhammad, sang kekasih
Allah, ciptaan-Nya yang terbaik, diutus sebagai rahmat
bagi seluruh alam (rahmatan li al-‘dlamin), nabi un-
tuk seluruh manusia hingga akhir zaman, dan hingga
Hari Akhirat. Kenabian Muhammad telah ditetapkan
jauh sebelum Adam diciptakan, sebagaimana sabdanya,
“Aku telah menjadi nabi tatkala Adam masih berada
antara air dan tanah” (HR al-Bukhari dan Abu Naim).

Allah menciptakan Nur Muhammad, yaitu ruh-
nya, sebagai ciptaan-Nya yang pertama. Dia mencip-
takan semua hal dari Nur Muhammad ini. Karena
itu, hakikat kenabiannya telah ada secara ruhani sejak



28 | Buku Saku Iman & Islam

penciptaan makhluk yang pertama, tetapi secara lahi-
riah, Muhammad saw. menyatakan kenabiannya pada
usia 40 tahun. Sangat keliru jika dikatakan bahwa ia
menjadi nabi pada usia 40 tahun.

Mukjizat Nabi Muhammad saw.

Mukjizat adalah fenomena di luar kebiasaan dan hu-
kum alam. Allah menganugerahkan mukjizat kepada
para nabi a.s. untuk meyakinkan manusia akan ke-
unggulan dan kebenaran mereka. Untuk Nabi Shalih,
Allah menjadikan seekor unta dari sebongkah batu.
Untuk Nabi Ibrahim, Dia mengubah hakikat api, yang
dipergunakan oleh Namrud untuk menyiksanya, men-
jadi dingin dan menyejukkan bagaikan aroma mawar
di taman. Ia mengubah tongkat Nabi Musa menja-
di ular ketika ia dilemparkan ke tanah, dan menjadi-
kan air segar memancar dari dua belas sudut gunung
batu untuk memberi minum umatnya yang kehaus-
an. Allah melunakkan besi bagi Nabi Daud sehingga
ia dapat membuat baju perang dan senjata. Allah juga
memberinya kemampuan untuk memerintah gunung
dan burung sehingga mereka menyanyikan puji-pujian
kepada Allah bersamanya. Allah menjadikan jin, bu-
rung, binatang buas, dan angin tunduk kepada perin-
tah Nabi Sulaiman, serta Dia memberinya kemampuan
untuk memahami bahasa mereka sehingga ia dapat
menyuruh angin membawanya ke suatu tempat yang
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berjarak tigapuluh hari perjalanan biasa hanya dalam
waktu satu hari. Tuhan telah menjadikan Nabi Isa da-
pat menghidupkan seekor burung yang terbuat dari
tanah liat, mengembalikan penglihatan seorang yang
buta, mengobati penderita lepra, dan menghidupkan
orang yang sudah mati.

Sebagaimana Nabi Yahya dan Nabi Isa, Nabi Mu-
hammad pun dapat berbicara begitu dilahirkan ke
dunia. Ia bersujud, dan orang-orang mendengarnya
memohon kepada Allah: “Umatku, umatku! Ya Allah,
selamatkanlah umatku!” dan kemudian ia mengata-
kan: “Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah
dan bahwa aku adalah Rasulullah” Dengan izin Allah,
ia membelah bulan untuk meyakinkan kafir Makkah,
meski mereka tetap tak mau beriman. Pepohonan dan
bebatuan dapat berbicara, mengucapkan salam kepada-
nya, serta bersaksi akan kenabiannya. Dalam banyak
kesempatan, ketika tak ada air untuk minum atau ber-
wudhu dari sela jari-jarinya memancar air, cukup un-
tuk menghilangkan dahaga ratusan umatnya.

Salah satu mukjizat utama Nabi Muhammad ada-
lah Perjalanan Isra untuk bertemu dengan Tuhannya.
Ia berangkat dalam keadaan sadar, ditemani Jibril dari
Masjidil Haram di Makkah ke Masjidil Aqsa di Ye-
rusalem. Di masjid itu ia shalat dan mengimami ruh
para nabi sebelum pergi menembus tujuh lapisan la-
ngit, melintasi Sidratul-Muntaha—batas terjauh alam
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ciptaan. Ia pergi melampaui batas semesta, bertemu
dengan Tuhannya di “alam” yang tidak ada seorang
manusia atau malaikat pun pernah memasukinya. Ia
kembali ketika ranjang tidur yang ditinggalkannya ma-
sih hangat, dan daun yang disentuhnya tatkala ia per-
gi masih bergoyang.

Belum pernah seorang pun sebelum maupun se-
telah Muhammad yang melihat Tuhan selagi masih
hidup. Meskipun dijanjikan kepada orang beriman
bahwa ia akan melihat Tuhan dalam surga sejelas me-
lihat purnama, tetapi hanya Tuhan yang mengetahui
apakah seseorang akan melihat-Nya dengan mata ke-
pala ini atau dengan mata hatinya.

Ada satu lagi mukjizat yang bahkan jauh lebih be-
sar daripada mukjizat Isra Mikraj, yakni Al-Quran—
firman Tuhan, yang diucapkan oleh lisan Nabi saw.
yang suci dan penuh berkah. Tidak ada seorang pun
sebelum maupun sesudah firman ini diturunkan yang
dapat menuliskan satu ayat pun yang menyamai ayat
Al-Quran, baik dari sisi makna maupun keindahan
bahasanya. Makna yang dikandungnya begitu dalam
dan luas sehingga andai seluruh lautan dijadikan tin-
ta dan langit dijadikan kertas untuk menuliskan mak-
na yang tersembunyi dalam Al-Quran, semuanya akan
habis sebelum makna Al-Quran tertuliskan semua-
nya. Seluruh pengetahuan tentang alam yang terin-
dra dan alam yang gaib, baik yang berkaitan dengan
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dunia maupun akhirat, yang telah lalu dan yang akan
datang, yang menjadi obat bagi semua penyakit ke-
manusiaan terdapat di dalamnya. Al-Quran tetap ter-
jaga sehingga tidak ada satu kata atau satu huruf pun
yang berubah sejak awal diturunkannya hingga akhir
zaman.

Semua orang harus menerima kenabian Muham-
mad saw. dan mengetahui sejarah hidupnya.

Kelahiran Nabi Muhammad saw.
Muhammad saw. dilahirkan ke dunia ini melalui se-
orang ayah yang bernama Abdullah, dan ibu yang
bernama Aminah. Ia dilahirkan di kota Makkah di Se-
menanjung Arab beberapa jam sebelum tengah hari,
pada Senin, 12 Rabiul Awal, tahun Gajah (+ 570 M.),
52 hari setelah pasukan Abrahah, yang hendak meng-
hancurkan Kabah dengan pasukan bergajahnya, di-
porakporandakan. Ia lahir di tengah keluarga Hasyim
dari suku Quraisy, yang merupakan keturunan Isma-
il, putra Ibrahim, melalui Bani Kinanah. Ia tumbuh
sebagai seorang anak yatim piatu. Ayahnya mening-
gal sebelum ia dilahirkan dan ibunya wafat ketika ia
masih kecil. Karena itu, apabila membutuhkan sesua-
tu, sebagai ganti memanggil orangtuanya, ia memang-
gil Tuhannya.

Ia tidak pandai tulis dan baca, karena tidak per-
nah punya guru yang mengajarinya. Namun, ia adalah
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manusia yang paling bijak. Baginya, gurunya adalah
Tuhannya.

Ya Allah, selama siang masih berganti malam dan
malam berubah siang; sepanjang waktu terus berja-
lan, bintang masih memancarkan cahayanya di langit,
kami memohon kepada-Mu, limpahkanlah rahmat dan
karunia-Mu kepada junjungan kami, Muhammad saw;
sampaikanlah salam dan penghormatan kami kepada
ruhnya yang diberkahi serta ruh-ruh Ahli Baitnya. Se-
moga Engkau melimpahkan shalawat dan salam kepa-
da mereka semua.

Kedamaian dan keberkahan semoga disampaikan
kepada para nabi dan para rasul, serta para wali dan
hamba-hamba-Mu yang saleh, kepada para malaikat,
dan mereka yang bersemayam di lingkungan Arasy,
juga kepada para hamba yang taat dan menjaga diri,
baik penduduk bumi maupun penduduk langit. Semo-
ga Allah meridai Nabi-Nya, para sahabatnya, dan juga
semua umatnya. Amin.

Kehidupan Ruhani

Nabi Muhammad saw.

Allah yang Mahakasih mengutus kekasih-Nya seba-
gai rahmat bagi seluruh alam. Ruh Nabi Muhammad
saw. merupakan ciptaan Allah yang pertama, yang
diciptakan dari Nur Allah, “Makhluk pertama yang
Allah ciptakan adalah nir (cahaya) Nabi kalian, yang
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diciptakan dari niir-Nya. (HR al-Baihaqi dari Jabir ibn
Abdullah).

Dalam hadis lain Rasulullah menyatakan bahwa
ia adalah nabi pertama dari semua nabi, “Aku sudah
menjadi Nabi tatkala Adam masih antara air dan ta-
nah” (HR al-Bukhari dari Abu Naim).

Ia juga merupakan nabi terakhir, “Aku adalah
yang pertama di antara para nabi dari sisi pencipta-
an, dan yang terakhir dari sisi perutusan.” (Abu Hur-
airah dan Naim).

Allah berfirman mengenai keistimewaan Nabi Mu-
hammad saw.:

Sesungguhnya telah datang seorang rasul kepada-
mu dari kalanganmu sendiri, ia sangat bersedih jika
kamu mendapat penderitaan dan berharap kamu
mendapat kebaikan, dan ia sangat kasih dan sayang
kepada orang yang beriman. (al-Tawbah [9]: 128)

Semoga Allah melimpahkan rasa cinta dalam hati
kita kepada Nabi Muhammad melebihi cinta kita ke-
pada siapa pun dan apa pun di dunia ini. Nabi saw.
bersabda, “Imanmu belum sempurna selama aku tidak
kalian cintai melebihi segala sesuatu yang lain” (HR
al-Bukhari dari Anas ibn Malik).

Pahamilah, cinta tak muncul dari keinginan, juga
tak dapat dipaksakan. Kita tak mungkin menekan se-
seorang untuk mencintai kita. Meski demikian, kita
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bisa menekadkan diri untuk mencintai seseorang. De-
ngan begitu, kita akan semakin memahami dan me-
ngenali orang yang ingin kita cintai.

Sifat-Sifat Lahiriah
Nabi Muhammad saw.
Tubuhnya tidak tinggi kurus, tidak pula gempal, te-
tapi sedikit lebih tinggi dari rata-rata. Bahunya lebar
dan dadanya bidang. Tubuhnya tegap, dengan dada
dan perut yang datar serta kukuh. Tak ada bagian da-
gingnya yang lembek. Di punggungnya, di antara ke-
dua pundak, terdapat Cap Kenabian. Tulangnya kukuh
dan pergelangannya panjang. Pahanya tidak berlemak.
Kulitnya lembut, dengan warna putih sedikit kemerah-
merahan, seperti bunga. Apabila bajunya dibuka, war-
na tubuhnya tampak seperti perak yang dituangkan.
Rambut halus membentuk garis memanjang dari te-
ngah dada sampai pusar; tak ada bulu di dadanya, te-
tapi bulu-bulu tumbuh di kedua tangan dan bahunya.
Kepalanya besar dan wajahnya bulat. Kedua bola
matanya hitam dan luas; pelupuknya tampak seolah
digarisi; bulu matanya panjang. Bagian putih matanya
sedikit berwarna merah muda. Pandangannya lembut.
Ia mampu melihat di kegelapan layaknya melihat di
terang siang. Dahinya tinggi. Alis matanya tebal, ter-
pisah di tengah. Tampak sebaris urat halus di bagian
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tengah dahinya. Urat ini biasanya mengembang saat ia
marah, dan pelipisnya memerah.

Rambutnya berwarna hitam pekat, diselipi seki-
tar dua puluh helai uban; tidak keriting, tidak pula
lurus, tetapi sedikit bergelombang. Ia suka membelah
dua. Saat rambutnya dibiarkan terurai, panjangnya ti-
dak melewati cuping telinga. Ia suka menyibakkan-
nya di tengah.

Cambangnya panjang, janggutnya tebal, sedangkan
kumisnya tipis, yang secara rutin dipangkas, dibentuk,
dan ditipiskan. Kumisnya itu tak pernah dicukur ha-
bis. Ia sering mencuci janggutnya dan meminyakinya
dengan minyak wangi. Ketika bersedih atau merenung,
ia biasa mengelus-elus janggutnya.

Wajahnya tidak tembem; kedua pipinya tidak bu-
lat. Hidungnya lurus dan mulutnya agak lebar. Leher-
nya bagaikan tiang perak. Gigi-giginya putih sempurna
dan rata, dengan celah tipis di antaranya. Ketika ter-
senyum, gigi-giginya berkilau laksana mutiara, dan
orang dapat melihat gigi taring atasnya. Ketika terta-
wa, ia suka meletakkan tangannya di depan mulutnya.

Tatkala bergembira, wajahnya bercahaya laksa-
na bulan; ketika berbicara, berkas-berkas cahaya se-
olah memancar di antara gigi-giginya. Kedua tangan
dan kakinya kukuh, besar, namun indah. Telapak ta-
ngan dan telapak kakinya berisi. Kedua kakinya tidak
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berbulu sehingga ketika dibasuh, tak ada air yang ter-
sisa di kakinya.

Ketika berjalan, langkah kakinya cepat dan man-
tap, agak condong ke depan seolah-olah memegang
tongkat; ia berjalan tanpa beban, seperti sedang me-
nuruni bukit. Jalannya cepat. Orang-orang harus lari
di belakangnya, dan tidak bisa mengiringi langkahnya.
Jika ada orang yang lemah di antara para sahabatnya,
ia akan melambatkan langkahnya atau menyuruhnya
naik hewan tunggangan, lalu Rasulullah mengikutinya
di belakang, dan mendoakannya.

Ia tidak suka menengok ke samping, dan tidak
pernah berpaling melihat sesuatu di belakangnya. Bah-
kan apabila pakaiannya tersangkut di semak-semak,
ia tidak akan berpaling dan melihatnya. Orang yang
melihatnya akan datang dan melepaskannya. Ia bersi-
keras agar sahabat-sahabatnya berjalan di depannya.
Wajahnya merupakan wajah manusia yang paling in-
dah. Bentuk tubuhnya adalah yang paling elok, terle-
bih lagi akhlak dan perilakunya.

Sikap dan Perilaku

Nabi Muhammad saw.

Rasulullah saw. adalah orang yang paling dermawan,
paling berani, dan sekaligus paling lembut. Ia lebih se-
ring mengarahkan matanya ke bawah daripada ke atas,
dan tampak lebih pemalu daripada perawan pingitan.
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Apabila seseorang datang kepadanya dengan wajah ba-
hagia, ia akan memegang tangannya.

Apabila mendapat pemberian, Rasulullah akan
bertanya apakah itu sedekah atau hadiah. Ia mene-
rima hadiah, dan menolak sedekah. Meski diterima,
hadiah itu tidak akan lama berada di tangan atau di
rumahnya, karena ia akan segera memberikannya lagi
kepada orang lain yang lebih membutuhkannya.

Ketika duduk, Rasulullah biasanya mencopot ka-
sutnya, dan menggulung bagian bawah pakaiannya. Ia
selalu duduk di lantai dengan kedua lutut dilipat ke
atas. Rasululah bersifat pendiam. Kalau sedang senang,
ia tertawa sedikit saja. Meski demikian, ia memiliki
rasa humor dan suka melihat orang lain tersenyum.
Apabila bertemu dengan seorang muslim, ia mendahu-
lui memberi salam dan kemudian memeluknya. Sambil
memeluk, Rasulullah berdoa untuk mereka. Apabila
sedang bersama orang-orang, ia tidak meninggalkan
majelis kecuali setelah mereka bubar. Apabila berja-
batan tangan, ia tidak mendahului menarik tangannya
hingga orang itu melepaskannya. Apabila seseorang
membisikkan ke telinganya sesuatu yang tidak ingin
didengar orang lain, ia tidak akan menarik kepalanya
hingga orang itu melakukannya terlebih dahulu.

Ia sangat penyayang, terutama kepada wanita dan
anak-anak. Apabila berjanji, ia akan memenuhinya,
pada kesempatan yang pertama.
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Tatkala bercengkerama di sebuah majelis, umat-
nya akan duduk mengitarinya dalam bentuk lingkaran.
Disertai ketundukan, rasa cinta, dan keterpesonaan,
mereka dengarkan setiap ucapan serta petuahnya de-
ngan saksama. Suasananya begitu tenang dan hening
sehingga kalaulah ada seekor burung hinggap di atas
kepala mereka, ia tidak akan terbang karena ketakutan

Selagi berbicara, Rasul sering mengangkat kedua
matanya ke langit. Apabila seseorang menyampaikan
berita yang sangat menggembirakan, ia segera bersu-
jud sebagai ungkapan syukurnya kepada Allah, dan
wajahnya bercahaya bagaikan purnama. Setiap kali
berbicara, Rasul selalu memulainya dengan senyuman.

Dalam pergaulannya dengan orang lain, Rasul ti-
dak pernah menyebabkan dua kaum marah satu sama
lain. Setiap kali diminta sesuatu, Rasulullah akan se-
gera memberikannya apabila ia memilikinya. Jika ti-
dak ada, ia tidak akan menolak permintaan itu, hanya
saja ia tidak memberi jawaban. Ia tidak pernah me-
ngatakan tidak. Apabila diminta melakukan sesuatu,
jika mungkin dilakukan, ia langsung menjawab, “ya”
Apabila tidak, ia diam. Rasulullah tidak suka menghi-
raukan serta memperhatikan orang yang suka menga-
takan keburukan, dan ia tidak menghiraukan ucapan
yang bernada menyerang.

Setiap kali berbicara, kata-katanya terdengar sa-
ngat jelas. Kata demi kata diucapkan dengan tegas



40 | Buku Saku Iman & Islam

sehingga seseorang dapat menangkapnya dengan mu-
dah. Ketika berbicara di depan umum, Rasul akan
mengulangi setiap kalimat tiga kali untuk meyakin-
kan bahwa ucapannya mereka pahami dengan baik.
Dalam kesempatan lain, Rasul tidak akan mengulangi
apa yang telah disampaikannya.

Ia tidak menyukai orang yang berbicara keras dan
kasar. Rasul lebih menyukai orang yang lembut. Ia
juga tidak menyukai orang yang terlalu banyak ber-
tanya.

Jika berada di dekatnya, wangi tubuhnya tercium
jelas. Dari wangi tubuhnya, yang datang lebih dulu,
orang-orang akan mengetahui bahwa Rasulullah sudah
datang. Setelah beranjak dari suatu tempat, wangi tu-
buhnya tertinggal beberapa lama.

Yang Tidak Disukai Rasulullah saw.

Ketika mengetahui keburukan seseorang, Rasul tidak
akan menyingkapkan rahasia orang itu dengan menye-
but namanya. Ia tidak mengatakan: “Mengapa si Anu
melakukan keburukan itu?” Sebagai gantinya, ia kata-
kan: “Mengapa ada orang yang melakukan keburuk-
an seperti itu?”

Ketidaksukaannya kepada sesuatu tecermin pada
wajahnya. Nabi saw. mengangkat wajahnya ke langit
seraya membaca Subhdna lidhi I-azhim. Yd hayyu yd
qayyium bi rahmatika astaghits, “Mahasuci Allah yang
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Maha Agung. Wahai yang Mahahidup dan Maha Ber-
diri Sendiri, dengan rahmat-Mu, aku meminta perto-
longan”

Sikap dan perilakunya menggentarkan musuh-
musuh Islam. Salah satu tingkah laku yang sangat di-
bencinya adalah dusta. Bahkan di tengah keluarganya
sendiri, apabila ada yang mengatakan sedikit saja se-
suatu yang tidak benar, Rasul mendiamkan orang itu
sampai ia mengakui dan menyesalinya.

Saat marah, pelipisnya memerah dan urat halus
di antara kedua alisnya mengembang. Keringat me-
nembus pori-porinya. Untuk menenangkan diri, Rasul
akan duduk bila sedang berdiri, dan berbaring bila se-
dang duduk, kemudian bangkit serta shalat dua rakaat.
Setelah itu, kemarahannya sirna. Ketika sangat murka,
sesuatu yang jarang terjadi, tak ada seorang pun yang
berani mendekatinya kecuali menantunya, yaitu Sayi-
dina Ali r.a. Rasulullah akan menunjukkan kecinta-
annya meskipun kepada orang yang paling buruk di
antara umatnya. Ia berbicara dan bersikap lembut se-
hingga ia dapat mengambil hati orang itu.

Apabila tidak melihat salah seorang umatnya sela-
ma tiga hari, ia akan bertanya tentangnya. Jika orang
yang dimaksud tidak bisa datang, ia segera menemu-
inya. Rasul menyapa umatnya yang tidak diketahui
namanya dengan ucapan: “Hai, putra Hamba Allah”
Ketika menjabat tangan orang yang berpamitan,
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Rasul tidak akan menarik tangannya sebelum orang
itu melepaskan tangannya, seraya berdoa: “Aku me-
mohon kepada Allah semoga Dia menjagamu, diri-
mu, imanmu, kepercayaanmu, perbuatanmu, dan nasib
akhirmu” Saat hendak meninggalkan majelis, Rasul
membaca astaghfirullah (“Hamba memohon ampun-
an kepada Allah”) dengan keras sebanyak dua puluh
kali kemudian mengangkat tubuhnya dengan bertum-
pu pada satu tangannya.

Cara Berpakaian Rasulullah
Segala yang dilakukan Rasulullah pasti dilakukan de-
ngan baik.

Rasulullah suka mengenakan pakaian yang seder-
hana dan ringkas. Pakaian bawahnya menjuntai sam-
pai tumit. Lengan bajunya jatuh hingga jari jemarinya.
Ia akan menghimpun pakaiannya sehingga tergantung
di depan, dan mengangkatnya di belakang tatkala ber-
jalan, sehingga tidak terseret-seret.

Rasulullah mencuci dan menisik sendiri pakai-
annya.

Rasulullah suka menutup kepala dan sebagian be-
sar wajahnya. Ia suka mengenakan peci putih, yang
kadang-kadang dililiti serban dengan ujungnya tergan-
tung di leher di antara kedua bahunya.

Rasulullah sangat memperhatikan kain pakaian-
nya. Ia singkirkan kain yang mengandung sutra. Ia
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lebih menyukai wol (terbuat dari bulu domba). Ra-
sul memiliki sepasang pakaian wol yang dikenakan
pada hari Jumat dan hari-hari raya. Pakaian yang pa-
ling disukainya adalah yang terbuat dari kain Yamani
berwarna. Warna yang paling disukainya adalah hijau
dan kuning.

Ketika mendapat pakaian baru, Rasulullah akan
memberinya nama dan mengenakannya pada hari
Jumat. Ketika mengenakan pakaian baru, ia memuji
Allah dan shalat dua rakaat sebagai ungkapan syukur,
kemudian segera memberikan pakaian lamanya kepa-
da orang miskin.

Apabila sekelompok orang asing datang berkun-
jung, Rasulullah mengenakan pakaian yang paling ba-
gus, dan akan meminta para sahabat untuk melakukan
hal yang sama.

Rasulullah mengenakan sandal kulit dengan tali
di antara jari-jari kakinya, dan menyukai sandal yang
pas dengan ukuran kakinya, tidak kebesaran serta ti-
dak kesempitan. Ia kenakan cincin perak pada jari ta-
ngan kanan dan kirinya, serta suka mempertukarkan
tempatnya. Kadang-kadang kedua cincin itu dihiasi
batu merah delima.

Ketika berpakaian, mencuci, atau menyisir, dan
sebenarnya dalam segala tindakannya, Rasulullah me-
mulainya dari yang kanan. Ketika mengenakan pakai-
an atau sandal, Rasul mendahulukan kaki kanan dan
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tangan kanannya, serta ketika ingin mencopotnya, Ra-
sul mendahulukan kaki kiri atau tangan kirinya.

Rasulullah tidak menyukai bau-bauan yang busuk.

Rasulullah mandi pada hari Jumat dengan lima
timba air. Kadang-kadang ia mandi bersama-sama sa-
lah seorang istrinya menggunakan tempat mandi dan
air yang sama. Rasul membersihkan rambut di seki-
tar alat kelaminnya setiap bulan; mencucinya tiga kali,
dan mencukur rambut di ketiaknya. Ia memotong ku-
kunya setiap dua minggu; dan sering membakar ke-
menyan untuk mengasapi dirinya. Untuk menggosok
giginya, ia pergunakan siwak, yaitu sepotong kayu
yang ujungnya ditumbuk sehingga yang tinggal serat-
seratnya saja. Ia selalu membawa siwak dalam setiap
perjalanannya dan sering mempergunakannya. Ia tidak
akan memasuki rumah istrinya atau masuk ke peradu-
annya tanpa menggosok gigi lebih dulu.

Rasulullah mudah berkeringat, dan keringatnya
itu tercium seperti wangi bunga mawar. Ia juga suka
mengolesi dan meminyaki rambut serta janggutnya
dengan minyak wangi. Jika seseorang menawarinya
minyak wangi, ia tidak akan menolaknya. Kadang-
kadang ia masuk ke kamar istri-istrinya untuk men-
cari minyak wangi.

Minyak wangi itu ia semprotkan ke tangan kirinya
dan dioleskan ke keningnya, di sekitar matanya, lalu



Kebanyakan orang mengeluh
bahwa dunia ini, pekerjaan
mereka untuk menjamin
kebutuhan materi dan
pekerjaan mereka sebagai
kepala rumah tangga, menyita
waktu ibadah mereka.
Ketahuilah bahwa perbuatan
yang dilakukan dengan
peduli, dengan perhatian
kepada orang lain, sesuai
dengan pergaulan yang
pantas, dan demi rida Allah
adalah juga ibadah.
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itu ke kepalanya. Aroma yang paling disukainya ada-
lah wangi bunga balsam.

Cara Makan dan Minum Rasulullah
Rasulullah suka minuman yang dingin dan manis. Sa-
lah satu minuman yang paling disukainya adalah air
putih dimanisi madu. Ia juga menyukai susu. Sebelum
mereguk minuman, ia menghirup napas lebih dulu,
lalu membaca bismi lldhi I-rahmani I-rahim. Usai mi-
num, ia membaca al-hamdu li lldh. Setiap kali minum,
ia hanya mereguk dua atau tiga tegukan.

Rasulullah punya sebuah cangkir minum. Ia suka
minum air dari tempatnya. Kadang-kadang ia memin-
ta orang pergi ke mata air, sumur, atau wadi terten-
tu, untuk mencari air yang baik dan bersih, serta ia
selalu mendoakan orang yang membawakan air kepa-
danya. Setiap kali datang ke Makkah, ia pasti minum
air Zamzam. Ia mengambilnya sendiri atau meminta
orang lain mengambilkannya.

Rasulullah suka duduk memperhatikan air yang
mengalir dan tumbuhan yang menghijau.

Air minumnya ia simpan di wadah yang tertutup.

Rasulullah makan hanya sedikit. Apabila makan
pada malam hari, keesokan paginya tak makan lagi.
Ia makan hanya jika lapar, dan akan berhenti sebe-
lum kenyang.
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Rasulullah suka berpuasa. Di luar Ramadan, bu-
lan yang paling sering dipuasai adalah Syakban. Ia se-
lalu berpuasa pada hari ke-9 Zulhijjah, hari Asyura,
tiga hari pertama, dan hari senin pertama dari setiap
bulan. Jarang sekali, atau mungkin tidak sama sekali,
Rasulullah berpuasa pada hari Jumat.

Kadang-kadang, untuk menghilangkan lapar, Ra-
sulullah mengikatkan batu datar ke perutnya. Kadang-
kadang ia puasa berhari-hari tanpa berbuka, tetapi
melarang orang lain melakukannya.

Ia tidak pernah menyimpan sesuatu untuk esok.
Kadang-kadang Rasulullah dan keluarganya tidak pu-
nya apa-apa untuk dimakan selama berhari-hari. Me-
reka sering makan roti gandum yang sudah kering.

Saat berbuka puasa, makanan yang pertama dima-
kannya adalah sebutir atau dua butir kurma, kemudi-
an minum sebelum shalat magrib.

Ketika makan, Rasulullah duduk di atas lantai dan
meletakkan makanannya di lantai. Ia tidak pernah
membungkukkan badan untuk mengambil makanan.
Sebelum dan sesudah makan, Rasulullah mencuci ta-
ngan. Ia memulainya dengan membaca bismilldh. Ia
ambil makanan dengan tiga jari tangan kanannya. Ra-
sulullah memakan apa yang tersedia di pinggir nam-
pan dan tidak pernah menjangkau sepotong makanan
pun dari tengah nampan. Meski begitu, ia menam-
pik para sahabat yang makan bersamanya meniru
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sikapnya. Rasulullah tidak makan makanan yang ma-
sih panas. Ia akan menunggunya hingga dingin. Ra-
sulullah pernah bersabda, “Makanlah makanan yang
dingin, karena mengandung berkah kekayaan. Jika
kauperhatikan, sesungguhnya kau akan lebih banyak
makan apabila kau memakan makanan hangat ...”

Rasulullah tidak meniupi makanan atau minum-
annya agar cepat dingin. Ketika berbuka puasa, Rasul-
ullah memilih kurma yang masih segar atau makanan
yang tidak dimasak.

Rasulullah sangat menyukai kurma. Ia memegang
setangkai kurma kemudian memakannya satu per satu.
Kadang-kadang ia makan kurma dengan roti, semangn
ka, mentimun, atau dengan zabadi (sejenis yoghurt).
Rasulullah menyebut buah kegemarannya itu “Buah
yang diberkahi!” Jika ada ulat pada kurmanya, Ra-
sulullah tidak akan membuangnya, tetapi kurma itu
dibersihkan dari ulat itu lantas dimakannya. Kurma
menjadi makanan pembuka dan penutupnya.

Rasulullah menyukai makanan yang manis, seperti
madu, halwd (manisan terbuat dari biji-bijian, minyak
simsim, dan sirup), serta kismis.

Ia juga suka makan daging, dan yang paling disu-
kainya adalah bagian depan daging domba, terutama
paha kaki depannya. Ia tidak suka jeroan, dan meno-
lak makan ginjal meskipun tidak melarang orang lain
memakannya.
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Di antara sayuran yang disukainya adalah labu
dan ketimun. Ia tidak suka bawang, bawang putih, ba-
wang perai, dan makanan apa saja yang menimbulkan
bau mulut, karena Rasulullah harus berbicara dengan
malaikat, dan ia tidak ingin mengganggu kenyaman-
an orang lain dalam pertemuan.

Jika diundang makan, Rasul akan menghadirinya
meskipun yang mengundangnya adalah seorang bu-
dak, yang mungkin saja menyajikan makanan dari le-
mak binatang yang sudah anyir dan roti yang sudah
kering. Rasulullah memakan apa saja yang disajikan
untuknya, apabila sedang lapar. Ia hanya mau makan
apabila orang lain sudah mulai makan. Setelah makan,
ia membaca al-hamdu lilléh, serta mendoakan tuan ru-
mah dan orang-orang yang ikut serta dalam santap-
an bersama.

Cara Tidur Nabi saw.

Rasulullah masuk ke tempat tidur setelah shalat Isya,
bangun pada tengah malam untuk shalat malam, dan
tidur lagi hingga fajar sebelum datang waktu subuh.
Kadang-kadang ia tidur siang. Mungkin matanya tam-
pak terpejam, tetapi hatinya tidak.

Tempat tidurnya adalah sehelai tikar bulu, tetapi
kadang-kadang ia tidur di atas tikar jerami yang di-
hamparkan di atas lantai tanah yang keras. Saat ba-
ngun tidur, tampak bekas-bekas alas tidur itu pada
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tubuhnya. Tikar itu tidak lebih lebar dari ukuran ma-
kam.

Sebelum beranjak ke pembaringan, Rasulullah
membaca Surah al-Kafir(in, dan salah satu atau bebe-
rapa surah berikut: al-Mulk, al-Sajdah, Bani Isrd1il, ser-
ta al-Zumar. Sebelum tidur, ia berwudhu lebih dahulu
dan menyiwak giginya. Miswaknya (tempat siwak) di-
letakkan di samping tempat tidurnya agar mudah di-
pergunakan saat bangun dari tidur.

Rasulullah tidur dengan kepala menghadap ke
arah Kabah, tubuh bagian kanannya di bawah dengan
tangan kanan sebagai bantal, dan telapak tangannya di
bawah pipi. Sebelum tidur, Rasulullah membaca, “Wa-
hai Pelindungku, dengan nama-Mu hamba hidup, dan
dengan nama-Mu hamba mati” (HR al-Bukhari dari
al-Barra).

Setelah itu ia membaca doa ini tiga kali, “Selamat-
kanlah hamba dari murka-Mu pada hari Kebangkitan”
(HR al-Bukhari dari Hudzaifah).

Kemudian, menarik napas dalam-dalam sebelum
memejamkan matanya.

Hubungan di Tengah Keluarga

Rasulullah sangat mencintai dan menghargai istri-
istrinya, baik yang muda maupun yang tua. Semu-
anya diperlakukan sama, baik yang cantik maupun
yang kurang cantik. Ketika menggelar walimah (pesta
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pernikahan), Rasulullah membagi-bagikan kurma ke-
pada para tamu. Rasulullah gemar memberikan hadi-
ah, dan ia menganjurkan umatnya untuk mencontoh
kegemarannya itu. Ia mengatakan bahwa saling berba-
gi hadiah akan mempersatukan dan menguatkan per-
sahabatan antarmanusia.

Rasulullah suka tersenyum apabila sedang berbica-
ra. Ia selalu menunjukkan perhatian dan kasih sayang
yang dalam kepada anggota keluarganya. Tak pernah
ia menyentuh tangan wanita yang bukan anggota ke-
luarganya. Ia suka berbincang, bercanda, dan bermain-
main dengan istri-istrinya. Ia tunjukkan rasa cintanya
dengan menciumi dan membelai mereka, bahkan keti-
ka sedang berpuasa. Ia tidak menganggap tindakannya
itu membatalkan wudhu sehingga ia tidak berwudhu
lagi ketika hendak shalat.

Rasulullah membagi waktu kunjungan kepada
istri-istrinya dengan adil. Ia dapat mengunjungi me-
reka semua dalam satu hari atau satu malam dan
membuat mereka merasa senang. Sebelum berkunjung
kepada salah seorang istrinya, ia akan mengirimkan
pesan terlebih dahulu.

Rasulullah memiliki sehelai seprai berwarna ku-
ning, yang dicelup dengan kunyit, dan ia selalu menja-
ga kebersihan serta kerapiannya. Seprai itu dibawanya
setiap kali mengunjungi istri-istrinya. Istri yang men-
dapat kunjungan pada malam itu akan mencucinya
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dan melipatnya kembali. Sebelum mendekati istrinya,
Rasulullah berwudhu terlebih dahulu dan memba-
ca Bismilldh, kemudian meminta istrinya membaca
subhan Allah, al-hamdu lillah, Alldhu akbar, masing-
masing tiga puluh tiga kali. Sebelum bercinta, mere-
ka menjaga agar daerah-daerah seksualnya tertutup.
Ketika berhubungan badan, Rasulullah biasa bertum-
pu pada kedua lututnya. Mereka mandi junub dengan
membasuhkan air secara merata ke seluruh tubuh dari
kepala sampai kaki, langsung setelah berhubungan ba-
dan. Jika udara sangat dingin, atau ketika merasa sa-
ngat lelah, Rasulullah menangguhkan mandi junub
sampai tiba waktu shalat. Ia tidak akan tidur bersama
istrinya yang sedang haid. Meski begitu, ia tetap me-
nunjukkan cintanya kepada mereka.

Rasulullah gemar membantu istri-istrinya menger-
jakan pekerjaan rumah. Ia tidak sungkan membersih-
kan rumah, mencuci, mencelup, atau memeras susu
kambing. Tidak ada satu pekerjaan pun yang mem-
buatnya merasa terhina. Ia membawa istri-istri dan
anak-anaknya untuk shalat Id. Apabila hendak pergi
jauh atau berperang, Rasulullah tidak memilih salah
satu di antara istri-istrinya untuk menyertainya, teta-
pi ia akan mengundi salah seorang di antara mereka
yang ingin menemaninya.

Ketika salah seorang istrinya sakit, Rasulullah
menjaganya dan membuatkan sup untuknya, lalu



Pengetahuan yang
dicapai manusia di dunia
adalah pengetahuan yang

membawanya pada melihat
Tuhan di akhirat. Barang
siapa tidak mengetahui Tuhan
di dunia, dan tidak mendapat
kebahagiaan karena
pengetahuannya, serta tidak
pula mencintai-Nya, tentu
dia tak akan melihat-Nya di
akhirat ataupun berbahagia
karena menatap-Nya.
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mengatakan, “Minumlah! Sup ini akan menghilang-
kan rasa sakit dan sedih dalam hati orang yang sakit,
layaknya air menyucikan kotoran dari tubuh” Sela-
in itu, ia mendoakan istrinya yang sakit itu dengan
membacakan surah al-Falaq dan al-Nas sebanyak tiga
kali. Apabila salah seorang istrinya menderita penya-
kit menular, khususnya penyakit mata, ia tidak akan
dekat-dekat kepadanya, karena takut menulari istri-
istrinya yang lain.

Apabila istri-istrinya menginginkan sesuatu, Rasul-
ullah tidak pernah bilang tidak. Ia bawakan apa yang
mereka inginkan secepat-cepatnya. Agar tidak lupa,
ia ikatkan benang di jari kelingking atau jari manis-
nya. Rasulullah selalu mendoakan istri-istrinya dan
berkurban domba untuk mereka. Menghadapi istriya
yang sedang kesal, Rasulullah memperlakukannya de-
ngan lemah lembut. Misalnya, ketika Sayidah Aisyah
ra. kesal, Rasulullah mengelus ujung hidungnya dan
menyapanya: “Duh, Aisyah kecilku” (yd Ulwaisy), lalu
menyuruhnya shalat agar kekesalannya hilang.

Rasulullah juga sangat telaten memperlakukan
anak-anak. Ja menyapa mereka dengan salam seper-
ti kepada orang dewasa, berbincang dengan mereka,
membelai kepala mereka, dan memeluk mereka. Ia
akan berdiri, sebagai tanda hormat, ketika putrinya,
Sayidah Fatimah, datang menjenguk, ia cium kening-
nya. Rasulullah selalu meminta anak-anaknya shalat di
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masjid. Kadang-kadang cucunya naik ke punggungnya
ketika Rasulullah bersujud dan ia panjangkan sujud-
nya hingga si kecil itu turun dari punggungnya. Ra-
sulullah sangat mencintai umatnya, tetapi ia paling
mencintai yang paling muda dan yang paling tua di
antara mereka.

Harta Milik Rasulullah saw.

Harta yang dimiliki Rasulullah sangat sedikit, kare-
na ia tidak suka menahannya berlama-lama. Setiap
kali mendapatkan hadiah atau pemberian, ia segera
memberikannya kepada orang lain. Ia selalu mena-
mai harta pribadinya. Cerminnya dinamai Mudhillah
(yang menyesatkan), guntingnya dinamai Jami‘ (yang
menyatukan); kendi airnya disebut Mamshiiq (kurus
dan tinggi) serta tikar tidurnya dinamai Quzz (pen-
jauh dari kotoran). Ia punya sebuah cangkir dan dua
kuhl (wadah celak). Biasanya Rasulullah mengoleskan
celak pada pelupuk matanya setiap malam tiga kali.
Ia juga memiliki sebuah botol minyak wangi terbuat
dari kayu. Ketika mendapatkan pakaian baru, Rasul-
ullah mulai mengenakannya pada hari Jumat. Selain
harta-harta itu, Rasulullah punya sehelai handuk dan
sebuah baskom besi yang sangat berat. Butuh empat
orang untuk mengangkatnya. Baskom itu dinamainya
‘Unarah (dibuat dengan baik). Ia juga memiliki sebu-
ah periuk masak dari besi dengan empat pegangan.
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Rasulullah memiliki seorang budak perempuan
bernama Hadirah. Setiap dipanggil oleh Rasulullah,
budak itu akan bertanya, “Apakah yang engkau ingin-
kan?” Rasulullah tidak pernah mengeluhkan pelayan-
an siapa pun.

Rasulullah punya seekor keledai yang dinamai
Yaffir (si rusa) yang sering ia tunggangi tanpa pe-
lana. Ia juga punya dua ekor kuda, seekor berwar-
na keabu-abuan, yang diberi nama Murtajaz (si kilat)
dan seekor lagi berwarna hitam, yang dinamai Sakb
(si tangkas). Ia punya seekor bighal, yaitu si Dul-
dul dan seekor unta betina, yang bernama Kaswd
(yang telinganya robek). Rasulullah sangat mencintai
dan memperhatikan hewan-hewannya. Ketika wafat,
unta miliknya, si kaswd, kabur ke padang pasir. Seti-
ap malam ia mendatangi masjid mencari-cari Rasul-
ullah, menangis, dan mengantuk-antukkan kepalanya
ke batu. Akhirnya, pada suatu malam ia bunuh diri
dengan mengantukkan kepalanya ke dinding masjid.

Rasulullah memiliki sebilah pedang yang dina-
mai Dzu al-Figdr (berkepala dua). Pegangannya terbu-
at dari perak dan dihiasi cincin yang juga terbuat dari
perak. Sebuah busur panah miliknya dinamai Dz al-
Sadad (yang tepat sasaran), sementara anak panahnya
dinamai Dz#i al-Tamdm (yang selalu penuh). Lembing
miliknya diberi nama Nabah (kayu penusuk) dan pe-
risainya diberi nama Zagan (si janggut).
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Ibadah Rasulullah

Ada dua orang muazin yang bergantian menguman-
dangkan azan pada masa Rasulullah, yaitu Sayidina
Bilal dan Ibn Maktum, yang tuna-netra.

Rasulullah mengatakan bahwa salah satu hal yang
paling disukainya di dunia ini adalah shalat. Ia menja-
dikan shalat sebagai sarana untuk bermunajat dengan
Tuhannya. Rasulullah meminta umatnya agar mendiri-
kan shalat sebagaimana mereka melihatnya shalat. Sia-
pa pun tidak mungkin bisa mendirikan shalat seperti
shalatnya Rasulullah. Orang yang paling disukai oleh
Rasulullah adalah yang istikamah dalam ibadahnya.
Ketika menjadi imam, Rasulullah akan memendekkan
bacaan dan meringankan shalatnya, tetapi ketika sha-
lat sendiri, ia akan memanjangkannya. Rasulullah suka
shalat berlama-lama sepanjang malam hingga kedua
kakinya pernah bengkak.

Apabila cuaca dingin, Rasulullah menyegerakan
shalat, sedangkan apabila cuaca panas, Rasulullah me-
nangguhkannya. Ketika mengutus seseorang ke suatu
wilayah untuk menjadi gubernur atau imam, Rasulul-
lah menyampaikan pesan sebagai berikut:

Ringankan dan ringkaskan bicaramu, karena pan-
jang kata berdampak seperti mantra penyihir.
Pendekkan ceramahmu dan mudahkan segala per-
soalan umat, jangan bikin susah. Sampaikan kabar
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gembira kepada mereka, jangan mengancam me-
reka dengan hukuman. (HR al-Bukhari dari Abu
Burdah).

Ketika berwudhu, Rasulullah menggunakan air
dengan hemat. Usai wudhu, ia ciduk sedikit air yang
dipercikkan ke tempat sujudnya. Sebelum membasuh
tangan, Rasulullah memindahkan cincinnya hingga
bagian jarinya itu tersentuh air. Dan ketika men-
cuci punggung lengannya hingga sikut, Rasulullah
menggosok-gosoknya secara merata. Lalu, ia mem-
basuh dan menggosok cuping telinganya, kemudian
menciduk air untuk dibasuhkan ke dagu dan janggut-
nya secara merata seraya ditelisik dengan jari-jarinya.
Ketika mencuci kaki, Rasulullah menggosok sela-sela
jari-jari kakinya dengan jari kelingkingnya. Alih-alih
mengeringkan dengan handuk, Rasulullah lebih suka
mengangin-anginkan kedua tangan dan kakinya sete-
lah berwudhu. Usai berwudhu, ia shalat dua rakaat.
Ia tak membiarkan orang lain membantunya sebelum
dan ketika berwudhu. Ia tak membiarkan orang lain
mengucurkan air untuknya atau mengambilkan han-
duk untuknya. Rasulullah tak suka dilayani, apalagi
meminta orang lain untuk melayaninya.

Saat shalat, warna kulit Rasulullah berubah;
kadang-kadang berwarna pucat, dan kadang-kadang
berwarna kemerah-merahan. Menjelang shalat Sububh,
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pelayan wanita milik penduduk Madinah datang ke
masjid membawa kantong air. Rasulullah memasuk-
kan jari-jarinya ke kantong-kantong air mereka dan
memintakan berkah untuknya. Usai shalat subuh, Ra-
sulullah duduk dan berdoa menghadap Ka'bah hing-
ga terbit matahari. Kemudian ia menghadap jamaah
dan bersabda:

“Apabila ada di antara kalian yang sakit, aku akan
menjenguknya; bila ada yang meninggal, aku akan
membantu penguburannya. Jika ada yang bermim-
pi, datanglah kepadaku dan ceriterakanlah mimpinya”

Tatkala memulai shalat dengan melakukan takbi-
ratul ihram, Rasulullah mengangkat kedua tangannya
dengan jari-jari yang terbuka dan telapak menghadap
ke depan seraya mengucapkan: “Alldhu Akbar”. Kemu-
dian, ia menurunkan kedua tangannya dan memegang
tangan kirinya dengan tangan kanannya. Ketika rukuk,
Rasulullah membungkukkan pinggangnya, dan mele-
takan kedua tangannya dengan jari-jari yang terbuka
tepat di atas kedua lututnya. Rukuknya begitu sempur-
na dan punggungnya tampak rata sehingga jika kau-
kucurkan air di atasnya, air itu akan tetap di sana dan
tidak akan mengalir.

Tak ada sesuatu pun yang dapat mencegah Ra-
sulullah untuk mendirikan shalat di awal waktu. Ke-
tika menempuh perjalanan jauh, Rasulullah shalat
zuhur dan asar bersama-sama pada waktu asar, serta
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menghimpun shalat magrib dan shalat isya. Pada haki-
katnya, Rasulullah selalu berada dalam keadaan shalat,
karena ia tidak pernah lupa kepada Allah. Setiap saat
dan setiap waktu, Rasulullah selalu mengingat Allah.

Kadang-kadang Rasulullah shalat di kebun dan
ruang terbuka. Ia suka shalat di tempat seperti itu.
Biasanya ia shalat di atas sehelai kulit domba yang
sudah disamak atau di atas selembar tikar jerami. Se-
belum shalat, kadang-kadang kasutnya ia lepaskan,
tetapi pada waktu lain ia tetap mengenakannya. Rasul-
ullah selalu mendirikan shalat sunnah di antara wak-
tu asar dan waktu magrib, tetapi ia melarang orang
lain mengikutinya. Rasulullah selalu mendirikan sha-
lat sunnah qabliyah dan bakdiyah: dua rakaat sebelum
dan sesudah shalat zuhur, dua rakaat sebelum shalat
asar, dua rakaat setelah shalat magrib, serta dua raka-
at setelah shalat isya.

Dalam keadaan shalat, kadang-kadang Rasulullah
mengerling ke sekeliling dengan sudut matanya. Ra-
sulullah dapat melihat apa yang terjadi di belakangnya
seolah-olah terjadi di depannya. Dalam shalat jamaah,
kaum laki-laki berdiri berbaris di belakangnya, anak-
anak berdiri di belakang mereka, dan perempuan di
belakang anak-anak.

Kadang-kadang, akibat kelelahan, Rasulullah me-
majangkan sujudnya hingga tertidur. Ketika bangun,
ia teruskan shalatnya. Meskipun tidur seperti itu



Kalbu yang kuat layaknya
cermin pengantin baru. Dia
membersihkannya setiap
hari sehingga bening selalu.
Sedangkan kalbu yang lemah
seperti cermin lansia. Dia tak
rajin merawatnya sehingga
kian bernoda.

[Ibn ‘Athd'illah al-Sakandari]
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membatalkan shalat, tetapi bagi Rasulullah tidak ka-
rena hanya matanya yang tertidur, sementara hatinya
tetap terjaga.

Jari-jari tangannya dibiarkan terbuka ketika mela-
kukan takbiratul ihram, rukuk, dan pada saat bertas-
yahud, namun jari-jarinya dirapatkan ketika bersujud,
bersebelahan dengan wajahnya. Ia angkat sikutnya
tinggi-tinggi sehingga orang dapat melihat ketiaknya
yang putih bersih.

Usai shalat, Rasulullah memanjatkan doa-doa pri-
badinya. Pertama-tama berdoa untuk dirinya, kemudi-
an untuk mereka yang sangat membutuhkan. Ketika
berdoa untuk seseorang, doanya tidak hanya dituju-
kan untuk orang itu, tetapi juga untuk keluarganya,
anak-anaknya, dan cucu-cucunya. Dalam doa, Rasulul-
lah membuka tangannya dengan telapak tangan meng-
hadap wajah, dan kadang-kadang ia mengangkatnya
tinggi-tinggi ke langit. Usai berdoa, ia usapkan tela-
pak tangan ke wajahnya.

Sebelum berkhutbah pada hari Jumat, Rasulullah
menyalami orang-orang yang berada di dekatnya, ke-
mudian naik ke mimbar, menghadap ke jamaah, dan
mengucapkan salam kepada mereka. Ketika berkhut-
bah, Rasulullah bertelekan pada tongkatnya. Kadang-
kadang wajah dan matanya memerah, suaranya tinggi
dan terdengar seperti sedang marah; seolah-olah se-
dang mengingatkan adanya bahaya besar yang akan
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menimpa pasukan, atau seolah-olah sedang meme-
rintahkan pasukan untuk menyerang musuh. Ketika
berpidato di depan pasukannya, Rasulullah akan me-
ngatakan, “Malammu telah berganti siang! ...” seraya
bertelekan pada pedangnya.

Ketika mendapatkan wahyu, Rasulullah menun-
dukkan kepalanya rendah-rendah, seolah-olah me-
nanggung beban berat di lehernya. Dalam keadaan
seperti itu, Rasulullah tampak ringkih dan remuk re-
dam. Dan, jika wahyu itu diterimanya ketika me-
nunggang unta maka unta itu akan tampak sangat
kelelahan dan tersungkur lemah. Bahkan, di tengah
cuaca yang sangat dingin sekalipun, tetes-tetes keri-
ngat berjatuhan dari dahinya bagaikan mutiara. Rona
wajahnya berubah dan suara aneh seperti dengungan
lebah terdengar dari sekitar wajahnya. Saat Rasulullah
terserang sakit kepala yang sangat berat, orang-orang
memopokkan daun henna (sejenis pohon pacar ber-
bunga wangi) pada kepalanya untuk mengurangi rasa
sakitnya.

Zikir Rasulullah
Ketika mendapatkan sesuatu yang menyenangkan, Ra-
sulullah membaca:
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al-hamdu lillahil ladzi bi-ni‘matihi tatimmush
shalihat,

(Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya
segala kebaikan menjadi sempurna).

Jika ditimpa sesuatu yang tidak menyenangkan,
Rasulullah membaca:
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al-hamdu li llahi ‘ald kulli hal,

(Segala puji bagi Allah dalam setiap keadaan).

Apabila bersumpah, Rasulullah sering mengucap-
kan:
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walladzi nafsu Abil Qdsimi bi-yadihi,
(Demi zat yang menguasai jiwa Abul Qasim).

Ketika beranjak tidur, Rasulullah meletakkan ta-
ngannya di bawah pipinya dan membaca:
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bismika alldhumma ahyd wa bismika amilt,
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(Dengan nama-Mu, ya Allah, aku hidup dan de-
ngan nama-Mu, aku mati).

Sebelum naik tempat tidur, ia membaca:
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bismillahi wadha‘tu janbi, alldhummaghfir i dzanbi

wa akhsi’ syaithani wa fukka rihani wa tsaqqil
mizdni waj‘alni fin-nadiyyil a‘la,

(Dengan nama Allah, kubaringkan tubuh. Ya Allah,
ampunilah dosa-dosaku dan singkirkanlah setan
dalam diriku. Bebaskanlah bebanku dan beratkan-
lah timbangan amal baikku serta himpun aku da-
lam kumpulan orang-orang yang luhur).

Ketika mengutus seseorang untuk bekerja atau
berperang, Rasulullah berkata:

KU 2lsig Kalals 1 4 fogis

Astawdi‘ulléha dinakum wa amdnatakum wa

3

khawdtima ‘amalikum,
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(Kepada Allah kutitipkan agamamu, amanatmu,
dan berhasilnya pekerjaanmu).

Sebelum menempuh suatu perjalanan, Rasulul-
lah membaca:
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el Sy et g Jzol dy sl

Allahumma bika ashillu, wa bika ahtilu, wa bika
asiru,

(Ya Allah, bersama-Mu aku berperang, bersama-
Mu aku berangkat, dan bersama-Mu aku beper-
gian).

Dalam shalat meminta hujan (istisqa), Rasulullah
membaca doa:
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Alldhummasqi ‘ibadaka wansyur rahmataka wa
ahyi baladakal mayit. Alldhumma anzil fi ardhind

barakatahd wa zinatahd wa sakanahd warzuqna wa
anta khayruur razigin,
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(Ya Allah, berilah minum hamba-hamba-Mu ini,
curahkan rahmat-Mu dan hidupkan negeri-Mu
yang mati ini. Ya Allah, turunkan berkah, kesu-
buran, serta kebaikan di tanah kami dan berilah
kami rezeki, karena sesungguhnya Engkau adalah
sebaik-baik pemberi rezeki).

Tatkala angin utara berembus keras, Rasulullah
membaca:
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Allahumma inni a‘ddzu bika min syarri ma arsalta

fiha,

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kebu-
rukan yang Engkau kirimkan bersamanya).

Ketika Rasulullah sakit, Jibril mendatanginya dan
mendoakan kesembuhannya:
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Bismillahi yubrika min kulli dd’in yasyfika min
syarri hdsidin idzd hasad wa syarri kulli dzi ‘ain,
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(Dengan nama Allah, semoga Dia menyembuhkan-
mu dari segala penyakit. Dia akan menyembuh-
kanmu dari kejahatan orang yang dengki apabila
ia mendengki, dan dari kejahatan orang yang me-
neluh).

Ketika bersiap-siap untuk suatu perjalanan, Rasul-
ullah membaca:
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Hasbiyar rabbu minal zbad. Hasbiyal khaliqu
minal makhligin. Hasbiyar raziqu minal marzigin.
Hasbiyal ladzi huwa hasbi. Hasbiyalldhu wa ni‘mal
wakil. Hasbiyalldhu 14 ilaha illd huwa ‘alayhi
tawwakaltu wa huwa rabbul ‘arsyil ‘azhim,

(Cukuplah bagiku Tuhan tidak yang lain. Cukup-
lah bagiku pencipta tidak yang diciptakan. Cukup-
lah bagiku Pemberi rezeki tidak yang diberi rezeki.
Cukuplah bagiku Yang Mencukupiku. Cukuplah
bagiku Allah, sungguh Dia adalah sebaik-baik
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penjaga! Cukuplah bagiku Allah, yang tidak ada
tuhan selain Dia. Kepada-Nya aku menyandar-
kan diri, dan Dialah Tuhan penguasa Arasy yang

agung).

Setiap pagi dan malam Rasulullah berdoa:
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Allahumma inni as'aluka min fajatil khayri, wa
a‘ddzu bika min fajatisy syarr. Fa-innal ‘abda la
yadri md yafja‘uhii idzd ashbaha wa idzd amsa,

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan keba-
ikan yang datang tiba-tiba, dan berlindung kepada-
Mu dari keburukan yang datang tiba-tiba, karena
seorang hamba tidak mengetahui apa yang akan
terjadi tiba-tiba pada pagi dan pada sore hari).

Ketika bangun tidur pada pagi hari dan begitu
matahari terbit, Rasulullah membaca:
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Ashbahnad ‘ald fithratil isldmi wa kalimatil ikhldshi
wa dini nabiyyind Muhammadin shallallahu ‘alaihi

wa sallama wa ‘ald millati abind Ibrahima hanifan
musliman wa ma kdna minal musyrikin,

(Kami hidup pagi ini di atas kemurnian Islam,
agama penyerahan diri, dan agama nabi kami Mu-
hammad saw., serta di atas agama leluhur kami Ib-
rahim, yang lurus dan berserah diri, serta ia tidak
termasuk golongan yang musyrik).

Sebelum berbuka puasa, Rasulullah membaca:
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Alléhumma laka shumtu wa ‘ald rizqika afthartu wa
tagabbal minni innaka antas sami‘ul ‘alim,

(Ya Allah, demi-Mu aku berpuasa, dan dengan re-
zeki dari-Mu aku berbuka. Terimalah puasaku ini.
Sungguh Engkau Maha Mendengar dan Maha Me-
ngetahui),



Jiwa itu tiga macam: jiwa
nabati, jiwa hewani, dan
jiwa insani. Kenikmatan jiwa
nabati berasal dari makan
dan minum. Kenikmatan
jiwa hewani berasal dari
hubungan seks dan berbagai
tindakan yang diakibatkan
oleh amarah. Dan kenikmatan
jiwa insani berasal dari
mendapatkan pengetahuan
ilahi, mendekatkan diri kepada
Tuhan, dan mencintai-Nya.
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dan membaca:
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Al-hamdu lillahil ladzi a‘dnani fashumtu wa
razaqani fa-afthartu,

(Segala puji bagi Allah yang telah menolongku se-
hingga aku berpuasa, dan yang telah memberiku
rezeki sehingga aku dapat berbuka).

Jika berbuka puasa di rumah orang lain, Rasulul-

lah bersabda:
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Afthara ‘indakumush shd’imu, wa shallat ‘alaykumul
mald’ikah,

(Orang yang berpuasa berbuka di rumahmu, ma-
laikat bershalawat [memintakan berkah] untukmu).

Setelah makan atau minum, Rasulullah membaca:
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al-hamdu lilléhil ladzi ath‘amand wa saqand wa
sawwaghahti wa ja‘ala lahii makhraja,

(Segala puji bagi Allah yang telah memberi kita
makan dan minum. Dia telah menjadikannya da-
pat dihirup dan dicerna serta menjadikan untuk-
nya jalan keluar).

Begitu memasuki kamarnya, Rasulullah mengu-
capkan:
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al-hamdu lilléhil ladzi ath‘amand wa saqand wa
kafana wa awand fakam mimman ld kdfiya lahil
wa la mu'wiya,

(Segala puji bagi Allah yang telah memberi kita
makanan dan minuman, Dia telah memberi kita
kecukupan dan tempat berlindung, karena berapa
banyak orang yang tidak mendapatkan apa yang
mencukupinya dan tempat untuk berlindung).

Apabila berbalik dari satu sisi tempat tidur ke sisi
yang lain, Rasulullah membaca:
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la ilaha illallahul wahidul qahhdr, rabbus samawati
wal ardhi wa md baynahumal ‘azizul jabbar,

(Tidak ada tuhan selain Allah, Yang Maha Esa,
Yang Maha Berkuasa, Tuhan langit dan bumi serta
segala yang ada di antara keduanya. Dia yang Ma-
hakuat dan Maha Pengampun).

Jika sesuatu mengganggu perasaannya, Rasulul-
lah membaca:
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La ilaha illallahul halimul karzm, subhanallahi
rabbil ‘arsyil ‘azhim, al-hamdu lillahi rabbil ‘4dlamin,

(Tidak ada tuhan selain Allah, yang Mahalembut
dan Maha Dermawan. Mahasuci Allah, Tuhan pe-
nguasa Arasy yang agung. Segala puji bagi Allah,
Tuhan semesta alam).

Apabila diperkirakan akan datang bencana dari
musuh-musuhnya, Rasulullah berdoa:
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Alldhumma  innd najaluka fi nuhirihim, wa
na‘ddzu bika min syuririhim,

(Ya Allah, kami menempatkan-Mu di hadapan me-
reka dan meminta perlindungan kepada-Mu dari
kejahatan mereka).

Untuk menangkal kejahatan yang diarahkan kepa-
danya, Rasulullah berdoa:
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Allahumma barik lahti, wa la tadhurrahil,
(Ya Allah, turunkanlah berkah-Mu di dalamnya

dan jangan menjadikannya sumber bencana).

Sebelum meninggalkan rumah Rasulullah mem-
baca:
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Bismillah. Ittikdluna ‘alalléh. Lé hawla wa la
quwwata illa billdh,

(Dengan nama Allah, kami kaitkan diri kami kepa-
da Allah, karena tidak ada daya dan kekuatan, ke-
cuali karena Allah),

dan kadang-kadang ia berdoa:
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Bismillahi tawakkaltu ‘alallahi. Alldhumma innd
na‘ddzu bika min an nazilla aw nazhlima aw
nuzhlama aw najhala aw nujhala ‘alaynd,

(Dengan nama Allah, kepada-Nya kita bertawakal.
Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu kalau-kalau
kami terpeleset, atau berlaku zalim atau dizalimi,
bertindak bodoh atau orang lain bertindak bodoh
kepada kami).

Ia juga sering membaca doa ini:
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Bismillahi rabbi, a‘tdzu bika min an azilla aw
adhilla aw azhlima aw uzhlama aw ajhala aw
ujhala ‘alayya,

(Dengan nama Allah, hamba berlindung kepada-
Mu kalau-kalau hamba terpeleset atau tersesat, ber-
laku zalim atau dizalimi, bertindak bodoh atau
dibodohi orang lain),

atau doa ini:
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Bismillahi tawakkaltu ‘alallah, la hawla wa la
quwwata illa billdh, Alldhumma inni a‘ddzu bika
min an udhilla aw udhalla aw azilla aw uzalla
aw azhlima aw uzhlama aw ajhala aw ujhala aw
yujhala ‘alayya aw abghiya aw yubgha ‘alayya,

(Dengan nama Allah, kepada-Nya kita bertawa-
kal. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali karena
Allah. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu agar
tidak menyesatkan orang lain atau menyesatkan
diri sendiri, terpeleset atau menyebabkan orang
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lain terpeleset, berlaku zalim atau dizalimi, ber-
tindak bodoh atau dibodohi, menekan atau dite-

kan orang lain).

Sebelum masuk masjid, Rasulullah membaca:
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a‘ddzu billahil ‘azhim wa bi-wajhihil karim wa
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shulthanihil qadim minasy syaythdnir rajim,

(Aku berlindung kepada Allah yang Maha Agung,
dengan Diri-Nya yang Mahamulia, dan dengan
kekuasaan-Nya yang abadi dari setan yang diku-
tuk).

Rasulullah juga mengatakan bahwa siapa saja yang
membaca doa ini, ia akan selamat dari godaan setan.

Pada waktu lain, Rasulullah membaca doa berikut
sebelum masuk masjid:
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Bismillahi was-saldmu ‘ald rastlillah,
allahummaghfir i dzunibi waftah 1i abwdba
rahmatik,

(Dengan nama Allah, shalawat dan salam kepada
Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan
bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu).

Kadang-kadang ia membaca:
> s!v - )ﬂ 7. 1 . )ﬂ >
o 3 w1 J35 S ey ol 5L
Tz c oo LE AL L
RUTEARRE IO TR

Bismillahi was-saldmu ‘ald rastlillah,
alldhummaghfir li dzunibi waftah li abwdba fadhlik.

(Dengan nama Allah, shalawat dan salam kepada
Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosa-dosa ham-
ba dan bukakanlah kepada hamba pintu-pintu
karunia-Mu).

Atau sebagai gantinya, Rasulullah membaca:

Z > -, ,E /2 )o)’ 02 w
iy Sl o] Bl s o seel &

Rabbighfir i dzunitbi waftah i abwdba rahmatik,

(Ya Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku dan buka-
kanlah pintu-pintu rahmat-Mu),
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Rabbighfir i dzunibi waftah i abwdba fadhlik,

(Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah
pintu-pintu karunia-Mu);

.2 ,z A 7, % _ doe )ﬂ >
M2 il 22 e Jo gl A
Bismillah, alliahumma shalli ‘alé Muhammad wa
azwdji Muhammad,

(Dengan nama Allah, ya Allah sampaikanlah sha-
lawat kepada Muhammad dan istri-istri Muham-
mad).

Sebelum masuk kamar kecil, Rasulullah membaca:

5 AT 5% foal N e

» 5 4 > * &

XA PRS2 RS (P P
29

Bismillah, Alldhumma inni a‘tdzu bika minal
khubutsi wal khabd’its,

(Dengan nama Allah, aku berlindung dari segala
keburukan dan dari segala najis);

atau membaca doa:



Kaum awam bersyukur
karena diberi makanan dan
pakaian, sedangkan kaum
khawash bersyukur atas
makna-makna yang datang
di hati mereka.
[Risdlah Qusyayriyyah]
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Ya dzal jalali, Alldhumma inni a‘ddzu bika minar

A

rijsin najisil khabitsil mukhabbatsisy syaithdnir
rajim,

(Wahai Tuhan pemilik keagungan, Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu dari yang kotor, najis, bu-
ruk dan jahat, yaitu setan yang terkutuk);
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Al-hamdu lillahil ladzi adzaqani ladzdzatahii wa
abqé fiyya quwwatahil wa adzhaba ‘anni adzéhi,

o

.o

(Segala puji bagi Allah yang telah memberikan
kelezatannya kepadaku, membiarkan kekuatannya
pada diriku, dan membuang keburukannya dari
diriku).
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Apabila keluar dari kamar kecil, ia membaca
ghufranak, (Ampunan-Mu yang kuharapkan), atau al-
hamdu li llah al-ladzi adzhaba ‘anni adzd wa ‘dfani,
(Segala puji bagi Allah yang telah membebaskanku
dari sakit dan derita serta memberiku kesehatan), atau
al-hamdu li llah al-ladzi ahsana ilayya fi awwalihi wa
fi dkhirihi, (Segala puji bagi Allah yang telah membu-
atku baik di awal dan di akhir).

Apabila memasuki pasar, Rasulullah berdoa:

z

z ) \
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Bismillah Alldhumma inni asaluka min khayri
hadzihis siiqi wa khayri ma fihi wa a‘idzu bika
min syarrihd wa syarri md fiha. Alldhumma inni
a‘ddzu bika an ushiba fiha yaminan fdjiratan aw
shafaqatan khdsirah,

(Dengan nama Allah. Ya Allah, aku memohon
kepada-Mu kebaikan dari pasar ini dan kebaik-
an yang ada di dalamnya, serta aku memohon
perlindungan kepada-Mu dari keburukannya dan
keburukan yang ada di dalamnya. Ya Allah, aku
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memohon perlindungan kepada-Mu, jangan sam-
pai hamba membuat sumpah palsu atau melaku-
kan transaksi yang merugikan).

Ketika berziarah, Rasulullah menyapa penghuni
kuburan dengan mengatakan:

z
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As-salamu ‘alaykum ayyatuhal arwahul faniyah wal-

9

[

L, 535 ade 23]

abdanul baliyah wal-‘izhamun néakhirah al-lati kha-
rajat minad dun-yd wa hiya mwminah. Alldhumma
adkhil ‘alayhim rithan minka wa salaman minnd,

(Semoga keselamatan kepadamu, wahai jiwa yang
telah mati, daging yang telah membusuk, dan tu-
lang yang sudah hancur, yang telah meninggalkan
dunia ini dengan beriman kepada Allah. Ya Al-
lah, masukkanlah kepada mereka ruh dari-Mu dan
sampaikanlah salam dari kami).

Ketika melewati pemakaman, Rasulullah mem-
baca:



Lebih Dekat dengan Nabi Muhammad | 85

AR e Jal e plaf
yJub oldadlly Gidaadlly o Lagalls

&

3 K, 2 L5 & B3 sy

K z

as-saldmu ‘alaykum ahlad diyar minal mwminina
wal-mu’'mindti wal-muslimina wal-muslimati wash-
shalihin wash-shalihdti wa innd in syd’allahu bikum
lahigin,

(Keselamatan untuk kalian, wahai pengisi tempat
ini, yang mukmin dan mukminah, yang muslim
dan muslimah, yang saleh dan salehah, serta kami
insya Allah akan mengikuti kalian).

Ketika hujan turun, Rasulullah membaca:
)
&6 Lz 23l
Allahumma shayyiban ndfi‘an,
(Ya Allah, jadikanlah hujan ini curahan yang mem-

beri manfaat).

Apabila melihat bulan baru, Rasulullah berdoa:

)
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Allahumma ahhilhu ‘alaynd bil-yumni wal-amanati
was-salamati wal-islami. Rabbi wa rabbukalldhu,

(Ya Allah, jadikanlah bulan yang baru ini pemba-
wa kedamaian, keimanan, keselamatan, dan kete-
nangan untuk kami. Tuhanku dan Tuhanmu adalah
Allah);

atau membaca doa:

//) Ps - / \ s 2 ,/ ). ,2 )
3"“ j" céjé-\.zﬁ-‘ c": | 2! cjz_{‘)djﬁ‘
MG

4 )

Allahu akbar, allahu akbar. Al-hamdu lillahi. La
hawla wa-la quwwata illa billdh,

(Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Segala puji
bagi Allah. Tidak ada daya dan kekuatan kecua-
li karena Allah).

Kalau tidak, ia berdoa sebagai berikut:

-3 £ -? P £ J .
3 352l s gt e LT 5) 2l

5 51 7 b 1) 0

4



Lebih Dekat dengan Nabi Muhammad | 87

“Alldhumma inni as’aluka min khayri hadzasy syahr
wa a‘ddzu bika min syarril qadar wa min syarri
yawmil mahsyar,

(Ya Allah, aku memohon agar Engkau menganuge-
rahiku semua kebaikan bulan ini, dan aku memo-
hon perlindungan-Mu dari keburukan nasib dan
takdir serta ketidakberuntungan pada hari Perhi-
tungan).

Atau berdoa:

m’wg Saiyls AL e 1 20

/

sl v dig 55 s’”}“j S 335
Sty aaladls olasyls AT e

,;Jmu_.xs.\ j;Jgggng;:;s_wj
c‘.@ﬁ.‘:&’ i’ ‘.\5 2

>

\ > -
a3 el 4 dad]

4

- \

\e

*

z

£

.Ua’a;qjj /,;.mm,awvuu
u’ -5, ,;)’/
45blass 0 353

O\

\

o
o\

Alldhumma ahhilhu ‘alaynd bil-amni wal-imadni
was-saldmati wat-tawfigi limd tuhibbu wa tardha.
Rabbunda wa rabbukalldhu. Alldhumma ahhilhu
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‘alaynd bil-amni wal-imdni was-saldmati wal-isldmi
was-sakinati wal-‘4fiyati war-rizqil hasani, hildla
khayrin. Al-hamdu lillahil ladzi adzhaba bi-syahri
kadzé wa ata bi-syahri kadzd. As'aluka min khayri
hadzasy syahri wa nirihi wa barakdtihi wa hudahu
wa zhuhiirihi wa mu‘dfatihi,

(Ya Allah, jadikanlah bulan baru ini membawa un-
tuk kami ketenangan dan keimanan, keselamatan
dan kedamaian, serta petunjuk menuju apa yang
Engkau sukai dan Engkau ridai. Tuhan kami dan
Tuhanmu adalah Allah. Ya Allah, jadikanlah bulan
baru ini membawa kami kepada ketenangan, keya-
kinan, keselamatan, keislaman, kedamaian, kesehat-
an, dan rezeki yang baik. Semoga bulan baru ini
menjadi sumber kebaikan. Segala puji bagi Allah
yang telah melewatkan bulan ...(itu) dan menda-
tangkan bulan ...(ini). Hamba memohon kepada-
Mu kebaikan bulan ini, sinarnya dan berkahnya,
bimbingannya dan kemunculannya serta akibat-
akibat yang ditimbulkannya).

Pada waktu lain ia membaca doa:
.-7' R \ 2 P s \ s!v P
gl Al i3y o8 Jla daz 23l

) el 0 355 Jde Suis
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Waktu adalah pembubut
yang akan menggilasmu
namun tidak melenyapkanmu.
Yakni, jika melenyapkan dan
menyirnakanmu, pasti bersih
kala dirimu sirna. Akan tetapi,
waktu mengambilmu tanpa
melenyapkanmu sama sekali.

[Syekh Abl ‘All al-Dagqgaq]
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Allahummaj‘alhu hildla yumnin wa rusyd. Amantu
bil-ladzi khalaqaka fa-‘adalak. Tabarakalldhu
ahsanul khaligin,

(Ya Allah, jadikanlah bulan baru ini sebagai bulan
yang penuh kemakmuran dan petunjuk! Aku ber-
iman kepada zat yang telah menciptakanmu dan
membuatmu seimbang. Maha terpuji Allah, sebaik-
baik zat yang menciptakan segala sesuatu).

Apabila sesuatu membuatnya kesal, Rasulullah
membaca:

\ rd \w rd
4 é,lS 5y 3 > ’4)5\ danl
Allah, Allahu rabbi, 1a syarika lah,

(Ya Allah, Allah Tuhanku. Tidak ada sekutu bagi-
Nya).

Rasulullah biasa mengucapkan selamat kepada
orang yang baru menikah dan mendoakannya:
- s e )” s

-
E3

. >
-
z

Barakallahu laka wa bdraka ‘alayka wa jama‘a
bainakuma fi khayrin,
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(Semoga Allah memberkahimu, dan menyatukan
kalian dalam kebaikan).

Rasulullah sering terlihat sedang tengadah ke

ngit sambil mengucapkan:

- - - 2% . wg )‘).’ < .
el Jo o8 EX (O3ldl Qavias
Ya musharrifal qulib, tsabbit qalbi ‘ald thd‘atik,
(Wahai zat yang mengatur hati, kukuhkan hatiku
dalam ketaatan kepada-Mu).

Setelah makan, Rasulullah membaca:
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Al-hamdu lillahi katsiran thayyiban mubdrakan
fihi, al-hamdu lilladzi kafini wa arwadni ghayra
makfiyyin wa 14 makfiirin wa ld muwadda‘in wa la
mustaghnan ‘anhu rabbana,

(Beribu puji bagi Allah, puji yang baik dan penuh
berkah. Puji bagi Allah yang telah memberi kecu-
kupan dan tempat berlindung kepadaku. Dialah

91
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Tuhan kita yang tidak pernah berhenti memberi,
tidak tergantikan, tidak pernah meninggalkan, dan
selalu diperlukan).

Ketika melihat kilat atau mendengar geledek, Ra-
sulullah mengucapkan:

Pl f/ .2 PR . P /,)z; //)3:/
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Allahumma 14 taqtulnd bi-ghadhabika, wa tuhliknd
bi-‘adzdbika wa ‘dfina qabla dzailik,

(Ya Allah, jangan Kaubinasakan kami dengan
murka-Mu, jangan Kauhancurkan kami dengan
azab-Mu, dan lindungilah kami sebelum itu ter-
jadi).

Usai minum, Rasulullah mengucapkan:
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Al-hamdu lillahil ladzi saqind ‘adzban furdtan

bi-rahmatihi wa lam yaj'alhu milhan ujajan bi-
dzuntibing,
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(Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan
rasa haus kami melalui rahmat-Nya dengan air se-
gar dan tawar. Segala puji bagi-Nya yang tidak
menjadikannya terasa asin akibat dosa-dosa kami).

Sering kali, sebelum shalat, Rasulullah mengusap-
usap kepalanya dengan tangan kanannya dan mem-
baca:

‘;;,m 2= L9l )Y i) A wa.
S5 5 g cad

Bismillahil ladzi 14 ildha ghayruht, al-rahmdnur
rahim. AllaGhumma adzhib ‘annil hamma wal-hazan.

(Dengan nama Allah yang tidak ada tuhan selain-
Nya, yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.
Ya Allah hilangkanlah kecemasan dan kesedihan
dari diriku).

Ketika angin besar berembus, Rasulullah berdoa:
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Allahumma inni as’aluka khayrahd wa khayra ma
ftha wa khayra ma wursilat bihi. Wa a‘udzu bika
min syarrihd wa min syarri ma fihd wa syarri ma
ursilat bihi,

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya,
kebaikan yang ada di dalamnya, dan kebaikan yang
dikirimkan dengannya. Aku berlindung kepada-Mu
dari keburukannya, keburukan yang ada di dalam-
nya, dan keburukan yang dikirimkan dengannya).

Ketika bersin, Rasulullah membaca Al-hamdu lil-
lah, apabila orang di sekitarnya menimpali dengan
ucapan: Yarhamukallah, (Allah merahmatimu), Rasul-
ullah membalasnya dengan ucapan: Yahdikumulldh wa
yushlih balakum, (Semoga Allah menunjukimu ke ja-
lan yang benar dan memperbaiki keadaanmuy).

Sebelum pergi berperang, Rasulullah membaca:

P /é - P ,E ,E 3'/
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Allashumma anta yadi wa anta nashiri wa bika
uqatil,

(Ya Allah, Engkaulah senjata dan penolongku. De-
ngan bantuan-Mu aku berperang).

Apabila istrinya yang masih muda, yaitu Aisyah
ra., kelihatan kesal atau marah, Rasulullah akan
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mengelus ujung hidungnya dengan lembut dan ber-
kata:

(\_,, w«»\&.a.u; ;,g,uugjs

-

e
Quli, alldthumma rabba Muhammadin shallallahu

‘alayhi wa sallam, ighfir 1i dzanbi wa adzhib
ghayzha qalbi wa ajirni min mudhillatil fitan,

(Bacalah: Ya Allah, Tuhannya Muhammad saw.,,
ampunilah dosa-dosaku, hilangkanlah amarahku,
dan selamatkanlah hamba dari fitnah yang mem-
bawa kepada kesesatan).

Setelah makan, Rasulullah berdoa:

e g ¢35 ¥ o 5 ) UG
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“Al-hamdu lillahil ladzi ath‘amand wa saqand wa
ja‘aland muslimin, allahumma lakal hamdu. Saqayta
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wa asyba‘ta wa arwayta fa lakal hamdu ghayra
makfiyyin, wa ld muwadda‘in wa ld mustaghnan
‘anka,

(Segala puji bagi Allah yang telah memberi kita
makan dan minum, serta menjadikan kita mus-
lim. Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Kauberikan ma-
kanan dan Kaubuat kami kenyang, Engkau berikan
minuman sehingga kami tidak kehausan. Segala
puji bagi-Mu, yang tidak pernah berhenti mem-
beri, tidak pernah meninggalkan, dan selalu di-
perlukan).

Kadang-kadang ia membaca doa:
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Alldhumma  innaka ath‘amta wa saqayta wa
aghnayta wa aqnayta wa hadayta wa ahyayta.

Allahumma fa-lakal hamdu ‘ald ma a‘thayta,

(Ya Allah, Engkau telah memberi kami makan dan
minum. Kauberi kami kecukupan dan kepuasan,
serta Kauberi kami petunjuk. Ya Allah, segala puji



Dengan mengikuti jejak
langkah dan tingkah laku
Rasulullah, semoga kita layak
berhimpun di bawah panjinya,
kelak pada Hari Perhitungan.
Semoga kita mendapat
syafaat dari orang yang telah
diutus Allah sebagai rahmat
bagi seluruh alam ini.
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bagi-Mu atas segala yang telah Kauberikan dan
Kaupilihkan untuk kami).

Sepulangnya dari ibadah haji atau dari peperang-
an, Rasulullah berdiri di tempat tertinggi kemudian
mengucapkan Alldhu Akbar, tiga kali, lalu membaca:
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La ildha illalldhu wahdahit 14 syarika lah. Lahul
mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘ald kulli syai’in
qadir. Ayiban td’iban ‘abidin sdjidan li-rabbind
hamidin. Shadaqallahu wa‘dahit wa nashara
‘abdahti wa hazamal ahzdba wahdah,

(Tidak ada tuhan selain Allah. Dia Maha Esa, tan-
pa sekutu. Milik-Nya kerajaan [langit dan bumi]
dan segala puji. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.
Kami kembali kepada Allah, dan kepada-Nya kami
bertobat, mengabdi, bersujud, serta memuji. Allah
telah memenuhi janji-Nya dan menolong hamba-
Nya. Dia sendirian membuat kelompok-kelompok
[musuh] lari tunggang langgang).
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Sambil menunduk dan bersujud, Rasulullah mem-
baca: Subhdnaka wa bi hamdika. Astaghfiruka wa atii-
bu ilayk, (Mahasuci Engkau, segala puji bagi-Mu. Aku
memohon ampunan-Mu, dan aku bertobat kepada-
Mu).

Ketika bercermin, Rasulullah membaca:
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Al-hamdu lillahil ladzi sawwd khalgi fa-‘adalahii

wa karrama shiirata wajhi fa-hassanahd wa ja‘alani
minal muslimin,

(Segala puji bagi Allah yang telah memberiku tu-
buh yang elok dan seimbang. Dia membaguskan
wajahku dan menyempurnakannya serta Dia men-
jadikanku muslim). Kadang-kadang Rasulullah
mengucapkan:
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Al-hamdu lilldhil ladzi hassana khalgi wa khulugi
wa zdna minni md sydna min ghayri,
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(Segala puji bagi Allah yang telah membuat indah
tubuh dan lakuku, serta menghiaskan pada diriku
sesuatu yang Dia buat tidak indah pada selainku).

Ketika angin berembus, Rasulullah berpaling me-
nyambutnya, kemudian berlutut seraya membentang-
kan tangan dan berdoa:
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Allahumma inni as’aluka min khayri hddzihir rihi

<«

wa khayri mad ursilat biha. Wa a’idzu bika min
syarrihd wa syarri md ursilat bihd. Alldhummaj‘alhd
rahmatan wa 14 taj'alhd ‘adzdban. Alldhummaj‘alhd
rihdnan wa 1 taj'alhd rihan,

(Ya Allah, aku meminta kepada-Mu kebaikan angin
ini, dan kebaikan yang terkirimkan bersamanya,
dan aku memohon kepada-Mu perlindungan dari
keburukannya serta keburukan yang terkirimkan
bersamanya. Ya Allah, jadikanlah angin ini rahmat
untuk kami dan jangan menjadikannya siksaan. Ya
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Allah, jadikanlah ia angin yang penuh berkah dan
jangan menjadikannya angin yang merusak).

Ketika menguburkan seseorang, Rasulullah mem-
baca:
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Bismillah, billah, wa fi sabilillah, wa ‘ala millati
rastlillah,

(Dengan nama Allah, karena Allah, di jalan Allah,
dan dengan mengikuti agama Rasulullah).

Ketika menyumpah, Rasulullah mengatakan:
)‘).’ . 3 -
Ll Corang Y
La, wa-musharrifil qulib,
(Tidak, demi zat yang mengubah-ubah hati).
Ia juga sering mengulang-ulang doa ini:
- - 24 . wz )‘).’ . wea .
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Ya muqallibal qulib, tsabbit qalbi ‘ald dinik,
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(Wahai zat yang membolak-balikkan hati! Teguh-
kan hatiku di atas agama-Mu),

juga sering membaca:
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Rabband datind fid-dun-yd hasanah, wa fil-dkhirati
hasanah, wa qind ‘adzdban ndr,

(Ya Tuhan kami, berikanlah kepada kami kebaikan
di dunia, dan kebaikan di akhirat, serta selamatkan
kami dari api neraka).

Sebelum meninggalkan suatu tempat, Rasulullah
berdoa:
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Subhanakallohumma rabbi wa bi-hamdika, 14 ildha
illd anta astaghfiruka wa atibu ilayk,

(Mahasuci Engkau, Ya Allah Tuhanku. Segala puji
bagi-Mu. Tidak ada tuhan selain-Mu. Hamba
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memohon ampunan dari-Mu dan kepada-Mu ham-
ba bertobat).

Ketika kesedihan melandanya, Rasulullah mene-
nangkan diri dengan membaca:
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La ildha illalléhul ‘azizul halim, la ildha illalléhu
rabbul ‘arsyil ‘azhim. L4 ildha illallahu rabbus

samadwdtis sab‘i wa rabbul ardhi wa rabbul ‘arsyil
‘azhim,

(Tidak ada tuhan selain Allah, yang Mahaperka-
sa dan Mahalembut. Tidak ada tuhan selain Al-
lah, Tuhan penguasa Arasy yang agung. Tidak ada
tuhan selain Allah, Tuhan tujuh langit dan Tuhan
bumi, serta Tuhan penguasa Arasy yang agung).

Rasulullah memulai doa-doanya dengan membaca:
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Subhdna rabbiyal ‘aliyyil a‘lal wahhab,
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(Mahasuci Tuhanku, Yang Mahatinggi, Tertinggi,
dan Maha Pemberi).

Dan, Rasulullah menganjurkan orang-orang agar
membaca doa berikut ini ketika terserang malaria atau
demam:
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Bismillahil kabir, a“tdzu billahil ‘azhimi min syarri
kulli ‘irgin wa min syarri harrin ndr,

(Dengan Nama Allah, Yang Mahabesar. Aku ber-
lindung kepada Allah yang Mahaagung dari ke-
burukan setiap makhluk dan dari keburukan
panasnya neraka).

Wafat Rasulullah

Rasulullah wafat meninggalkan dunia yang fana ini
pada usia 63 tahun, di kota Madinah, kota tujuan hij-
rahnya sepuluh tahun sebelumnya. Kata-katanya yang
terakhir adalah: Jaldlu rabbi I-rafi, Fa qad ballaghtu,
(Keagungan Tuhanku Yang Mahatinggi! Sungguh aku
telah menyampaikan risalah ini), kemudian ia embus-
kan napas terakhirnya.



Setiap orang akan ditanya
dengan empat pertanyaan
berikut: (1) Bagaimana
kauhabiskan masa mudamu?;
(2) Untuk apa kaugunakan
hidupmu?; (3) Bagaimana
kaudapatkan hartamu,
dan dipergunakan untuk
apa?; (4) Apa yang
kaupelajari selama hidup,
dan bagaimana kaugunakan
pengetahuanmu itu?
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Sebelum wafat, Rasulullah menyampaikan nasi-
hatnya yang terakhir, yaitu “Jangan tinggalkan sha-
lat. Jangan tinggalkan shalat. Jangan tinggalkan shalat.
Bertakwalah kepada Allah dalam mengurus orang-
orang yang menjadi tanggung jawabmu.”

Mudah-mudahan makna sejati ucapan Rasulullah
ini dapat kaupahami dan melekat dalam ingatanmu.
Semoga kata-kata itu menggoreskan gambaran di mata
batinmu dalam bentuk yang terbaik. Semoga kau me-
rasakan dekatnya gambaran itu sebagaimana dekatnya
seorang anak kepada ayahnya.

Meski demikian, kedekatan ini jangan sampai
membuat kita beranggapan bahwa Rasulullah sama
saja dengan kita. Apakah sebongkah batu sama de-
ngan sebongkah intan, meski keduanya sama-sama
batu? Apakah matahari sama dengan lilin, meski ke-
duanya sama-sama memberi cahaya?

Semoga kita dapat melihat wujud Rasulullah yang
sesungguhnya di kehidupan ini, yaitu tatkala jiwa kita
menjadi cahaya dan menembus langit dalam mimpi-
mimpi kita. Dengan mengikuti jejak langkah dan ting-
kah laku Rasulullah, semoga kita layak berhimpun di
bawah panjinya, kelak pada Hari Perhitungan. Semo-
ga kita mendapat syafaat dari orang yang telah diutus
Allah sebagai rahmat bagi seluruh alam ini. Semoga
kita mendapat berkah karena kita mencintainya dan
mencintai Allah melebihi cinta kita serta orang lain.
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Semoga kita dapat meraih rida dan karunia Allah se-
hingga kita memasuki surga-Nya.

Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepa-
da kekasih-Nya, Nabi Muhammad, yang ruhnya Dia
ciptakan dari Nur Ilahi-Nya, dan Dia menjadikannya
cermin bagi sifat-sifat-Nya yang indah. Allah mengu-
tusnya sebagai rahmat-Nya. Kedamaian dan berkah se-
moga disampaikan kepada keluarganya, keturunannya,
para sahabatnya, dan para pembantunya, serta kepa-
da para wali, yang, pada setiap kurun waktu, memba-
wakan cahayanya.[]



Tentang Para Khalifah
yang Lurus (al-Khulafa’
al-Rdsyidiin)

Sepeninggal Nabi Muhammad, datanglah empat khali-
fah terbimbing (al-khulafd al-rdsyidiin). Mereka adalah
orang pilihan, sahabat yang suci dan dapat diperca-
ya, yaitu Abu Bakar, Umar, Usman, serta Ali, semoga
rida Allah dilimpahkan kepada mereka. Kita perca-
ya, mereka adalah orang-orang suci, karena memiliki
ciri-ciri kaum yang didekatkan kepada Allah. Mereka
sangat takut kepada Allah dan sangat dapat diperca-
ya. Mereka setia mengikuti petunjuk Allah dalam Al-
Quran dan petunjuk Nabi, kata demi kata. Mereka
dikenal sebagai pengasih, penyayang, dan dermawan.
Mereka menjaga tingkah laku mereka dengan sangat
hati-hati dan memahami betul apa yang mereka ker-
jakan. Sebab, mereka selalu ingat Tuhan dan beriba-
dah tiada henti. Apabila berbuat kesalahan, mereka
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segera menyadarinya, bertobat, dan bertekad tidak
akan melakukannya lagi. Mereka selalu diliputi rasa
cemas dan takut akan Hari Akhirat. Karena itu, mere-
ka terus mengevaluasi perbuatannya setiap hari. Mere-
ka mencintai maupun membenci sesuatu hanya karena
Allah. Mereka bersabar menghadapi berbagai cobaan
hidup dan mensyukuri setiap karunia dari Allah. Me-
reka juga mengorbankan diri demi kebaikan dan ke-
pentingan orang lain.

Sayidina Abu Bakar adalah pemimpin umat yang
pertama setelah Rasulullah saw. Nabi saw. bersabda
tentangnya, “Tidak ada orang di bawah matahari yang
lebih baik dari Abu Bakar, selain Nabi-Nabi-Nya” Ia
adalah mertua Nabi saw., karena Nabi menikahi put-
rinya, yaitu Sayidah Aisyah. Ia menjadi khalifah sela-
ma dua setengah tahun.

Kemudian Sayidina Umar menggantikannya. Ia di-
kenal dengan julukan Umar al-Faruq, atau Umar yang
Adil. Ta sangat menyayangi orang miskin dan yang
membutuhkan, serta bersikap keras dan tegas kepa-
da orang zalim. Ia sangat berani namun rendah hati;
ia menangkan setiap pertempuran melawan musuh-
musuh Islam. Ia taklukkan kekaisaran Persia dan be-
berapa bagian wilayah kekaisaran Romawi-Kristen
hingga ke daerah utara. Ia juga merupakan mertua
Nabi saw., melalui putrinya, Hafsah. Ia menjadi khali-
fah selama sepuluh tahun.
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Setelah Umar, Usman ibn Affan datang menggan-
tikan. Ia diangkat menjadi khalifah melalui kesepakat-
an para sahabat Nabi saw. Ia menjadi khalifah selama
hampir dua belas tahun. Ia adalah manusia suci yang
dikenal karena kedermawanan dan kebaikannya. Di-
alah yang menanggungjawabi penyusunan Al-Quran
dan penulisannya, sehingga Al-Quran tertulis sebagai-
mana yang kita kenal sekarang. Sebelumnya, firman
Allah itu tidak terhimpun dalam satu kitab meskipun
banyak orang yang menghafalnya. Usman memerin-
tahkan membuat tujuh salinan Al-Quran, dan me-
ngirimkannya ke berbagai wilayah Islam yang sedang
berkembang. Selama pemerintahannya, wilayah Islam
semakin luas. Nabi saw. menikahkan putrinya, yaitu
Rugqayah, kepada Usman, dan tatkala Ruqayah me-
ninggal, Nabi menikahkannya lagi dengan putrinya
yang lain, yaitu Ummu Kultsum. Dan ketika Ummu
Kultsum pun wafat, Nabi saw. bersabda, “Seandainya
aku masih punya anak perempuan lain, akan kunikah-
kan dengan Usman” Ucapannya ini menunjukkan be-
tapa Rasulullah sangat menyukai dan menghargainya.

Setelah Usman wafat terbunuh, Sayidina Ali men-
jadi khalifah keempat. Ia adalah suami putri kesayang-
an Nabi saw., yaitu Sayidah Fatimah r.a., dan ayah
kedua cucu terkasihnya, yaitu Sayidina Hasan dan Sa-
yidina Husen. Ia menjadi khalifah selama enam tahun.
Di bawah kekuasaan Ali, Islam menyebar luas dan
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berkembang sebagai umat yang kukuh, bersatu, kuat,
serta memiliki moralias yang luhur. Ali memerintah
secara adil kepada semua golongan umatnya. Kepri-
badiannya menjadi model kemanusiaa ideal yang pa-
tut menjadi teladan sampai akhir zaman.

Karena itu, percayailah mereka, ambillah pelajar-
an dari mereka, dan cintailah orang-orang yang dicin-
tai oleh Tuhan ini, yang melihat dengan mata Tuhan,
yang berbicara dengan kata-kata Tuhan, dan berbu-
at dengan perbuatan Tuhan. Cintailah mereka dan
ikutilah perbuatan mereka, karena Nabi saw. pernah
bersabda: “Sahabatku bagaikan bintang, siapa saja di
antara mereka yang kalian contoh, kalian akan men-
dapatkan petunjuk yang benar(]



Tentang Akhir Dunia
dan Hari Pengadilan

Ketahuilah bahwa akhir dunia akan terjadi, dan se-
telah itu ada Hari Akhirat, Hari Perhitungan, serta
surga dan neraka, tempat orang-orang akan hidup se-
lamanya.

Saat ini, kita dapat melihat tanda-tanda Hari Ki-
amat. Inilah sebagian tanda-tanda tersebut yang dise-
butkan oleh Allah dan para nabi-Nya:

1. Umat manusia semakin jauh dari kebijakan se-
jati. Orang yang bijak hanya segelintir, sementa-
ra orang bodoh mendominasi dan memerintah
dunia. Orang yang mengaku bijak berlaku korup
dan tiran. Mereka yang diangkat sebagai pengu-
asa negara, pemimpin perang, guru, bahkan pe-
mimpin agama adalah orang bodoh, yang tidak
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layak menduduki posisi itu. Manusia dengan ku-
alitas yang paling rendah dihormati dan dijadikan
pemimpin. Suara mereka didengar dan diperhati-
kan, sedangkan omongan orang-orang yang bijak
diabaikan.

Perilaku para pemimpin yang zalim dianggap be-
nar karena ia berkuasa, sedangkan orang tak ber-
dosa yang dizalimi dianggap salah. Rasa saling
percaya sirna, dan tidak ada lagi orang yang da-
pat dipercaya. Orang yang mengatakan kebenar-
an akan diasingkan dan diingkari. Orang yang
dermawan dan baik hati akan dianggap bodoh.
Orang yang zalim diberi hadiah dan hak-hak se-
seorang hanya dapat diperoleh dengan cara me-
nyuap.

Anak-anak melawan orangtuanya. Lingkungan
yang sehat sirna diganti lingkungan yang bera-
cun. Zina dan seks bebas dianggap wajar. Pem-
bunuhan, perampokan, dan pencurian menjadi
fenomena biasa. Laki-laki berpakaian seperti wa-
nita dan wanita berpakaian seperti laki-laki. Kesu-
silaan dan moralitas dianggap abnormal, lucu, dan
menggelikan. Perbuatan dosa menjadi cara hidup
yang lumrah.

Para pemimpin umat akan memimpin dengan
cara yang menyesatkan. Rasa cinta dan kasih sa-
yang akan hilang selamanya. Islam hanya menjadi
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sebuah nama dan Al-Quran tinggal menjadi tulis-
an di atas kertas.

Dajjal, Sang Anti-Kristus, akan lahir di Khurasan.
Tujuh puluh ribu Yahudi Isfahan akan bergabung ber-
samanya. Selama empat puluh tahun, yang lama satu
hari pertamanya sepanjang satu tahun, satu hari ke-
duanya sepanjang satu bulan, dan satu hari ketiganya
sepanjang satu minggu, dan 37 hari sesisanya seperti
hari-hari biasa di muka bumi, mereka akan meluluh-
lantakkan dunia. Kemudian, Nabi Isa turun dari langit
bergabung dengan al-Mahdi yang akan lahir dari ke-
turunan Sayidah Fatimah, putri Nabi saw. yang diber-
kahi. Mereka akan membinasakan Dajjal. Kedamaian,
keadilan, serta keharmonisan kembali datang, sampai-
sampai anak domba dan serigala dapat hidup bersa-
ma dengan damai. Kemudian, datanglah suatu malam
yang jauh lebih panjang dari malam-malam lainnya,
dan pada pagi harinya matahari terbit dari Barat. Se-
mua orang kafir ketakutan, lalu mereka beriman ke-
pada Allah, tetapi keimanan mereka sudah terlambat.
Tuhan akan mengirimkan angin dan semua orang
yang beriman akan mati. Yang tertinggal hanya orang
kafir, yang akan saling menghancurkan satu sama lain
dan hidup laksana di neraka.

Tanda Kiamat yang terakhir adalah api yang mun-
cul dari Semenanjung Arab atau dari dasar Laut Aden,



Kita harus menyadari bahwa
segala sesuatu diciptakan
dalam kerangka dan demi

kepentingan umat manusia.

Matahari, bintang, bumi, dan
segala isinya diamanatkan
kepada manusia. Karena
itu, ia harus mencari tahu,
mempelajari, memahami,

mempergunakan, menikmati,

dan memeliharanya.
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dan mengepung orang kafir laksana cincin. Bumi ber-
guncang; gunung-gunung beterbangan dan saling
bertabrakan satu sama lain. Matahari meleleh dan
berhamburan dari langit seperti minyak panas. Segala
sesuatu mati dan lenyap, kecuali Arasy, Lauh Mahfuz,
Pena, Surga dan Neraka, serta jiwa dan “tulang ekor”
yang darinya Allah akan membangkitkan kembali ma-
nusia untuk mengahadapi Hari Perhitungan.

Pada hari itu, Tuhan akan menciptakan bumi
kembali, dengan bentuk yang datar dan putih laksana
perak. Tujuh lapisan langit yang membentang di atas-
nya berwarna merah seperti emas merah. Lantas Tu-
han membangkitkan semua makhluk yang telah mati.
Pada hari itu, orang-orang yang dekat kepada Allah
Swt. menunggangi kuda terbang, dan mukmin biasa
akan berjalan di bawah naungan Arasy. Orang yang ti-
dak beriman berjalan tertatih-tatih dan terpeleset pada
kotorannya sendiri. Mereka merayap bagaikan bela-
tung, dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Semuanya
mendekati Mizan, yaitu Timbangan Keadilan, yang
dengannya semua amal baik dan amal buruk manu-
sia akan ditimbang.

Hanya ada tujuh kelompok orang beriman yang
akan memperoleh keselamatan pada hari itu, yakni:

1. Orang yang memimpin umat dengan kebaikan dan
kejujuran.
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2. Orang yang menghabiskan masa mudanya dengan
akhlak yang baik dan ibadah.

3. Orang yang menjaga shalat dan berjamaah di mas-
jid.

4. Orang yang saling menyukai dan saling menolong
karena Allah.

5. Orang yang takut kepada Allah dan menjauhkan diri
dari dosa meski godaan terus membujuknya.

6. Orang yang tangan kirinya tidak mengetahui apa
yang disedekahkan tangan kanannya.

7. Orang yang berzikir kepada Allah sendirian, tersem-
bunyi dari pandangan manusia, seraya bercucuran
air mata karena mengharap rida Allah dan takut ke-
hilangan perhatian-Nya.

Pada hari itu, orang yang tidak beriman akan
menderita karena berbagai kejadian menakutkan yang
tidak diduga akan terjadi. Matahari turun mendekat
di atas ubun-ubun. Otak mereka melebur di tulang
tengkorak dan mereka akan tenggelam dalam keringat
mereka sendiri. Mereka mesti menanti dalam keada-
an tersiksa seperti itu selama 50.000 tahun, sedangkan
lama satu hari pada hari Akhirat sama dengan seribu
tahun di dunia.

Sementara orang yang beriman akan diadili sela-
ma sepemerahan unta. Setiap orang akan ditanya de-
ngan empat pertanyaan berikut:
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1. Bagaimana kauhabiskan masa mudamu?

2. Untuk apa kaugunakan hidupmu?

3. Bagaimana kaudapatkan hartamu, dan diperguna-
kan untuk apa?

4. Apa yang kaupelajari selama hidup, dan bagaimana
kaugunakan pengetahuanmu itu?

Kemudian, sesuai dengan jawaban yang dikemu-
kakan, yang disaksikan oleh seluruh anggota tubuh,
setiap orang akan menerima buku catatan amalnya.
Selamatlah orang yang menerima dengan tangan ka-
nannya, dan celakalah orang yang menerima dengan
tangan kirinya atau dari belakang punggungnya.

Allah mengutus Nabi Muhammad saw. sebagai
rahmat-Nya untuk seluruh alam. Allah memberinya
hak istimewa berupa syafdat, yaitu pemberian bantu-
an kepada orang yang berdosa di antara orang yang
beriman. Nabi saw. akan memberikan pertolongan ke-
pada orang yang berdosa, dan menyelamatkan sebagi-
an besar mereka dari siksa neraka.

Jembatan yang membentang di atas neraka (shi-
rath) lebih tipis daripada selembar rambut dan lebih
tajam daripada pedang. Orang yang selamat akan me-
lintasinya secepat kilat, tetapi seorang pendosa butuh
ribuan tahun untuk melintasinya, dan banyak di an-
tara mereka yang terjatuh ke neraka.
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Ahli surga akan tercium sejauh lima ratus tahun,
tetapi hanya sedikit orang di dunia ini yang dapat
menciumnya. Setelah Hari Perhitungan, orang yang
mendapat rahmat akan digiring menuju surga meng-
ikuti wangi surga yang diciumnya. Setelah masuk di
dalamnya, rupa mereka kembali menjadi muda dan
elok, tidak ada sedikit pun cacat pada tampilan atau
perilaku mereka. Surga membebaskan mereka dari
pertambahan usia, dari rasa lapar, pedih, lelah, cemas,
atau sakit. Tidak ada kebencian di surga. Semua orang
saling mencintai. Semua penghuninya makan dan mi-
num, bukan untuk menghilangkan lapar dan dahaga.
Tuhan memberi mereka apa yang ingin mereka rasa-
kan. Mereka melihat apa yang ingin mereka lihat, dan
mendengar apa yang ingin mereka dengar. Tetapi, ti-
dak ada satu pun dari anugerah Tuhan ini yang da-
pat dibayangkan dalam kehidupan yang fana di dunia.

Saat ini surga yang dijanjikan itu sudah ada dan
akan tetap ada. Bapak seluruh umat manusia, yaitu
Nabi Adam a.s. berasal darinya. Tanahnya dari minyak
wangi, batu-batunya berupa intan dan rubi, sungai-
sungainya adalah susu dan madu, rumah-rumahnya
terbuat dari batangan emas dan adukan perak. Orang
beriman yang taat, yang menyembah Allah dengan
ikhlas akan tinggal di sana selamanya.

Orang egois, yang memosisikan dirinya seperti
Tuhan dan mengagungkan dirinya sendiri akan jatuh
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ke neraka, yang kedalamannya mencapai tujuh ting-
katan. Bahkan, mukmin yang dilekati kesombongan,
yang menganggap dirinya lebih baik daripada orang
lain, yang iri, dengki, rakus, munafik, menutup-tutupi
diri sejatinya, licik dan zalim, serta hanya mencintai
dirinya dan kesenangan dunia yang semu harus mera-
sakan siksa neraka di lapisan paling atas untuk jangka
waktu tertentu. Itulah tempat pembersihan dosa mere-
ka. Setelah itu, baru mereka dimasukan ke surga ber-
kat rahmat Allah dan syafaat Nabi Muhammad saw.

Orang yang mengingkari Tuhan, juga setan yang
dikutuk dan tak pernah bertobat, akan tinggal selama-
nya di neraka, terbakar menjadi abu, lalu dibangkitkan
lagi untuk dibakar kembali. Selamanya akan merasa
lapar dan haus. Mereka mendapat makanan berupa
tumbuhan berduri dan minuman berupa air mendi-
dih. Segala yang mereka lihat, dengar, raba, dan cium
adalah apa yang mereka benci ketika di dunia. Pen-
deritaan mereka tidak akan pernah berakhir. Semoga
Allah Swt., dengan rahmat-Nya, menyelamatkan kita
dari nasib seperti ini.[]



Rahasia Takdir

Ketahuilah, semua yang ada, yang terjadi, yang tera-
sa, serta yang terpikirkan dan terkatakan, dianggap
baik ataupun buruk, merupakan kehendak Allah Swt.,
diciptakan oleh-Nya, dan sudah tertulis sebagai tak-
dir di Lauh Mahfuz sebelum Allah menciptakan la-
ngit dan bumi.

Keberimanan orang yang beriman, kebaikan sesu-
atu yang baik, perbuatan dan ketaatan orang yang tak-
wa kepada Allah, cinta orang yang mencintai Allah,
semuanya telah ditetapkan sebelumnya. Semua itu
diperoleh oleh orang yang mendapat karunia untuk
memperhatikan firman Allah dan rasul-Nya. Tuhan
meridai mereka dan mereka rida kepada Tuhan. Segala
sesuatu di dunia ini berjalan mengikuti kehendak Tu-
han, termasuk orang yang kafir dengan kekufurannya,
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orang jahat dengan kejahatannya, orang yang bersalah
dengan kesalahannya, orang yang zalim dengan ke-
zalimannya, orang yang menganggap dirinya sebagai
tuhan dengan kebertuhanannya. Dialah yang mencip-
takan segalanya. Meski demikian, orang yang ditolak
oleh rahmat Allah akan disiksa karena keinginan dan
perbuatan buruknya sendiri. Mereka telah mengingkari
Tuhan sehingga Tuhan pun tidak menyukai mereka.

Ada dua jenis takdir, yaitu keputusan Tuhan yang
tidak dapat ditawar-tawar dan tidak dapat dihindar-
kan. Manusia tidak akan mengetahui sebab dan alas-
an terjadinya. Karena itu, kita tidak dapat berbuat
apa-apa selain menerimanya. Apabila takdir seperti ini
terjadi, dan kita anggap akan berdampak buruk, kita
harus menyadari bahwa banyak kebaikan yang mun-
cul dari sesuatu yang tampak buruk. Air menengge-
lamkan, tetapi ia merupakan sumber kehidupan. Api
membakar, tetapi juga menghangatkan. Racun bagi se-
seorang, mungkin obat bagi yang lain.

Takdir jenis kedua bergantung pada sebab. Ter-
jadi atau tidaknya takdir jenis ini bergantung pada
kondisi atau sebab tertentu. Satu biji benih akan me-
numbuhkan seratus biji hanya jika ia ditanam dan dih
sirami. Seorang anak hanya akan lahir bila seorang
wanita dan laki-laki bersatu. Meski demikian, tidak
semua biji-bijian yang ditanam akan tumbuh, dan ti-
dak setiap pernikahan akan melahirkan anak. Semua



Karena kita dianugerahi
jiwa kemanusiaan yang
diembuskan ke dalam diri
kita oleh Allah dari Ruh-Nya,
dan karena kita dikaruniai
kecerdasan serta kehendak,
tentu tak pantas jika pujian
kita kepada Allah sama
dengan pujian tumbuhan,
hewan, atau ciptaan lainnya.
Kita harus membuktikan diri
bahwa kita layak menerima
semua keistimewaan yang
dikaruniakan Tuhan ini. Bila
tidak, berarti kita menistakan
kedudukan kita lebih rendah
daripada binatang.
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ini tidak akan terjadi jika Tuhan tidak menghendaki.
Dan, semua itu pasti tidak akan terjadi apabila kita ti-
dak melakukan sesuatu yang menjadi sebab terjadinya.

Berkenaan dengan kedua jenis takdir itu, manu-
sia tidak memiliki hak dan tidak layak mempertanya-
kan. Tuhan memiliki hak untuk menanyai manusia,
tetapi manusia tidak punya hak untuk mempertanya-
kan Tuhan.

Karena Tuhan menghendaki, kau dapat merasakan
setetes dari manisnya lautan iman yang begitu luas.
Satu tetes yang kaurasakan itu bukanlah lautan, tetapi
tetesan itu pun bukan di luar lautan.[]



Pilar-Pilar Iman

Tugas-Tugas Keimanan
Jika kau setuju dengan apa yang telah kauketahui, dan
kau mengetahui bahwa kau dapat bertindak mengikuti
apa yang telah kauketahui itu, katakanlah dengan li-
dahmu dan tanamkanlah dengan jujur dalam hatimu:
“Aku percaya bahwa hanya ada satu Tuhan, dan aku
percaya pada malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,
Nabi-Nabi-Nya, Hari Akhirat, dan Takdir; aku perca-
ya bahwa segala hal, yang baik maupun yang buruk,
berasal dari-Nya.” Setelah itu, berharaplah kau terma-
suk di antara orang yang beriman. Inilah syarat-syarat
iman, juga syarat-syarat Islam. Iman dan Islam ada-
lah satu.

Kemudian, engkau harus menyatakan prinsip-
prinsip keimanan lainnya. Pahamilah maknanya,
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yakini dengan pasti, katakan dengan jujur, dan benar-
kan dengan hatimu. Inilah prinsip-prinsip yang harus
kauyakini. Allah Swt. berfirman:

Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa. Ti-
dak ada tuhan selain Dia. Dia yang Maha Pengasih
dan Maha Penyayang. (al-Baqarah [2]: 163).

Allah, Tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahi-
dup, Maha Berdiri Sendiri, yang karena-Nya segala
sesuatu ada. (Al Imran [3]: 2).

Muhammad adalah Rasul Allah dan penutup para
Nabi. (al-Ahzab [33]: 40).

Dan dalam firman-Nya yang ditujukan kepada
Nabi Muhamamd, Allah menegaskan:

Tidaklah Aku mengutusmu, kecuali sebagai rahmat
bagi seluruh alam. (al-Anbiya [21]: 107).

Kedatangan Muhammad sudah dikabarkan sebe-
lumnya, baik oleh Nabi Musa dalam Tauratnya mau-
pun oleh Nabi Isa dalam Injilnya—semoga shalawat
dan salam disampaikan kepada mereka semua. Allah
berfirman:

Dan tatkala Isa putra Maryam berkata: “Wahai
Bani Israil, sesungguhnya aku adalah Utusan Allah
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kepada kalian, membenarkan apa yang sebelumku
tentang Taurat dan memberi kabar baik kepada ka-
lian tentang seorang utusan, yang akan datang sete-
lahku, bernama Ahmad.” (al-Shaf [61]: 6).

Kini, katakanlah: La ildha illallah, Muhammad
rasilulldh, (Tidak ada tuhan selain Allah, dan Mu-
hammad adalah utusan Allah), seraya memahami dan
meresapi maknanya.

Setelah mengatakan: “tidak ada tuhan selain
Allah’, seharusnyalah kau meyakini sepenuh hati bah-
wa dirimu, ayah dan ibumu, semua manusia, seluruh
semesta dan segala isinya, mulai atom dan makhluk
hidup terkecil hingga bintang-bintang yang terjauh,
adalah ciptaan-Nya. Dialah pemilik tubuh dan jiwa-
mu, udara yang kauhirup, makanan yang kausantap,
dan segala yang kaumiliki. Tuhan telah mengamanat-
kan kepadamu semua itu, baik yang dapat kaulihat
dan kaurasa maupun yang tersembunyi dari mata-
mu. Kau harus mengurus dan mengelolanya dengan
cara yang diridai-Nya. Dia telah menjadikanmu kha-
lifah di muka bumi ini untuk mengurusnya secara
adil. Dia mengajarimu cara untuk mengelolanya de-
ngan menurunkan berbagai ajaran yang terkandung
dalam kitab-kitab suci. Dia sudah mengambil sumpah-
mu agar kau tidak menerima sipapa pun selain Dia
sebagai Tuhanmu, dan agar tidak menjadikan selain
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nabi-Nya sebagai pembimbing, dan agar tidak meng-
ikuti aturan lain selain firman-Nya. Jika engkau telah
menyadari dan memenuhi tujuan penciptaanmu, Allah
berjanji bahwa Dia Sendiri dan kekuatan yang tak ter-
lihat, berupa malaikat-malaikat-Nya, akan menyertai
dan membantumu.

Semua manusia dan segala yang hidup bergan-
tung pada dan membutuhkan yang lain; segala yang
lain pun bergantung pada yang lain. Begitulah, segala
sesuatu di dunia ini saling bergantung hingga rantai
kasalingbergantungan ini berujung kepada Tuhan yang
Maha Esa, yang kepada-Nya segala sesuatu tergantung.
Ada fakta lain yang harus kita sadari dalam keimanan
kita kepada Tuhan yang Maha Esa, yakni bahwa tidak
ada sesuatu pun dari eksistensi kita, atau eksistensi se-
gala sesuatu, yang tidak tergantung kepada-Nya.

Mengucapkan Lé ildha illalldh disertai keyakinan
berarti menyatakan kesatuan segala sesuatu dengan
Penciptanya. Sang Pencipta tidaklah memiliki kesa-
maan sedikit pun dengan ciptaan-Nya, tetapi ciptaan-
Nya tidak boleh dianggap terpisah dari-Nya. Ciptaan
adalah sebentuk manifestasi Sang Pencipta dan sarana
untuk mengenali-Nya. Setiap orang mesti menyadari
bahwa dirinya merupakan ciptaan Tuhan yang paling
istimewa, makhluk yang menyandang jejak-jejak si-
fat Tuhan, yang diwariskan dari Bapak Pertama umat
manusia, yaitu Nabi Adam a.s., yang ke dalam ruhnya
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Tuhan meniupkan “Ruh’-Nya Sendiri, dan yang kepa-
danya Dia telah mengajarkan Nama-nama-Nya yang
indah. Dengan kesadaran seperti itu, kita memahami
tanggungjawab kita dalam kehidupan. Kesadaran bah-
wa kedamaian, kebahagiaan, dan keberhasilan ma-
nusia itu bergantung pada ketaatannya kepada Allah
merupakan buah dari keimanan kepada-Nya. Apabila
semua manusia menyadari hal ini, niscaya akan ter-
wujud tatanan kehidupan yang sempurna. Kesadaran
ini akan menyatukan segala kekuatan untuk mencegah
kemunculan para tiran yang menentang hak-hak yang
telah ditetapkan Tuhan.

Umat manusia, yang diciptakan Tuhan sebagai
khalifah di muka bumi, memiliki kualitas yang dibu-
tuhkan untuk mengemban tugas ini. Dia telah mem-
berinya kapasitas pikiran yang tak terbatas sehingga
ia dapat memahami bahwa sebab, realitas, dan tuju-
an segala ciptaan hanya dapat diketahui melalui Tu-
han yang Maha Esa, satu-satunya Pencipta dan Sebab
segala sesuatu. Kita harus menyadari bahwa segala
sesuatu diciptakan dalam kerangka dan demi kepen-
tingan umat manusia. Matahari, bintang, bumi, dan
segala isinya diamanatkan kepada manusia. Karena
itu, ia harus mencari tahu, mempelajari, memahami,
mempergunakan, menikmati, dan memeliharanya. Se-
mua ini merupakan anugerah Tuhan, yang sekaligus
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mengukuhkan hak-hak Tuhan atas manusia, karena
kita telah menerima semua itu sebagai amanat.

Tanggung jawab ini menjadi dasar tatanan moral
manusia: kepedulian, kesamaan derajat, penghargaan
terhadap hak dan kebebasan orang lain, kerendahhati-
an, kebaikan, serta kedermawanan. Tanggung jawab itu
menciptakan kedamaian dan keadilan, cinta dan kasih
sayang, toleransi dan keluasan hati, serta rasa syukur
atas segala karunia Allah.

Orang yang menyadari dan meyakini keberadaan
Allah yang Maha Esa serta kesatuan dan kemenyatuan
segala sesuatu akan menjalani hidupnya seakan-akan
sedang menyewa rumah Tuhan. Ia menikmati rumah
itu, tetapi ia juga harus memelihara, membersihkan,
dan menjaga keamanannya. Karena kedudukannya ha-
nya sebagai penyewa, ketika meninggalkan rumah itu,
ia harus mengembalikan apa yang sudah diamanatkan
kepadanya dalam keadaan yang lebih baik daripada
ketika pertama kali menerimanya. Orang yang dapat
memenuhi tugas ini dengan sempurna disebut zdhid.

Kemudian, ketika mengatakan: Muhammad
rastilulldh, kau harus percaya dan sadar bahwa se-
mua ciptaan Allah, baik yang terlihat maupun yang
tersembunyi, hanya dapat dipandang dari sudut Nur
Muhammad, sebagaimana sabdanya, “Hal pertama
yang Allah ciptakan adalah n#ir (cahaya) ku” (HR al-
Baihaqi dari Jabir ibn Abdullah).
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Kau juga harus meyakini bahwa semua sifat Allah
mengejawantah pada segala sesuatu, baik yang dapat
kau indra maupun pada segala sesuatu yang kaupikir-
kan serta kaurasakan. Semua itu ada melalui Realitas
Muhammad (al-haqiqah al-Muhammadiyyah), seba-
gaimana sabdanya: “Dengan nir-ku itu, Allah men-
ciptakan ruhku, pikiranku, dan Pena, yang dengannya
segala sesuatu dituliskan?”

Karena itu, sembahlah Allah, cintailah Dia, Tu-
hanmu dan Pencipta segala sesuatu. Allah mengata-
kan dalam sebuah hadis Qudsi: “Aku adalah kekayaan
yang tersembunyi. Aku ingin diketahui, karena itulah
Kuciptakan semua ciptaan ini”

Cinta adalah kecintaan Tuhan untuk “Diri’-Nya
Sendiri. Semua ciptaan diciptakan dari Cinta itu. Se-
tiap makhluk dapat mengenali Allah melalui Cinta
untuk-Nya. Karena itu, kecintaan Pencipta kepada kita
adalah demi “Diri”-Nya Sendiri, dan juga demi Kkita.
Dia juga menciptakan kita untuk “Diri’-Nya Sendiri.

Wujud cinta Allah kepada kita adalah dengan
memberi kita kemampuan untuk mengetahui tindak-
an dan jalan kehidupan yang menuntun kita menuju
keselamatan serta kebahagiaan. Dia juga memberi kita
kemampuan untuk memilih jalan yang menyelamat-
kan dari segala hal yang bertentangan dengan fitrah
dan tujuan keberadaan kita di dunia ini. Allah berfir-
man mengenai tujuan penciptaan kita: “Tidaklah Aku
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ciptakan jin dan manusia, kecuali agar mereka beriba-
dah kepada-Ku.” (al-Dzariyat [51]: 56).

Kata ya‘budin berarti mereka “beribadah” atau
“menyembah”. Kata itu pun dapat dimaknai “melayani’,
karena kata ‘abd berarti pelayan. Jadi, kita diciptakan
agar kita memuji Tuhan dan sekaligus melayani-Nya.

Kita diwajibkan untuk memuji-Nya, karena Al-
lah berfirman:

Tujuh lapis langit dan bumi serta segala isinya
memuji-Nya. Tidak ada satu pun yang tidak ber-
tasbih mengagungkan-Nya dengan memuji-Nya, te-
tapi kalian tidak memahami cara tasbih mereka!
Sesungguhnya Dia Mahalembut dan Maha Pengam-
pun! (Bani Isr&’il [17]: 44).

Tidakkah kau mengetahui bahwa kepada Allah
bertasbih semua yang ada di langit dan di bumi
serta burung-burung dengan membentangkan sayap-
sayapnya? Masing-masing telah mengetahui cara
shalat dan tasbihnya. (al-Nur [24]: 41).

Jadi, memuji, bertasbih, dan bersyukur sebagai
cara shalat kepada Allah merupakan ekspresi semua
ciptaan.

Pada ayat pertama, Tuhan yang Mahatinggi me-
nunjukmu dalam bentuk jamak—ditujukan kepada se-
luruh manusia: “kalian tidak memahami.” Tetapi pada



Kita membanggakan sesuatu
yang tak pantas dibanggakan;
kita menyombongkan sesuatu
yang ditunjukkan oleh nafsu.
Sampai mengetahui siapa diri
kita sebenarnya, ibadah dan
ketaatan kita kepada Allah
hanyalah kemunafikan, paling
banter hanya ikut-ikutan.
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ayat kedua, Dia menggunakan kata ganti tunggal: “ti-
dakkah kau mengetahui?”, yang ditujukan kepada jun-
jungan kita, Nabi Muhammad saw. Ini berarti bahwa
tanpa kerja keras, kita tidak akan mengetahui dan
memahami cara tasbih alam semesta. Secara umum,
kewajiban kita hanyalah meyakininya secara mutlak,
karena yang dapat mengetahui masalah ini secara je-
las hanyalah Nabi Muhammad sebagaimana terkan-
dung dalam firman-Nya: “tidakkah kau mengetahui?”
Penggalan ayat itu menyatakan bahwa Nabi saw. punya
kemampuan untuk mengetahuinya secara jelas.

Karena itu, untuk meraih kedudukan yang mu-
lia dan terhormat di antara semua ciptaan Allah,
kita—dengan segala bekal dari-Nya berupa pikiran,
kehendak, kesadaran, dan jiwa kemanusiaan—harus
berjuang untuk menjadi seperti junjungan kita dan
kekasih-Nya, yaitu Sayidina Muhammad al-Mustafa
Saw.

Para rasul dan nabi diutus oleh Allah sebagai ben-
tuk karunia serta kasih sayang-Nya kepada manusia.
Tubuh dan tampilan ragawi mereka sama dengan tu-
buh kita, dan tampilan lahiriah kita tak begitu beda
dari binatang. Bahkan, tubuh manusia mengandung
unsur-unsur yang sama dengan unsur-unsur yang ter-
dapat pada tumbuhan, yaitu unsur tanah, air, dan uda-
ra.
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Jika, sebagaimana difirmankan oleh Allah, selu-
ruh ciptaan memuji Tuhan (meski caranya tidak di-
ketahui) maka apalagi tubuh ragawi kita—termasuk
tangan, kaki, dan lidah. Semua bagian diri kita sela-
lu dalam keadaan shalat, memuji Tuhannya meskipun
kita tidak menyadarinya. Allah Swt. berfirman:

... Pada hari Perhitungan tatkala lidah, kaki, dan
tangan mereka bersaksi melawan mereka atas apa
yang telah mereka kerjakan. (Al-Nar [24]: 24).

Karena kita dianugerahi jiwa kemanusiaan yang
diembuskan ke dalam diri kita oleh Allah dari Ruh-
Nya, dan karena kita dikaruniai kecerdasan serta ke-
hendak, tentu tak pantas jika pujian kita kepada Allah
sama dengan pujian tumbuhan, hewan, atau ciptaan
lainnya. Kita harus membuktikan diri bahwa kita la-
yak menerima semua keistimewaan yang dikaruniakan
Tuhan ini. Bila tidak, berarti kita menistakan kedu-
dukan kita lebih rendah daripada binatang. Binatang,
tumbuhan, bebatuan, dan segala ciptaan lainnya tidak
akan pernah menentang sifat asalinya, karena mereka
hanya mengetahui diri mereka sendiri dan hanya me-
netapi ketentuan yang telah ditakdirkan atas mereka.
Dibandingkan kebanyakan manusia, mereka lebih tun-
duk patuh. Itulah arti muslim. Allah berfirman:
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Dan hanya kepada Allah segala makhluk hidup
di langit dan di bumi berbuat taat, bahkan para
malaikat, dan mereka tidaklah sombong ...Mereka
melakukan apa yang diperintahkan. (al-Nahl [16]:
49-50).

Berbeda dengan kebanyakan makhluk lainnya,
manusia cenderung menyombongkan diri, dan me-
reka pun tidak mengetahui diri sendiri. Kita mem-
banggakan sesuatu yang tak pantas dibanggakan; kita
menyombongkan sesuatu yang ditunjukkan oleh nafsu.
Sampai mengetahui siapa diri kita sebenarnya, ibadah
dan ketaatan kita kepada Allah hanyalah kemunafik-
an, paling banter hanya ikut-ikutan.

Salah satu cara untuk mengenal diri kita adalah
melalui perbandingan. Namun, jangan memperban-
dingkan dirimu dengan orang lain, sebab kau tidak
mengetahui hakikatnya. Perbandingkanlah dirimu de-
ngan keadaan ideal, yang sesuai dengan kehendak
Tuhan, meskipun gambaran tentang keadaan kita itu
sering dicemari kesombongan.

Sebagai bukti cinta-Nya kepada manusia, Tuhan
menurunkan wahyu-Nya yang dihimpun dalam kitab-
kitab suci dan mengutus para rasulnya—orang-orang
suci yang menjadi teladan manusia. Semua itu meru-
pakan wujud kehendak-Nya untuk kita. Tetapi, ma-
nusia menyimpangkan risalah-Nya dan mereka-reka
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ajaran para rasul sekehendak hati mereka. Karena itu,
Allah menurunkan risalah-Nya yang terakhir, yang
tak dapat diubah-ubah, yang terkandung dalam Al-
Quran, kitab yang membenarkan seluruh risalah yang
pernah diturunkan Tuhan. Dia mengutus seorang ra-
sul sebagai penutup kenabian, dengan membawa ajar-
an yang meliputi hakikat ajaran seluruh nabi sejak
Nabi Adam a.s.

Apabila kita ukur kadar dan kualitas ibadah kita
dengan perintah-perintah Allah dalam Al-Quran seba-
gai alat ukurnya, kemudian kita perbandingkan kehi-
dupan kita dengan kehidupan orang yang diutus oleh
Allah sebagai rahmat-Nya untuk seluruh alam, tentu
keadaan diri kita sangatlah menyedihkan. Kendati de-
mikian, keadaan itu diharapkan dapat meningkatkan
ketaatan dan ibadah kita serta mendorong kita untuk
bersikap lebih ikhlas. Meski masih terpaksa, disertai
rasa kesal, kecewa, dan pementingan diri sendiri, kita
tetap berharap pahala, sekalipun pahala itu hanya be-
rupa ampunan dari Allah.

Shalat

Sayidina Ali r.a. mengatakan bahwa ada empat jenis
ibadah, dan yang paling rendah di antaranya—yang
tidak berguna—adalah mendirikan shalat hanya seba-
gai gerakan tubuh tanpa makna. Inilah makna sabda
Rasulullah saw.:
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Berapa banyak orang yang berpuasa tetapi tak
mendapat apa-apa selain lapar, dan berapa banyak
orang yang shalat tetapi tidak merasakan apa-apa
selain lelah.

Shalat seperti itulah yang digambarkan oleh Ra-
sulullah saw. sebagai shalat yang tak berguna dan ti-
dak bermanfaat.

Ibadah jenis kedua adalah ibadah yang dilakukan
dengan harapan bahwa Allah memberinya bagian dari
dunia, baik berupa uang, kemasyhuran, kesehatan, ma-
upun yang lain. Termasuk dalam kelompok ini ada-
lah orang yang beribadah demi mendapat ampunan
dari dosa dan menghendaki surga. Sayidina Ali r.a. ti-
dak menyebutnya ibadah, tetapi dagang, karena orang
yang beribadah seperti itu mengharapkan bayaran be-
rupa bagian dunia maupun nikmat akhirat. Allah Swt.
berfirman dalam hadis qudsi:

Ada orang yang meminta dunia ini dari-Ku de-
ngan shalatnya, Aku memberinya, tetapi kelak me-
reka takkan mendapat imbalannya di akhirat. Ada
orang yang meminta dari-Ku imbalan akhirat, Aku
memberinya, tetapi mereka tidak mendapat imbal-
an dunia. Dan, ada orang yang hanya mencintai-
Ku dan meminta (dengan shalatnya itu) rida-Ku
semata sehingga Aku memberi mereka Diri-Ku,
dunia ini, dan sekaligus akhirat.



Pilar-Pilar Iman | 139

Jenis ibadah ketiga adalah ibadah yang dilaku-
kan untuk bersyukur, tidak hanya karena Allah te-
lah melimpahkan kebaikan yang tak terbatas, yang
disebarkan kepada seluruh makhluk-Nya, tetapi juga
mensyukuri ujian dari-Nya untuk menguji kecintaan
kita kepada-Nya. Meski ibadah jenis ini merupakan
bentuk pengagungan yang sangat tinggi atas karunia,
cinta, dan kasih sayang Allah, tetapi Sayidina Ali r.a.
masih menyebutnya sebagai ibadah yang berorientasi
pada kepentingan diri.

Bentuk ibadah yang tertinggi adalah pengagung-
an si pecinta kepada Yang Dicinta, yang didorong oleh
kecintaan murni kepada Allah. Kelompok terakhir ini
disebut oleh Allah Swt. sebagai ... orang yang Dia cin-
tai dan yang mencintai-Nya ... (al-M&idah [5]: 54).

Tentu saja cinta kita kepada Allah berbeda de-
ngan cinta-Nya kepada kita. Mungkin kita mencintai-
Nya dengan cinta alami, yang juga dirasakan oleh
kebanyakan, atau mungkin seluruh manusia. Mung-
kin juga kita mencintai-Nya dengan cinta spiritual,
yang dapat dipahami hanya oleh segelintir manusia
dan hanya dialami oleh segelintir lagi di antara mere-
ka. Cinta spiritual tidak dapat diupayakan. Ia merupa-
kan anugerah. Untuk memperoleh anugerah ini, kita
harus menjadi manusia yang layak menerimanya. Ben-
tuk tertinggi ibadah adalah mengagungkan Sang Di-
cinta dengan kedua jenis cinta ini, yaitu cinta alami,
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yang dikaruniakan kepada kita, dan cinta spiritual,
yang harus kita perjuangkan.

Agar layak mendapat anugerah cinta spiritual,
kita harus “mengetahui, menemukan, dan meng-ada
bersama-Nya” Kau takkan menemukan apa yang kau-
cari bila tidak mengetahuinya, dan kau takkan mene-
mukannya bila tidak mengetahui jalannya. Kita tidak
akan meng-ada bersama-Nya jika kita tidak mening-
galkan diri kita. Allah berfirman dalam sebuah ha-
dis qudsi:

Apabila hamba-Ku yang beriman mendekat
kepada-Ku dengan melakukan ibadah-ibadah tam-
bahan (sunnah), Aku akan mencintainya. Apabila
Aku mencintainya, Aku menjadi mata yang de-
ngannya ia melihat, tangan yang dengannya ia me-
megang, dan kaki yang dengannya ia berjalan.

Tingkatan itu hanya bisa dicapai apabila hamba
telah mengetahui, menemukan, dan meng-ada bersa-
ma Allah. Jadi, apakah yang disebut “ibadah tambah-
an” dalam hadis itu, ibadah yang dapat mendekatkan
kita kepada Allah?

Ada dua tingkatan ibadah. Tingkatan pertama
adalah ibadah wajib, berupa shalat lima waktu, pua-
sa Ramadan, zakat seperempat puluh bagian dari hak
milik yang disalurkan kepada kaum muslim yang mis-
kin, dan ibadah haji sekali seumur hidup. Meskipun
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Allah telah menetapkan waktu tertentu untuk setiap
ibadah wajib ini, dengan rahmat-Nya, Dia mengizin-
kan kita, dalam keadaan darurat, menangguhkan pe-
laksanaan kewajiban itu. Apabila kita melewatkan satu
shalat, puasa, zakat, atau ibadah haji, kita boleh meng-
gantinya pada waktu yang lain. Nabi saw. suka ber-
buka dari puasanya dan memerintah umatnya untuk
berbuka jika bahaya mengadang mereka. Allah meng-
izinkan kita meringkas shalat dan membolehkan ber-
buka apabila kita menghadapi kesulitan perjalanan
atau pada saat kita sakit.

Ibadah tingkatan kedua adalah ibadah wajib yang
tidak dibatasi waktunya. Sebab, kewajiban ini mesti
dilakukan selamanya dan terus-menerus. Semua ke-
wajiban ini dilaksanakan untuk menghadirkan jiwa
kita dalam kehidupan sehari-hari. Termasuk dalam ke-
lompok ini adalah kewajiban bersikap dermawan, me-
maafkan, peduli orang lain, menolong, melindungi,
memberi santunan, menasihati, membangun, dan ti-
dak melakukan kerusakan, karena dalam pandangan
Allah Swt.:

Orang terbaik adalah orang yang baik kepada orang
lain.

Berdiri pada suatu malam untuk melindungi orang
lain agar selamat adalah jauh lebih baik daripada
seribu malam berdiri melakukan ibadah.



142 | Buku Saku Iman & Islam

Seorang muslim adalah orang yang muslim lain-
nya merasa aman dan selamat dari (gangguan) li-
dah serta tangannya.

Orang yang paling Allah cintai adalah yang me-
lakukan kebaikan dan membuat orang lain mela-
kukannya, serta membuat mereka mencintai Allah
dan membuat Allah mencintai mereka.

Allah tak mengizinkan kita menunda atau me-
nangguhkan ibadah-ibadah wajib ini. Kau tak mung-
kin mengatakan kepada orang yang mau tenggelam:
“Bertahanlah, aku akan shalat dulu” Kau tak dapat
mengatakan kepada orang yang kelaparan, “Tahanlah,
aku akan memberimu makan besok.”

Jenis ibadah kedua inilah yang disebut “ibadah
tambahan” yang akan mendekatkan kita kepada Tu-
han, dan membuat-Nya mencintai kita. Bersyukurlah
jika kau diberi kesempatan dan kekuatan untuk me-
lakukan ibadah jenis kedua itu, yang dapat kita sebut
ibadah sosial, karena kemampuan itu menjadi salah
satu tanda bahwa ketaatan formal kita—pelaksanaan
shalat, zakat, haji, dan lain-lain—diterima oleh Allah.
Dengan demikian, orang yang tidak berbuat baik, bah-
kan merusak dirinya sendiri, keluarga, tetangga, umat,
kaum muslim, dan seluruh manusia pasti tidak akan
masuk surga meskipun sepanjang malam ia shalat dan
setiap hari berpuasa.



Ada orang yang meminta
dunia ini dari-Ku dengan
shalatnya, Aku memberinya,
tetapi kelak mereka takkan
mendapat imbalannya di
akhirat. Ada orang yang
meminta dari-Ku imbalan
akhirat, Aku memberinya,
tetapi mereka tidak mendapat
imbalan dunia. Dan, ada
orang yang hanya mencintai-
Ku dan meminta (dengan
shalatnya itu) rida-Ku semata
sehingga Aku memberi
mereka Diri-Ku, dunia ini, dan
sekaligus akhirat.



144 | Buku Saku Iman & Islam

Orang yang telah membuktikan kemanusiaan dan
kehambaan dirinya, lalu merealisasikan imannya kepa-
da Allah dengan beribadah karena-Nya, bukan untuk
kepentingan egonya maka ia layak disebut zdhid—se-
moga Allah menganugerahinya cinta spiritual.

Ketahuilah, Dia yang dicintai dengan cinta spiri-
tual tidak mau disekutukan. Karena tidak ada seku-
tu bagi Allah, cinta kepada-Nya pun tak dapat dibagi.
Meski demikian, cinta spiritual meliputi cinta kepada
Yang Dicinta karena Dia dan cinta karena si pecinta
sendiri. Cinta spiritual memadukan cinta Sang Dicinta
kepada si pecinta dan cinta si pecinta kepada Sang Di-
cinta. Berbeda dengan cinta spiritual, cinta alami, yang
dirasakan dan dialami semua orang, selalu mengarah
dan mementingkan diri sendiri. Kedua jenis cinta ini
akan mempertemukan dan menyatukan si pecinta dan
Yang Dicinta. Cinta alami akan mencapai puncaknya
ketika kedua pecinta bertemu. Cinta keduanya tumbuh
dengan subur, namun mereka menjadi dua individiu
yang ada bersama-sama. Dalam cinta spiritual, si pe-
cinta menjadi satu bersama Yang Dicinta.

Jika kita telah mencapai tingkat ke-bersatu-an itu,
shalat dan semua ibadah lainnya akan menyatu dalam
napas kehidupan sehari-hari. Kehidupan kita menjadi
sarana pengejawantahan sifat-sifat Ilahi. Inilah tingkat-
an seorang arif, yaitu orang yang telah mencapai ma-
gam kesempurnaan.
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Seorang zahid beribadah dengan melakukan ke-
taatan. Seorang arif beribadah dengan kesenangan.
Zahid mengaharapkan surga, sedangkan arif meng-
harapkan rida Allah. Zahid mengingat Allah dengan
lisannya, sementara arif mengingat Allah dengan hati-
nya, yaitu dalam seluruh hidupnya. Hati seorang zahid
berjalan dengan dunia asbab, sedangkan jiwa seorang
arif senantiasa bersama Allah.

Seorang mukmin paling banter dapat melihat de-
ngan cahaya (n#r) Allah, sedangkan seorang arif dapat
melihat dengan mata Allah. Seorang mukmin ber-
pegang teguh kepada tali Allah, yaitu Al-Quran, se-
dangkan seorang arif berpegang teguh kepada Allah
semata.

Kita telah memenjarakan jiwa dengan memenuhi
hasrat nafsu. Akibatnya, kita terikat dengan dunia ini,
keinginan, nafsu, dan kepentingan diri sendiri. Nafsu
menelikung seluruh diri kita. Di balik dinding penjara
itu sesungguhnya terdapat pintu-pintu Tuhan.

Seorang yang baik memandang dunia dan semua
manusia dengan mata nafsunya. Karenanya, ia merasa
kecewa, marah, dan memusuhi makhluk. Sebaliknya,
seorang arif melihat segala ciptaan dengan Penciptanya
dan memandangnya dengan cinta serta kasih sayang.
Itulah kedamaian dan ketenangan sejati.

Seorang zahid berjalan, sedangkan seorang arif
“terbang”. Seorang alim berdiri di bawah ilmunya,
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sedangkan seorang arif berdiri di atas pengetahuan.
Seorang arif tidak mengupas kebijakannya kecuali ke-
pada orang yang mengetahui. Kata-kata terbaiknya
adalah diam. Semakin dekat seorang arif kepada
Allah, semakin berjarak ia dari manusia. Ia hanya
membutuhkan apa yang datang dari Allah sehingga
ia tidak merasa perlu meminta kepada orang lain. Ka-
rena seorang arif merendah di hadapan Tuhannya, ia
dicintai dan dihormati semua makhluk. Ia jauh dari
hawa nafsu dan tidak menginginkan apa-apa. Tangan-
nya kosong sehingga ia merasa bebas dan damai.

Jalan menuju Allah yang Mahatinggi sudah ten-
tu harus melalui kehidupan dunia, lalu melintasi ke-
hidupan akhirat. Seorang arif sudah melalui keduanya,
dunia ini dan akhirat. Kekuatan seseorang didapatkan
melalui makan dan minum, sedangkan kekuatan seo-
rang arif berasal dari mengingat Allah dan dari kebera
adaannya bersama Allah. Bagi orang yang lalai, kiblat
merupakan emas dan dunia, sedangkan bagi seorang
arif kiblat merupakan rahmat Allah Swt.

Karena itulah manusia paling sempurna, yaitu
Nabi Muhammad, bersabda, “Shalat adalah kesejuk-
an mataku” Rasulullah juga menyatakan bahwa shalat,
yaitu shalat wajib yang lima waktu, merupakan mi‘rdj,
yakni alat naik, bagi orang mukmin ke hadirat Tuhan-
nya. Sebab, shalat merupakan cara untuk menyingkap-
kan apa yang ada di balik pandangan, sebagaimana
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Nabi saw. melihat berbagai alam di balik alam ini
melalui Mikraj yang dialaminya. Shalat mendekatkan
kaum beriman kepada Allah sebagaimana mikraj men-
dekatkan Nabi saw. kepada-Nya, yang memberinya
izin untuk berbincang-bincang dengan-Nya.

Allah Swt. berfirman, “Ingatlah Aku, Aku akan
membalasnya dengan mengingat kalian” (al-Baqarah
[2]: 152)

Karena itu, shalat merupakan sebentuk percakap-
an (munajat) antara Tuhan dan hamba-Nya, sebagai-
mana disebutkan dalam sebuah hadis qudsi:

Aku membagi shalat ini menjadi dua bagian an-
tara Diri-Ku dan hamba-Ku. Setengah ibadah itu
milik-Ku serta setengahnya lagi milik hamba-Ku
dan hamba-Ku pasti akan menerima apa yang ia
mintakan kepada-Ku.

Segala bentuk material mengada melalui gerak.
Gerak sebagai penyebab eksistensi ditemukan dalam
shalat, yang meliputi tiga macam gerakan, yaitu ge-
rakan vertikal, gerakan horisontal, dan gerakan balik,
yakni ke belakang dan ke bawah.

Gerakan vertikal dilakukan dalam posisi berdi-
ri (qiydm), gerakan horisontal dilakukan dalam posisi
jongkok (ruku‘), dan gerakan balik dilakukan melalui
sujud. Ketiga gerakan ini pun tampak pada tiga spe-
sies makhluk, gerakan vertikal pada manusia, gerakan
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horisontal pada binatang, dan gerakan bersujud pada
bumi.

Pada akhir sujud, mushalli menjadi bumi yang
selalu menerima, bumi yang tidak bergerak atau me-
lakukan sesuatu atas gerakannya sendiri, di luar ke-
hendak dirinya sendiri. Ia hanya bergerak dan berbuat
karena kehendak yang lain. Itulah keadaan Kekasih
Allah, yang menisbahkan segala sifat, tindakan, dan
ucapannya kepada Allah. Sabda Nabi saw.: “Shalat ada-
lah kesejukan mataku”, tidak mengacu kepada shalat-
nya atau matanya. Ucapannya itu berarti bahwa Allah
melihat Diri-Nya dalam Cahaya Ilahiah-Nya. Kare-
na itu, dalam shalat, yang nyata melihat ke-nyata-an,
dan yang benar melihat kebenaran. Karena itulah Al-
lah melarang kita memedulikan sesuatu pun di luar
ucapan dan tindakan shalat. Pikiran yang mengem-
bara dalam khayalan dan lamunan akan memberi pe-
luang kepada setan untuk mencuri shalatnya serta
menciptakan penghalang antara hamba dan Pencipta.
Ia menghalangi hubungan cinta antara si pecinta dan
Yang Dicinta. Karenanya, pecinta sejati hanya mencari
dan mengaharapkan pertemuan dengan Yang Dicinta.

Kiblat adalah arah pencarian si pecinta untuk me-
nemui Sang Kekasih. Segala sesuatu yang mengalih-
kan perhatian akan menggiring kita menuju kesesatan
sehingga kita semakin jauh dari Sang Kekasih. Kata
shalat dalam bahasa Arab berarti “datang di belakang
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orang yang di depan, sebagaimana tersurat dalam sab-
da Nabi saw.: ‘innalldha fi qgiblat al-mushalli, (Sesung-
guhnya Allah berada di arah kiblat mushalli).”

Karena itu, ketika bersujud dalam shalat, sesung-
guhnya kita tidak bersujud kepada tembok di hadapan
kita, tidak pula bersujud ke Ka‘bah, tetapi kita bersu-
jud kepada Allah yang Mahatinggi. Sujud merepresen-
tasikan suatu tempat dan waktu ketika seorang yang
beriman berada di posisi yang paling dekat kepada Al-
lah. Karena itulah kita harus tetap membuka mata kita
selama bersujud.

Sebelum matahari terbit, sedikit setelah tengah
hari, pada sore hari, setelah terbenam matahari, dan
pada malam hari, kaum muslim mendirikan shalat de-
ngan mengikuti contoh dari Nabi saw. Sebelum sha-
lat, kita menyucikan seluruh tubuh dan pakaian, lalu
berdiri di tempat yang suci, menghadap ke Ka'bah,
dengan niat tulus untuk berada bersama Tuhan. Kita
mulai shalat dengan mengangkat tangan mengatasi
bahu, seolah-olah menyingkirkan segala perhatian
dan kecenderungan kepada dunia, seraya mengucap-
kan Alldhu Akbar (Allah Mahabesar). Mengucapkan
“Alldhu Akbar” berarti menyatakan bahwa Allah lebih
besar dan mutlak terbebas dari semua ciptaan, yang
merupakan manifestasi sifat-sifat-Nya. Meskipun selu-
ruh yang ada itu berasal dari-Nya, tidak ada sesuatu
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pun yang merupakan Dia, dan tidak ada sesuatu pun
yang serupa dengan-Nya.

Setiap rakaat dalam shalat dimulai dengan mem-
baca surah al-Fatihah. Tidak sah shalat tanpa al-
Fatihah. Ketika mushalli mengucapkan bismilldh
al-rahman al-rahim, (Dengan nama Allah, yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang), Tuhan berfirman:
“Hambaku memercayakan kepada-Ku” Ketika ia mem-
baca “al-hamdu li llahi rabb al-dlamin, (Segala puji
dan syukur bagi Allah, Tuhan semesta alam)’, Tu-
han berkata, “Hamba-Ku berterima kasih kepada-Ku”
Apabila ia mengucapkan, “mdliki yawm al-din, (Pe-
milik Hari Perhitungan),” Tuhan berkata, “Hamba-
Ku telah berserah diri kepada-Ku, dan meninggalkan
kehidupannya di tangan-Ku” Tiga ayat pertama su-
rah al-Fatihah ini adalah milik Tuhan. Kemudian, ke-
tika mushalli membaca, “iyydka na‘budu wa iyydka
nasta‘in, (Hanya Kepada-Mu kami menyembah dan
hanya kepada-Mu kami meminta tolong)”, Tuhan ber-
kata, “Hamba-Ku sekarang bersama-Ku dan ja akan
mendapatkan segala yang diinginkannya” Ayat di per-
tengahan surah ini seakan-akan menjadi barzakh, atau
serambi pemisah, atau fase pembersihan, setelah mus-
halli meninggalkan diri pribadi. Kemudian ia mem-
baca: “ihdind I-shirdth al-mustaqim, (Tunjukilah kami
kepada jalan yang lurus), shirdt al-ladzin anamta alai-
him, (Jalan orang yang Kauberi nikmat, yaitu mereka
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yang Engkau cintai), ghayr al-maghdhiibi alayhim wa
la al-dhallin, (Bukan jalan orang yang Kaumurkai dan
bukan jalan orang yang sesat)”. Untuk menjawabnya,
Allah berkata, “Itu menjadi milik hamba-Ku dan ia
akan mendapatkan apa yang ia minta”

Jika kau dapat melepaskan diri dari perhatian ke-
pada dunia setidaknya untuk sesaat, jika niatmu un-
tuk bersama Allah selama shalat itu tulus dan murni,
dan jika kau benar-benar merindukan Yang Mahabe-
nar, ketahuilah bahwa siapa saja yang merindukan ke-
benaran, ia akan mendapatkannya, karena Allah Swt.
berfirman, “Aku bersama orang yang menyeru-Ku.

Orang yang punya mata pasti dapat melihat Yang
Maha Esa, tetapi “mereka yang buta di dunia ini akan
buta juga melihat realitas sejati dari dunia lain” Ber-
tanyalah kepada diri sendiri, apakah selama shalat
kita bersama al-Haqq atau tidak? Seharusnya kita me-
ngetahui di mana kita berada dan siapakah diri kita
ini. Siapa saja yang merasakan kehadiran Tuhan da-
lam shalatnya, ia merupakan imam, pemimpin jama-
ah meskipun ia shalat sendirian, karena Rasulullah
saw. besabda, “Siapa saja yang benar-benar mendiri-
kan shalat, ia adalah imam, karena ada malaikat yang
shalat di belakangnya.”

Hamba yang sejati itu diangkat untuk mewakili
Tuhan, karena ketika ia membaca samia lldhu liman
hamidah, (Allah mendengar orang yang memuji-Nya),
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sesungguhnya ia sedang mengulangi jawaban Tu-
han kepadanya dan kepada para malaikat yang ber-
makmum di belakangnya. Lalu, para malaikat itu
membalas ucapan-Nya dengan mengucapkan: rabband
laka al-hamd, (Tuhan kami, semua puji hanya milik-
Mu). Semua fenomena ini terlihat oleh para utus-
an Allah, termasuk junjungan kita, Nabi Muhammad
saw. yang pernah menyatakan, “Shalat adalah kesejuk-
an mataku”

Orang yang tidak melihat dan merasakan Tuhan-
nya, tetapi setidaknya meyakini bahwa Dia melihat
dan mendengarnya, tidak akan mendapat karunia se-
macam ini. Shalat mereka tidak akan bisa menjaganya
dari perbuatan dosa dan kesalahan. Allah berfirman
dalam Al-Quran, “Sesungguhnya shalat itu mencegah
orang dari perbuatan yang keji dan mungkar”

Pada ayat yang lain Dia berfirman, “Allah megeta-
hui apa yang kalian kerjakan.”

Karena itu, “Sembahlah Allah seolah-olah kau
melihat-Nya, dan apabila kau tidak melihat-Nya,
sesungguhnya Dia melihatmu. (HR al-Bukhari dari
Abu Hurairah).

Puasa
Berpuasalah di bulan Ramadan, karena Allah te-
lah menetapkannya sebagai kewajiban. Puasa adalah



Bentuk ibadah yang tertinggi
adalah pengagungan si
pecinta kepada Yang Dicinta,
yang didorong oleh kecintaan
murni kepada Allah.
Kelompok terakhir ini disebut
oleh Allah Swt. sebagai ...
orang yang Dia cintai dan
yang mencintai-Nya ...
(al-Mé&’idah [5]: 54).
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cahaya hati. Puasa akan meniup debu-debu dan kotor-
an nafsu dari cermin jiwa. Puasa dapat memulihkan
hati dari kecintaan dan hasrat duniawi. Allah Yang
Mabhatinggi berfirman dalam Al-Quran, “Wahai orang
yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa, seba-
gaimana telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum
kalian agar kalian bertakwa.” (al-Baqarah [2]: 183).

“Pada bulan tersebut, Aku wajibkan atasmu ber-
puasa dari sebelum Subuh hingga terbenam matahari,
dengan niat semata-mata karena Allah sebagai tan-
da imanmu kepada-Nya. Selama waktu itu, kau ha-
rus menahan diri dari makan, minum, dan hubungan
seksual. Berpuasa telah diwajibkan pula kepada umat
nabi-nabi yang telah Aku utus sebelummu. Selain akan
mendapat balasan atas usaha kerasmu, kau akan ter-
jaga dari segala yang Kularang atasmu dan kau akan
menjadi hamba sejati, yaitu hamba yang dekat kepada-
Ku”

Segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah un-
tuk kita kerjakan memiliki makna lahiriah dan ba-
tiniah. Makna lahiriah puasa Ramadan adalah tidak
makan, minum, dan berhubungan seksual mulai se-
belum terbit matahari sampai saat terbenamnya. Na-
mun, ingatlah bahwa eksistensi kita sebagai manusia
bukanlah sekadar urusan perut dan alat kelamin. Se-
luruh aspek dan bagian tubuh kita harus berpuasa.
Karena itu, selain menahan diri dari makan, minum,
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dan hubungan seks, kita juga harus menahan diri dari
dusta, menggunjing, atau mengucapkan kata-kata yang
dapat menyakiti orang lain. Mata harus dikendalikan
agar tidak melihat yang diharamkan atau yang diben-
ci oleh Allah. Telinga harus dikendalikan agar tidak
mendengar sesuatu yang dilarang oleh Allah. Kita ha-
rus mencegah nafsu dari hasrat meraih kepuasan du-
niawi, dari kehendak mementingkan diri sendiri, dan
dari kesombongan.

Sedangkan makna batiniah puasa Ramadan adalah
mengosongkan hati, yang merupakan rumah Allah,
dari kepentingan-kepentingan duniawi. Dengan demi-
kian, hati akan tercerahkan, terbebas dari ketertarikan
kepada materi, dan terjaga dari desakan nafsu ragawi.
Selain itu, puasa juga berarti menahan agar ruh tidak
menginginkan apa-apa, bahkan nikmat-nikmat akhi-
rat, seperti keindahan surga dan kebahagiaan hidup
abadi. Dengan begitu, ruh hanya akan melihat caha-
ya kebenaran.

Jika kita dapat melaksanakan puasa seperti ini dan
merasakan makna hakiki puasa, mungkin dapat mem-
peroleh apa yang dijanjikan oleh Nabi saw., “Tatkala
berbuka puasa, betapa besar kedamaian dan kebahagi-
aan orang yang beriman” (HR Muslim dan al-Nasa’i).

Bila kita berpuasa tetapi tidak memahami arti pu-
asa dan tidak berusaha meningkatkan kualitas puasa
kita sehingga tidak hanya menahan diri dari makan
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dan minum, pasti kita tidak akan mendapatkan apa
yang Allah janjikan, kita tidak akan terpelihara dari
larangan-Nya, dan kita pun tidak akan menjadi le-
bih dekat kepada-Nya. Puasa dan shalat hanya akan
menyebabkan rasa lapar, haus, serta lelah apabila kita
tidak menyadari makna sejati keduanya dan tidak
berusaha menjalaninya sesuai dengan tuntutan ideal-
nya. Lapar dan dahaga yang kita rasakan tidaklah cu-
kup memenuhi kewajiban kita. Setidaknya kita harus
mencari orang-orang yang selalu kelaparan, tidak ha-
nya di bulan Ramadan, dan kemudian berupaya mem-
bantu mereka.

Puasa menjadi bukti bahwa tubuh dan jiwamu
percaya kepada Allah Yang Mahatinggi. Puasa juga
merupakan sarana untuk menyatukan manusia karena
puasa meyuburkan sikap peduli kepada sesama. Orang
yang berpuasa, tetapi hanya memikirkan dirinya dan
bahkan melukai hati orang lain dengan tindakan serta
ucapannya, pasti tidak akan mendapat apa-apa kecu-
ali siksaan rasa lapar dan dahaga. Nabi saw. yang kita
cintai bersabda, “Seseorang yang berpuasa akan dihi-
asi dengan sifat-sifat Allah Yang Mahatinggi.

Setiap manusia sesungguhnya memiliki sifat-sifat
ilahi, karena Nabi Adam a.s. telah diberi semua nama-
nama Allah yang indah (al-asmd al-husnd). Puasa
adalah kewajiban atas manusia, bukan atas binatang.
Bukanlah manusia seseorang yang tidak memedulikan,
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apalagi melukai perasaan orang lain. Orang yang suka
merusak tak pantas disebut manusia. Hanya orang
yang suka membangun dan melakukan kebaikan yang
layak disebut manusia.

Orang yang berpuasa mengubah wujud material-
nya yang tersusun dari bahan-bahan indriawi menja-
di materi ruhani yang lembut. Jika seseorang berpuasa
dengan baik, ia akan menjadi orang yang penuh cin-
ta, yang menjadi manifestasi rahmat Sang Pencipta.
Itulah makna firman Allah Swt. dalam sebuah hadis
qudsi, “Aku menyukai bau napas orang yang berpua-
sa karena-Ku.

Bau yang dimaksudkan bukanlah bau yang terci-
um dari mulut orang yang berpuasa. Hadis qudsi itu
bermakna: “Orang yang berpuasa dengan sungguh-
sungguh, puasa yang mengubah dirinya ke dalam
sifat-sifat-Ku, yang menunjukkan cinta dan kasih
sayang-Ku kepada seluruh ciptaan-Ku, yang meng-
ingatkan manusia akan cinta dan kasih sayang-Ku
maka setiap napasnya akan mengandung wangi kasih
sayang. Dan Aku sangat menyukai napas seperti itu.”

Allah juga berfirman, “Semua perbuatan Adam
menjadi miliknya, kecuali puasa. Puasa itu untuk-Ku,
dan hanya Aku yang akan membalasnya” (HR Mus-
lim dari Abu Hurairah).

Semua pahala atas ibadah dan kebaikan manu-
sia sesungguhnya berasal dari Allah dan hanya Dia
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yang memberikannya. Jadi, apa makna firman-Nya
ini? Pada Hari Perhitungan nanti, jumlah amal kebaik-
an akan dikurangi dosa-dosa kita. Namun, khusus un-
tuk amal puasa yang dilakukan karena Allah semata,
maka tidak ada dosa apa pun yang dapat mengurangi
atau menghapusnya. Allah Swt. akan mengumumkan
bahwa Dia sendirilah yang akan membayar dosa-dosa
kita yang masih tersisa, dan pahala untuk puasa kita
tidak akan diutak-atik sedikit pun.

Zakat

Zakat merupakan hak orang miskin. Setiap muslim
wajib mengeluarkan seperempat puluh bagian keka-
yaannya yang telah mencapai nisab, kepada muslim
lain yang membutuhkan. Kewajiban zakat tidak me-
lulu berkaitan dengan persoalan menjaga relasi sosial
dan membantu kaum fakir. Ketika membayar zakat,
sesungguhnya kau disadarkan bahwa harta yang se-
lama ini kauanggap sebagai milik ternyata bukan mi-
likmu. Hartamu itu sebenarnya milik Tuhan, dan Dia
memberikannya kepadamu untuk memenuhi kebutuh-
anmu dan kebutuhan orang lain. Jika kau mendapat
kesempatan dan kemampuan untuk membayar zakat
dan membantu orang lain, berarti kau telah diberkahi
karena kau menjadi alat di tangan Zat Yang Maha Pe-
murah, yang kedermawanan-Nya tanpa batas.
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Bagi orang kikir—penyakit yang menunjukkan ti-
dak adanya keimanan dan harapan kepada kebaik-
an Allah—zakat akan menjadi obat penyembuh yang
ampuh. Mengeluarkan zakat dapat menyembuhkannya
dari keterikatan kepada nafsu duniawi, yang mengu-
asai dirinya dan melupakannya dari berharap kepada
Allah, Sang Pemberi rezeki serta pemuas segala ke-
butuhan.

Haji

Allah berfirman, “.. Haji merupakan kewajiban
semata-mata karena Allah, atas siapa saja yang sang-
gup mendapatkan jalan menuju ke sana.” (al-Baqarah
[2]: 96).

Karena itu, bekerjalah, lakukanlah sesuatu sehing-
ga kau punya bekal, waktu, dan sarana untuk berzia-
rah ke Rumah Suci di Makkah. Ibadah haji diwajibkan
atas setiap muslim satu kali seumur hidup, tatkala se-
mua persyaratan ini terpenuhi.

Berikut ini beberapa tugas yang mesti kita laku-
kan selama beribadah haji. Sebelum meninggalkan ru-
mah, siapkanlah dirimu, termasuk pikiran dan jiwamu,
agar terbiasa dengan ketawadukan dan kelembutan.
Mulailah membiasakan diri berbicara dengan halus,
bersikap baik, dan bersabar. Menjelang keberangkat-
an, shalatlah dua rakat, dan bacalah bismilldhi, tawak-
kaltu ‘alallah, wa la hawla wa ld quwwata illd bi lldhi
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al-aliyy al-azhim, (Dengan nama Allah, aku bertawa-
kal kepada Allah, tidak ada daya dan kekuatan kecu-
ali karena Allah, Yang Mahatinggi dan Maha Agung).
Mintalah perlindungan kepada Allah dan ucapkan-
lah selamat tinggal kepada keluarga, kawan, serta sa-
nak kerabat.

Setibanya di migat, yaitu titik awal di Tanah Ha-
ram untuk memulai perjalanan suci, mandilah, po-
tonglah kuku-kukumu, pakailah minyak wangi, dan
kenakanlah pakaian ihram.

Pakaian ihram bagi laki-laki adalah dua potong
kain putih, sepotong untuk menutupi bagian tubuh
dari dada ke bawah dan sepotong lagi diselendang-
kan di bahu. Bagi perempuan, pakaian ihram terdiri
atas baju putih, sarung kaki putih, dan tutup kepa-
la putih. Thram menyimbolkan keterlepasan diri dari
segala bentuk keduniaan. Kain ihram tak ada beda-
nya dengan kain kafan, yang akan membungkusmu di
kala maut menjemput. Kain jhram menyamakan se-
mua manusia sehingga tidak ada beda antara raja dan
peminta-peminta, semuanya mengenakan kain putih.
Mengenakan pakaian ihram berarti menyingkirkan
kemasyhuran, kekayaan, kehormatan, kesombongan,
nafsu, dan menafikan kebutuhan. Dalam lilitan kain
ihram, kita seakan-akan telanjang, seperti saat dila-
hirkan, tak memiliki apa-apa, dan tak terikat oleh se-
suatu pun. Kita telanjang sebagaimana kita dilahirkan



Pilar-Pilar Iman | 161

dan ketika kelak kita mati. Diri dan nasib kita sepe-
nuhnya berada di tangan Allah.

Kepala laki-laki tidak boleh ditutupi. Perempu-
an tidak boleh menutupi wajahnya. Semuanya harus
telanjang kaki atau hanya memakai sandal yang ter-
buka atasnya. Usai mengenakan pakaian ihram, diri-
kanlah shalat dua rakaat, kemudian nyatakanlah niat
haji dengan membaca alldhumma inni uridu al-hajj,
fa yassir Ii wa taqabbal minnd, (Ya Allah, aku berniat
menjalankan ibadah haji, mudahkanlah untukku, dan
terimalah ibadah kami). Lalu ucapkan talbiyah tiga
kali, yaitu Labbayka alldhumma labbayk, labbayk i
syarika laka labbayk, inna al-hamda wa al-ni‘mata laka
wa al-mulk, 1 syarika laka, (Aku datang menyambut
panggilan-Mu, ya Allah. Tidak ada sekutu bagi-Mu.
Aku datang di sini dengan taat dan ikhlas menyam-
but panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan ke-
nikmatan adalah milik-Mu, kerajaan langit dan bumi
adalah milik-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu).

Setelah itu, berhati-hatilah agar tidak menyakiti
siapa pun dan apa pun, baik dengan perkataan mau-
pun tindakan. Jangan mematut dirimu dengan men-
cukur rambut, memotong kuku, menutup kepala, atau
berganti pakaian. Suami dan istri harus saling berja-
uhan dan menahan hasrat biologis. Kau harus selalu
dalam keadaan berwudhu. Setiap kali usai shalat, seti-
ap kali bertemu dengan sekelompok orang, setiap kali



162 | Buku Saku Iman & Islam

naik dan turun gunung, kau harus mengulang-ulang
talbiyah sebanyak tiga kali, dengan suara yang keras.

Setiap jemaah haji wajib mendawamkan talbiyah
selama menjalankan ritual haji. Kedudukannya seperti
takbiratul ihram dalam shalat. Allah mengundang dan
menyeru semua manusia untuk berkunjung ke rumah-
Nya. Ucapan talbiyah merupakan jawabanmu terhadap
undangan-Nya itu.

Begitu Nabi Ibrahim a.s. selesai membangun
Kabah, atas perintah Allah, ia berseru Ilabbayk
alldhumma laka labbayk, (Aku hadir, Tuhanku, kese-
luruhan diriku, sebagaimana Kau telah menciptakanku,
aku di sini, sekarang, mengikuti perintah-Mu). Kemu-
dian, Allah menyampaikan—dengan firman-Nya—apa
yang telah diwahyukan kepada Ibrahim itu kepada
telinga-telinga ruhani orang-orang beriman yang ber-
kumpul di alam ruhani. Karena itu, ruhanimu yang
menyertaimu di dunia ragawi ini mengingat kemba-
li saat ketika Allah menyerunya di alam ruhani. Ser-
ta merta ia sambut seruan Allah, bersegera menuju
Ka'bah dan berseru “Aku hadir, aku datang di sini, se-
karang, aku tunduk patuh dan taat, serta kuserahkan
diriku kepada-Mu tanpa syarat apa pun.”

Masuklah ke kota Makkah dalam keadaan ber-
wudhu. Ketika melihat Ka'bah, bacalah talbiyah, takbir,
tahlil, dan shalawat, kemudian bacalah: Alldhumma
zdda baytaka tasyrifan wa tazhiman wa takriman wa



Makna batiniah puasa
Ramadan adalah
mengosongkan hati, yang
merupakan rumah Allah, dari
kepentingan-kepentingan
duniawi. Dengan demikian,
hati akan tercerahkan,
terbebas dari ketertarikan
kepada materi, dan terjaga
dari desakan nafsu ragawi.
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barran muhabbat, (Ya Allah, tambahkanlah kebesar-
an, kemuliaan, penghormatan, dan kebaikan yang la-
yak kepada Rumah-Mu).

Lalu berdirilah, dengan Kabah di sebelah kirimu,
di sudut Hajar Aswad. Ucapkan salam kepada Ka'bah
dan bacalah: “bismilldhi, allihu akbar’, dan mulai-
lah bertawaf, yaitu bergerak berputar, berlawanan de-
ngan arah jarum jam. Lakukan tiga putaran dengan
langkah-langkah pendek tetapi cepat. Setiap kali tiba
di sudut Hajar Aswad, bacalah salam kepadanya. Bila
memungkinkan, sentuh atau ciumlah. Empat putaran
terakhir dilakukan dengan tenang dan lambat, juga
dengan mengucapkan salam kepada Hajar Aswad se-
tiap kali sampai di sana. Selama tawaf, bacalah doa
apa saja yang kauhapal, seperti Rabbana dtind fi al-
dunyd hasanah wa fi al-dkhirati hasanah wa qind ad-
zdb al-ndr, (Ya Tuhanku, berikanlah kami kebaikan di
dunia ini dan kebaikan di akhirat, serta selamatkan
kami dari neraka), atau membaca ayat-ayat Al-Quran,
ungkapan para imam, shalawat, dan bacaan-bacaan la-
innya. Yang paling penting, kau harus memelihara ke-
sadaran dan kehadiran hati selama bertawaf.

Tuntas tujuh putaran, keluarlah menuju sudut Ha-
jar Aswad, dirikanlah shalat dua rakaat di dekat Ma-
qam Ibrahim, dan dipungkas dengan membaca doa
apa saja yang kaukehendaki.
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Tawaf merupakan bagian terpenting dari ibadah
haji. Paling sedikit dilakukan tiga kali. Sekali, setiba-
nya di Makkah, sekali di akhir, yaitu sepulangnya dari
wukuf di padang Arafah, dan yang terakhir saat per-
pisahan, yaitu sesaat sebelum meninggalkan Makkah.

Allah Yang Mahatinggi menempatkan Ka‘bah
di muka bumi ini sebagai simbol Arasy-Nya, yaitu
Singgasana-Nya di langit. Dia memerintah kita untuk
bergerak berputar di sekelilingnya, menyerupai gerak-
an para malaikat yang berputar mengelilingi Arasy. Di
sisi Allah, tawaf orang-orang yang telah membersihkan
hatinya dari segala sesuatu selain Allah, dan yang selu-
ruh eksistensinya mewujudkan pujian kepada-Nya, di-
anggap lebih baik daripada tawaf dan puji-pujian para
malaikat-Nya.

Karena suatu rahasia yang hanya diketahui Allah,
Dia membuat empat sudut pada rumah simbolis-Nya.
Dalam realitas ilahiah, Ka'bah merupakan piramid
bersisi-tiga dengan tiga sudut, yang masing-masing
menyimbolkan salah satu dari tiga ingatan ilahiah
pada hati manusia. Sudut Hajar Aswad berada, titik
awal tawaf, merupakan pengingat akan muasal hati
yang bersifat ilahi (ildhiyah). Selanjutnya, sudut yang
disebut Rukun Yamani mengingatkan manusia akan
muasal hati yang bersifat malakut. Sudut ketiga me-
rupakan pengingat akan muasal manusia yang bersi-
fat suci. Tidak ada satu pun dari ketiga sudut ini yang
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mengingatkan akan sesuatu yang buruk. Hati para
nabi Allah hanya memiliki ketiga ingatan ini. Meski
demikian, dalam kaitannya dengan sifat alami manusia
di dunia materi yang lebih rendah, yang di dalamnya
Allah memberikan kehendak dan pilihan kepada ma-
nusia, Dia menambahkan sudut keempat, yaitu Rukun
Iraqi. Di sana, kita dapat mengingat pengaruh jahat
dan pembangkangan, ketidaktaatan, kesalahan, serta
keraguan, agar kita menyesalinya. Kabah dengan ke-
empat sudutnya itu menyimbolkan hati manusia, yang
meliputi keempat pengaruh tersebut.

Hajar Aswad, atau Batu Hitam, yang kita percayai
berasal dari surga, aslinya berwarna putih, tetapi ber-
ubah menjadi hitam di dunia materi ini. Ia layaknya
Sayidina Adam yang melakukan kesalahan agar men-
dapat kehormatan menjadi Nabi Allah yang pertama
dan ayah umat manusia. Kesalahannya menjadi se-
bab terpilihnya ia sebagai khalifah, atau wakil Allah di
muka bumi. Ini mengingatkan kita bahwa Allah tidak
hanya mengampuni kesalahan yang disadari dan di-
sesali, tetapi bahkan mengubahnya menjadi kebaikan.

Berkat rahmat dan karunia Allah, kita dapat
mengingat perjanjian kita dengan-Nya di zaman aza-
li. Mencium dan mengusap Hajar Aswad menjadi
simbol yang mengingatkan kita pada janji kita kepada-
Nya, kepada semua nabi-nabi-Nya, dan kepada Nabi
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Muhammad saw., manusia yang paling dikasihi, yang
menjadi penutup kenabian.

Setelah tawaf tujuh putaran, jemaah haji berjalan
menuju bukit Shafa, ke suatu titik tempat kita dapat
melihat Ka'bah. Lalu, seraya mengulang-ulang takbir,
tahlil, dan shalawat, kita berjalan menuju Marwa. Per-
jalanan antara Shafa dan Marwa ini dilakukan seba-
nyak empat kali, serta dari Marwa ke Shafa sebanyak
tiga kali untuk kemudian berakhir di Marwa. Di ke-
dua tempat itu, yaitu di Shafa dan Marwa, kita berdi-
ri pada suatu titik untuk melihat Ka‘'bah, seperti yang
dilakukan di awal perjalanan, kemudian membaca doa
yang sama seperti saat kita datang di Shafa. Kita harus
mempercepat langkah setiap kali melintasi dua titik
yang ditandai seraya membaca: Alldhummaghfir war-
ham wa tajdwaz ammada ta‘lam anta al-aliyy al-alam,
(Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, janganlah
Engkau memandang kesalahan-kesalahanku. Engkau-
lah Yang Mahatinggi dan Mahabesar). Ritual perjalan-
an (sai) ini berakhir di Marwa.

Pada hari kedelapan Zulhijah, semua jemaah haji
meninggalkan Makkah menuju Mina dalam perjalan-
an ke padang Arafah. Mereka harus tiba di Mina pada
waktu tengah hari pada hari kesembilan, kemudian
shalat dan berdiam diri (mabit). Di Arafah, shalat zu-
hur dan asar dilakukan secara jama“ ta’khir pada wak-
tu asar, sedangkan shalat magrib dan isya dilakukan
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secara jama‘ taqdim pada waktu magrib, mencontoh
Nabi saw. Setelah itu, setiap orang bergerak menu-
ju Muzdalifah untuk menghabiskan sisa malam dan
mendirikan shalat Subuh. Dalam perjalanan ini, je-
maah haji disarankan untuk berziarah serta shalat di
Masjid al-Haif dan Masy‘ar sebagaimana yang dilaku-
kan oleh Nabi saw.

Pada hari Idul Adha (hari kesepuluh Zulhijah), je-
maah haji kembali ke Mina untuk melontar Jumrah,
sebagai simbol melontar setan. Di setiap jumrah yang
tiga, jemaah melontar tujuh buah batu, mengikuti apa
yang dilakukan oleh Sayidina Ibrahim dan Sayidina Is-
mail a.s. Ketujuh batu ini menggambarkan tujuh dosa
besar, yaitu kesombongan jiwa, kesombongan fisik, ria,
iri-dengki, marah, cinta dunia, dan hasrat diakui. Se-
telah itu, jemaah berkurban menyembelih hewan, dan
kemudian kembali ke Makkah.

Di Makkah, jemaah haji melepas kain ihram,
mandi, mengenakan pakaian yang paling bagus, dan
melakukan tawaf akhir, lalu kembali ber-sai antara
Shafa dan Marwa sebanyak tujuh kali. Setelah itu, je-
maah dapat mencukur rambut, minum, dan mandi
dengan air Zamzam. Itulah akhir perjalanan ibadah
haji.

Tuntas melaksanakan semua manasik haji, semes-
tinya kita berziarah ke makam Nabi saw. di Madi-
nah. Sebab, dialah manusia yang paling dekat kepada
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Allah Swt., yang diciptakan dari nir Ilahi. Kita berha-
rap bisa mendekati Allah melalui Rasul-Nya. Ia ada-
lah pembimbing yang paling agung dan paling mulia
kepada-Nya. Ia adalah satu-satunya manusia yang di-
beri kehormatan menyampaikan firman-Nya kepada
kita, yang menunjukkan kebenaran kepada kita. Dialah
satu-satunya orang yang kita harapkan dapat membe-
ri syafaat kepada kita. Beruntunglah orang yang dapat
melihat cahayanya di sana, orang yang merasakan ke-
hadiran surga di tempat antara makamnya yang diber-
kahi dan mimbar tempat ia menyampaikan dakwah.
Rasulullah sendiri bersabda, “Siapa saja yang berzia-
rah ke makamku, ia akan mendapat syafaatku” Dan
ia juga bersabda, “Barang siapa berziarah ke Baitullah,
tetapi tidak menziarahiku maka ia telah menyakitiku”

Dalam perjalanan ke Madinah, bacalah shalawat
dengan ikhlas dari lubuk hatimu. Setibanya di Ma-
dinah, mandi dan kenakan pakaian yang terbaik, ke-
mudian berjalanlah menuju makamnya dengan penuh
kerendahan hati. Setelah memasuki Masjid Nabi, di-
rikan dua rakaat tahiyatul masjid—kalau mungkin,
lakukan di antara makam yang diberkahi dan mim-
bar. Setelah itu, dirikan lagi dua rakaat shalat syukur.
Lalu, langkahkan kakimu secara perlahan menghadap
kepada baginda Rasulullah dan punggungmu menga-
rah ke Ka'bah.
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Berdirilah kira-kira empat langkah dari makam-
nya, jangan terlalu dekat. Hadirkan seluruh kesadar-
an dan hatimu, lalu menghadaplah kepadanya dengan
penuh hormat, takzim, serta cinta. Ucapkan salam ke-
padanya: al-saldmu alayka ayyuha al-nabiyyu wa rah-
matulldhi wa barakdtuh, (Kedamaianlah kepadamu,
wahai Nabi, dan rahmat serta berkah dari Allah), atau
al-saldmu ‘alayka ya sayyid al-awwalin wa al-dkhirin,
(Kedamaian bagimu, wahai pemimpin orang-orang
yang terdahulu dan yang kemudian), atau al-saldmu
alayka ya rastilallah, yd habiballéh, (Kedamaian bagi-
mu wahai Rasulullah dan Kekasih Allah). Kemudian,
disertai rasa hormat yang mendalam, memohonlah ke-
pada Allah segala hal yang baik dan berharga bagimu,
diserta harapan Rasulullah mengamini doamu.

Dua langkah ke sebelah kanan, kau berhadap-
an dengan Sayidina Abu Bakar al-Siddiq ra. Sapa-
lah dengan rendah hati, ucapkanlah salam kepadanya,
dan kirimkanlah doa untuk ruhnya yang diberkahi.
Beberapa langkah ke sebelah kanannya kau berha-
dapan dengan Sayidina Umar al-Faruq r.a. Ucapkan
salam kepadanya dan kirimkanlah doa untuk ruh-
nya. Setelah itu, berjalanlah ke arah kirimu di seki-
tar sudut, untuk menjumpai keluarga Sayidah Fatimah
ra. Tempat itu bukanlah makamnya, tetapi di situlah
terletak tempat tinggalnya bersama Sayidina Ali dan
putra-putranya, yaitu Sayidina Hasan dan Husain r.a.
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Bacalah al-Fatihah untuk ruh mereka dan mintalah
syafaat mereka.

Usai berziarah, luangkan waktu sebanyak-
banyaknya untuk shalat di Masjid Nabi, berdoa, dan
bertobat. Dianjurkan untuk menyempurnakan empat
puluh kesempatan shalat di Masjid Nabawi (shalat ar-
bain) selama berada di Madinah.

Ketahuilah, segala bentuk ibadah merupakan sara-
na untuk menemukan Yang Mahabenar. Hanya itulah
satu-satunya tujuan segala bentuk ibadah. Jika Yang
Mahabenar tak ditemukan melalui semua itu maka
sesungguhnya segala bentuk ibadah itu tak memiliki
makna.

Ketika seorang laki-laki datang berpamitan, Syekh
al-Syibli bertanya kepadanya, “Ke mana kau hendak
pergi?”

“Ke Baitulllah untuk berhaji”

“Bawalah dua kantong besar bersamamu. Isilah
keduanya dengan rahmat yang ada di sana, kemudi-
an bawa kembali keduanya kepadaku. Dengan begitu,
aku akan dapat bagian darinya untuk diberikan kepa-
da kawan-kawan dan disajikan kepada tamu-tamuku?”

Orang itu pun berpamitan dan pergi berhaji. Se-
pulangnya dari Makkah, ia kembali mengunjungi
Syekh al-Syibli.

“Apakah kau sudah melaksanakan ibadah haji?”

“Ya”
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“Apa yang pertama kali kaulakukan?”

“Aku mandi besar, mengenakan ihram, shalat dua
rakaat, mulai membaca talbiyah, lalu berniat dan me-
nekadkan diri untuk menjalankan manasik haji”

“Apakah niat dan keputusanmu itu dapat mem-
buang semua keputusanmu yang bertentangan dengan
niat hajimu itu?”

“Tidak”

“Berati kau belum berniat haji. Tadi kaukatakan
bahwa di sana kau melepaskan pakaian sehari-hari
dan mengenakan pakaian haji. Apakah kau telah me-
nelanjangi dirimu dari segala hal yang telah kaulaku-
kan dalam kehidupan sehari-hari?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau tidak melepaskan pakaianmu
dan tidak mengenakan pakaian haji. Lalu, ketika kau-
mandi dan berwudhu, apakah kaubersihkan dirimu
dari semua penyakit dan cacat yang selama ini mele-
katimu?”

“Tidak”

“Berarti kau tidak berwudhu. Tatkala membaca
talbiyah dan mengatakan, Aku datang wahai Tuhan,
aku di sini, memenuhi panggilan-Mu, inilah aku me-
nyambut seruan-Mu, tidak ada satu pun yang serupa
dengan-Mu, segala puji bagi-Mu, segala karunia bera-
sal dari-Mu, segala sesuatu adalah milik-Mu, tidak ada
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sekutu bagi-Mu, apakah kau menerima jawaban, yaitu
panggilan dari Allah?”.

“Tidak”

“Kalau begitu, kau tidak membaca talbiyah. Apa-
kah kau berkunjung ke Makkah?”

“Ya”

“Tatkala memasuki Makkah, apakah kau merasa
mendapat keadaan yang berbeda dari Allah?”

“Tidak”

“Kalau begitu, sebenarnya kau tidak pernah bera-
da di Makkah. Apakah kau memasuki Tanah Haram,
yang suci?”

“Ya”

“Tatkala memasuki Tanah Haram, apakah kau
berjanji akan meninggalkan semua hal yang berten-
tangan dengan syariat?”

“Tidak”

“Berarti kau tidak memasuki Tanah Haram. Apa-
kah kau memasuki Masjidil Haram?”

“Ya”

“Apakah di sana kau merasa lebih dekat kepada
Allah?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau tidak memasuki Masjidil Ha-
ram. Apakah kau melihat Ka®bah?”

“Ya”
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“Dengan melihat Ka'bah, apakah kau mencapai tu-
juan kedatanganmu?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau belum melihat Ka'bah. Apa-
kah kau bertawaf mengelilingi Ka'bah, tiga kali de-
ngan langkah cepat dan empat kali dengan langkah
lambat?”

“Ya”?

“Dengan berlari kecil tiga kali di sekeliling Ka'bah,
apakah kau menjauhi segala hal yang selama ini me-
nyertaimu, dan dengan berjalan pelan empat kali di
sekeliling Kabah, apakah kau meraih keselamatan, ke-
amanan, dan kebersyukuran?”

“Tidak”

“Berarti kau tak pernah meninggalkan dirimu
yang dulu, keterikatan pada dunia, dan kau belum
mendekat kepada Tuhanmu. Sebenarnya kau tidak
bertawaf. Apakah kau menyentuh Hajar Aswad dan
mengucapkan salam kepadanya?”

“Ya”?

“Sungguh malang nasibmu! Sebab, disebutkan
bahwa siapa saja yang menyentuh Hajar Aswad, ia te-
lah menyentuh Kebenaran. Orang yang menyentuh
Kebenaran akan merasakan kedamaian yang paling lu-
hur. Apakah kau merasakannya?”

“Tidak”



Orang yang berpuasa
mengubah wujud materialnya
yang tersusun dari bahan-
bahan indriawi menjadi
materi ruhani yang lembut.
Jika seseorang berpuasa
dengan baik, ia akan menjadi
orang yang penuh cinta, yang
menjadi manifestasi rahmat
Sang Pencipta. Itulah makna
firman Allah Swt. dalam
sebuah hadis qudsi, “Aku
menyukai bau napas orang
yang berpuasa karena-Ku.”
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“Berarti kau belum menyentuh Hajar Aswad. Apa-
kah kau shalat dua rakaat di Magam Ibrahim?”

“Ya”

“Ketika shalat di sana, apakah kau berdiri di de-
pan Tuhanmu dan menunjukkan niatmu kepada-Nya?”

“Tidak”

“Berarti kau tidak shalat di sana. Apakah kau ber-
diri di bukit Shafa?”

“Ya”

“Apa yang kaulakukan di sana?”

“Aku membaca takbir. Aku menyerukan kebesar-
an Allah”

“Ketika berdiri di sana, apakah jiwamu terasa ber-
sih (shafd), dan hatimu bahagia? Ketika membaca
Alldhu Akbar, apakah dunia dan segala bentuk kedu-
niaan menjadi kecil?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau tak pernah berdiri di puncak
Shafa, juga tidak bertakbir. Selagi berlari kecil antara
Shafa dan Marwa, apakah kau lari dari Keagungan-
Nya menuju Keindahan-Nya?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau tidak pernah berjalan tujuh ba-
likan antara Shafa dan Marwa. Apakah kau berdiri di
puncak bukit Marwa?”

“Ya”
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“Selagi berdiri di sana, apakah kau merasakan ke-
damaian dan ketenangan melimpahi jiwamu?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau tidak pernah berada di sana,
sama sekali. Apakah kau pergi ke Mina?”

“Ya”

“Apakah kaudapatkan keinginanmu?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau tak pernah ke Mina. Apakah
kau memasuki Masjid al-Haif?”

“Ya”

“Ketika memasukinya, apakah rasa takut kepada
Allah muncul di hatimu?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau tidak pernah masuk Masjid al-
Haif. Apakah kau naik ke Jabal Rahmah (Gunung Ka-
sih) di padang Arafah?”

“Ya”

“Setibanya di sana, apakah kau menyadari bagai-
mana dan mengapa kau diciptakan, dan kemana kau
akan berujung? Apakah kau mengetahui siapa Tuhan-
mu, Tuhan yang selama ini kauingkari? Apakah Allah
menunjukkan kepadamu suatu tanda bahwa kau salah
seorang yang terpilih?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau tak pernah sampai di Arafah.
Apakah kau pergi ke Masy‘ar al-Haram?”
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“Ya”?

“Ketika di sana, apakah kauingat Allah sedemikian
rupa sehingga kau melupakan yang lainnya? Apakah
kau memahami bagaimana kita disapa dan bagaima-
na doa-doa kita dijawab?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau belum ke Masyar al-Haram.
Apakah kau menyembelih hewan kurban?”

“Ya”?

“Apakah kau menyembelih nafsumu karena Al-
lah?”

“Tidak”

“Berarti kau tidak pernah mengurbankan apa pun.
Apakah kau melempar setan di Mina?”

“Ya”?

“Apakah kau melemparkan kelalaianmu?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau tak pernah melontar setan.
Apakah kau mengunjungi Ka'bah, Rumah Suci, sete-
lah turun dari Arafah?”

“Ya”?

“Hadiah apa yang kauterima dari Pemilik Rumah
itu? Karena Nabi saw. bersabda, Jemaah haji adalah
tamu-tamu Allah! Tentu Sang Pemilik rumah akan
menghormati dan memberikan hadiah kepada tamu-
tamunya””

“Aku tidak menerima hadiah apa pun!?”
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“Kalau begitu, kau tidak berkunjung ke rumah-
Nya. Sudahkah kaupuaskan dirimu dengan minum
air Zamzam?”

"Ya”?

“Apakah rasa air Zamzam itu membuatmu ber-
sumpah untuk tidak mencicipi segala yang tidak ha-
lal?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau belum minum air Zamzam.
Apakah kau melakukan tawaf wada?”

“Ya”

“Ketika bertawaf, apakah kautinggalkan nafsu dan
seluruh egomu?”

“Tidak”

“Kalau begitu, kau belum berpamitan. Dan, se-
sungguhnya kau tidak melakukan ibadah haji. Jika
mau, kembalilah lagi ke sana, dan lakukanlah ibadah
haji sekali lagi dengan cara yang kusampaikan kepa-
damu”

Kini, kau telah mengetahui syarat-syarat iman. Iman
adalah keyakinan, penjagaan, penerimaan atas ajaran
yang dibawa oleh Utusan Allah dari Tuhannya, de-
ngan cara meyakininya dalam hati serta menyatakan-
nya dengan lisan, perilaku, dan tindakan. Iman dan
Islam adalah satu. Setiap mukmin adalah muslim dan
seorang muslim adalah mukmin.
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Menurut sebagian orang, beriman dan berislam
ditempuh dengan cara meyakini Allah dan Rasul-Nya
serta menjalankan semua perintah Allah dan Rasul-
Nya. Apabila seseorang melalaikan perintah dan anjur-
an Allah, serta enggan mencontoh perilaku Nabi saw.,
ia tetap disebut mukmin, tetapi mukmin yang ber-
dosa. Menurut sebagian yang lain, orang yang hanya
menyatakan keimanannya dengan lisan tanpa disertai
tindakan nyata, ia tak layak disebut muslim, tidak juga
mukmin. Menurut sumber-sumber yang paling da-
pat dipercaya, pengetahuan, ketulusan, rasa takut dan
harapan kepada Allah, kejujuran, perilaku yang baik,
serta amal saleh merupakan bagian-bagian iman dan
petunjuk menuju kesempuraan iman. Apabila kita ga-
gal bertindak dan berperilaku sesuai dengan keiman-
an, berarti keimanan kita lemah. Tuhan dan Nabi-Nya
sangat pengasih dan pengampun. Kasih Tuhan jauh
melampaui murka-Nya.

Syariat, yang merupakan tata aturan Islam, secara
harfiah berarti sumber. Setiap muslim wajib mengeta-
hui apa yang harus ia lakukan, bagaimana berperilaku,
dan bagaimana menapaki kehidupan. Menurut syari-
at, orang yang ikut-ikutan (taqlid) melakukan kebaikan
layak disebut mukmin yang kuat, meskipun pada za-
man sekarang ini begitu banyak bidah, penipisan dan
pelemahan, penghilangan atau pelampauan, serta pe-
nambahan terhadap ajaran Islam yang murni. Seorang
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mukmin yang meniru-niru bidah-bidah itu sudah ten-
tu berdosa. Sesungguhnya, tak ada alasan bagi siapa
pun saat ini untuk tidak mengetahui alasan, sumber,
serta sebab dan akibat dari semua kewajiban syariat.
Karena itu, meskipun orang yang bertaklid tetap di-
anggap mukmin, siapa saja yang menjalankan syariat
secara buta akan dianggap lalai, karena ia tidak ber-
usaha mengetahui alasan, sebab, dan sumber sega-
la perbuatannya. Apabila dibiarkan, muslim semacam
ini akan jatuh pada keraguan dan akan membenarkan
apa yang telah ditetapkan salah, atau bahkan yang di-
haramkan oleh Allah. Keadaan ini dapat menyebabkan
hilangnya iman seseorang. Semoga Allah Swt. meme-
lihara kita dari kejadian semacam ini.

Karena itu, bacalah buku ini dan renungkanlah.
Ikutilah apa yang dikatakan di dalamnya. Aku senanti-
asa berharap dan berdoa bahwa kita semua dapat me-
lewati segala cobaan hidup ini sebagai mukmin sejati,
yang bertawakal kepada Allah dan mengharap syafaat
Nabi Muhammad saw., kemudian memperoleh keda-
maian serta kebahagiaan di dunia ini dan di akhirat.[]



Inilah pedoman ringkas mengenai dasar-dasar ke-
imanan dan petunjuk praktis bagi para penempuh-
pemula jalan ruhani—jalan menuju keselamatan dan
kebahagiaan abadi.

Imam al-Birgawi mengupas langkah pertama seorang
mukmin dalam menata kembali prinsip-prinsip ke-
imanan dan keislamannya (dari tauhid, jatuh hati pada
Nabi, hingga hakikat akhirat) untuk ia terapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Begitu ringkas, memang. Tapi, bab-bab pendek dalam
buku ini kadang bak sepercik api yang mampu mem-
bakar keraguan di dada; kadang bak secercah cahaya
yang membuat keyakinan di hati menyala-nyala.

* ok %

“Inilah wasiat dan harapan terakhirku kepada para pencari
kebenaran: aku berusaha menghimpun dan menuliskan
sedikit yang kuketahui dengan ungkapan yang mudah
dipahami. Semoga dapat mengingatkan bahwa kita semua
akan beranjak pergi dari dunia yang fana ini.”
—Imam al-Birgawi
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